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MOTTO
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MANAJEMEN PESERTA DIDIK DI SEKOLAH MENENGAH ATAS
PATRIA BANTUL

Oleh
Nanik Istiroah
NIM 11101241025

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) perencanaan peserta didik; (2)
pembinaan peserta didik; (3) evaluas peserta didik; (4) mutas peserta didik; dan
(5) hambatan manajemen peserta didik di SMA Patria Bantul.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Informan dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, dan
guru. Data diperoleh dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji
keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik dan sumber. Teknik Andisis
data menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman melalui tahap
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: (1) perencanaan peserta didik
di SMA Patria dimulai dari kegiatan analisis kebutuhan peserta didik, rekrutmen
peserta didik, seleks peserta didik, orientasi peserta didik, penempatan peserta
didik, pencatatan dan pelaporan peserta didik. (2) Pembinaan dilakukan melalui
kegiatan intrakurikuler dan kookurikuler. (3) Evaluasi peserta didik dilakukan
melalui evaluas formatif dan sumatif, kemudian tindak lanjut dari hasil evauasi
berupa kegiatan remidi dan pengayaan. (4) Mutasi peserta didik dilakukan melalui
kegiatan mutasi intern, mutasi eksternal, dan drop out. (5) Hambatan manajemen
peserta didik di SMA Patria yaitu: (a) kuota yang disediakan untuk peserta didik
baru jarang terpenuhi sehingga sistem seleksi menggunakan sistem promosi pada
penerimaan peserta didik baru, (b)pencatatan buku induk tidak berjalan karena
siswa susah mengumpulkan data pribadi, (c)tidak mempunya tenaga pengampu
dan sarana untuk menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler,(d)layanan
perpustakaan, kantin, dan UKS tidak berjalan maksima karena sarana dan
personalia yang kurang mendukung, (€rendahnya motivas siswa dalam
memperbaiki nilai yang belum tuntas, dan (f) terjadi penundaan kenaikan kelas
untuk siswa yang belum menuntaskan nilainya.

Kata kunci: mangemen peserta didik, sekolah menengah atas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan diberbagai bidang merupakan dampak nyata yang dirasakan
seluruh masyarakat dengan adanya globalisasi. Globalisasi berpengaruh terhadap
perkembangan teknologi dan informasi yang menuntut masyarakat untuk selalu
berpikir kritis dan tanggap dalam menerima setigp hal baru. Untuk mencapai
pemikiran manusia secara kritis dan rasional, maka aspek pendidikan merupakan
faktor penting untuk mencapainya. Pendidikan merupakan usaha nyata dalam
memperoleh pengetahuan yang diperlukan bagi seluruh warga negara. Melalui
pendidikan, setiap warga dapat mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya
yang nantinya dapat dimanfaatkan demi pembangunan dan kemajuan bangsa.

Pendidikan dapat diperoleh di mana sgja seperti di keluarga, masyarakat,
maupun di sekolah, baik yang bersifat formal maupun non formal. Dalam
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa pendidikan formal
adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Alur pendidikan
formal yang berjenjang dan berkesinambungan berawa dari pendidikan dasar
hingga pendidikan tinggi. Sementara itu, pendidikan non forma adalah jalur
pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur
dan berjenjang. Biasanya pendidikan non formal dijadikan sebaga pendukung
atau pelengkap untuk pendidikan formal, sehingga pendidikan nonformal ada

yang terstruktur dan berjenjang.



Untuk melaksanakan pendidikan formal yang berbentuk persekolahan tidak
terlepas dari adanya pengelolaan sekolah di dalamnya. Menurut Samani, dkk
(2009: 3), pengelolaan sekolah adalah mengatur agar seluruh potensi sekolah
berfungs secara optimal dalam mendukung tercapainya tujuan sekolah.
Pengaturan yang dilakukan yaitu mula dari kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Rangkaian pengaturan tersebut
diterapkan pada semua bidang garapan manajemen sekolah. Suryosubroto (2004:
30) menjelaskan bahwa dalam pengelolaan sekolah meliputi beberapa bidang
gargpan Yyaitu mangemen kurikulum, manajemen kesiswaan, manaemen
personalia, mangiemen sarana pendidikan, mangemen tatalaksana sekolah,
mangjemen keuangan, pengorganisasian sekolah, dan hubungan sekolah dengan
masyarakat.

Pengelolaan sekolah dalam rangka menyelenggarakan pendidikan telah
mengalami  beberapa perkembangan. Adanya kebijakan pemerintah tentang
otonomi sekolah membuat semua sekolah harus mampu mengelola sekolahnya
secara mandiri dengan memanfaatkan sumber daya yang ada. Hal tersebut sesuai
dengan kebijakan pemerintah tentang otonomi pendidikan yang dijelaskan dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 pasal 58B yaitu manajemen berbasis
sekolah atau madrasah merupakan kewenangan kepala sekolah atau madrasah
menentukan secara mandiri untuk satuan pendidikan yang dikelolanya dalam
bidang mangemen yang meliputi penetapan rencana strategis dan operasional,
pembuatan struktur organisasi dan tata kerja, mengadakan sistem audit dan

pengawasan internal, dan melaksanakan sistem penjaminan mutu internal.



Penyerahan otonomi dalam pengelolaan sekolah ini tidak lain untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada bulan Oktober 2014, di
SMA Patria menunjukkan berbagai permasalahan yang nampak dalam
pengelolaan sekolah khususnya mangiemen peserta didik. Permasalahan
mangjemen peserta didik nampak pada rendahnya jumlah siswa di SMA Patria
Bantul. Informasi dari Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal Kabupaten
Bantul, terdapat 19 SMA (Sekolah Menengah Atas) Negeri dan 16 SMA Swasta
yang tersebar ke dalam 17 kecamatan di Bantul. Terdapat beberapa SMA Swasta
di Bantul yang kekurangan murid dari kuota yang disediakan, salah satunya
adalah SMA Patria Bantul. SMA Patria berada di wilayah perkotaan tetapi jumlah
siswa perkelasnya tidak lebih dari 10 siswa sehingga sangat jauh dari kuota yang
disediakan yaitu sekitar 40 siswa per kelas. Berikut ini adalah jumlah pendaftar di
SMA Patria selama 5 tahun terakhir:

Taba 1. Jumlah Pendaftar di SMA Patria Bantul Tahun 2009-2014

No Tahun Jumlah
Ajaran pendaftar

1 2010-2011 43

2 2011-2012 20

3 2012-2013 21

4 2013-2014 12

5 2014-2015 17

Sumber : hasil olahan sendiri

Berdasarkan tabel di atas, tahun 2010 hingga 2014 jumlah pendaftar di

SMA Patria tidak pernah memenuhi kuota yang disediakan. Mulai tahun 2011



hingga 2014, jumlah pendaftar cenderung sedikit dibandingkan tahun 2010. Kuota
siswa sering tidak terpenuhi, sehingga penerimaan peserta didik dilaksanakan
hingga jumlah peserta didik memenuhi kuota yang disediakan. SMA Patria juga
tidak mempunyai batas waktu pendaftaran bagi siswa baru. Jumlah pendaftar awal
siswa baru di SMA Patria tidak semuanya bertahan di SMA Patria hingga kelas
Xl (kelas 12) karena beberapa alasan. Siswa di SMA Patria cenderung
mempunyai motivasi belgjar yang rendah dan kurang bisa mengikuti pelgjaran
dengan baik. Selain itu, hasil dari ulangan sering kurang memuaskan sehingga
banyak siswa yang mengikuti kegiatan remidial. Layanan pendukung pembinaan
siswajuga kurang memadahi seperti perpustakaan, kantin, dan UKS.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian tentang mangemen peserta didik di SMA Patria karena ada beberapa
hal yang perlu diketahui tentang pelaksanaan mangemen peserta didik di SMA
Patria Bantul. Penulis menggunakan judul “Mangemen Peserta Didik di SMA
Patria Bantul” untuk mengungkap berbagai fakta yang terkait dengan pelaksanaan

manajemen peserta didik di sekolah tersebut.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi
berbagai permasalahan sebagai berikut.
1. Kuota siswa di SMA Patria Bantul jarang terpenuhi dari rencana awal

sehingga SMA Patria Bantul mengalami kekurangan siswa



Penerimaan peserta didik dilaksanakan hingga jumlah peserta didik memenuhi
kuota yang disediakan sehinggatidak ada batas waktu pendaftaran.

Banyak siswa yang mengundurkan diri pada awal pendaftaran.

Siswadi SMA Patria cenderung mempunyai motivas belgjar yang rendah dan
kurang bisa mengikuti pelgjaran dengan baik.

Pada setiap tes, banyak siswa yang mengikuti kegiatan remidial.

Layanan pendukung pembinaan peserta didik tidak dapat dilakukan secara
maksimal seperti layanan perpustakaan, layanan usaha kesehatan sekolah, dan

layanan kantin.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas serta adanya keterbatasan

kemampuan dan waktu pendliti, maka peneliti memfokuskan permasalahan

penelitian pada mangjemen peserta didik yang meliputi kegiatan perencanaan,

pembinaan, evaluasi, dan mutasi peserta didik.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan

batasan masal ah, maka permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut.

1

2.

Bagaimana perencanaan pesertadidik di SMA Patria Bantul ?
Bagaimana pembinaan peserta didik di SMA Patria Bantul ?
Bagaimanaevauas pesertadidik di SMA Patria Bantul ?

Bagaimana mutasi pesertadidik di SMA Patria Bantul ?



5. Hambatan apa yang terjadi dalam pelaksanaan manajemen peserta didik di

SMA Patria Bantul ?

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui perencanaan pesertadidik di SMA Patria Bantul.
2. Untuk mengetahui pembinaan pesertadidik di SMA Patria Bantul.
3. Untuk mengetahui evaluasi pesertadidik di SMA Patria Bantul.
4. Untuk mengetahui mutasi peserta didik di SMA Patria Bantul.
5. Untuk mengetahui hambatan pelaksanaan manaemen peserta didik di SMA

Patria Bantul.

F. Manfaat Penélitian
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan yang menyokong
ilmu pengetahuan tentang pengelolaan sekolah yang berfokus pada mangemen
pesertadidik yang dilakukan di sekolah swasta.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan
kemampuan mengelola sekolah dalam melaksanakan mangemen peserta didik.
Penelitian ini juga bisa menambah wawasan bagi kepaa sekolah tentang

pelaksanaan pengelolaan sekolah di sekolah menengah atas khususnya



mangjemen peserta didik dan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk
memperbaiki pengelolaan sekolah yang sebelumnya sudah dilakukan.
b. Bagi Lembaga Pendidikan

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan informasi bagi
lembaga pendidikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah terkait.
Penelitian ini juga bisa dijadikan sebagai acuan untuk memberikan pengarahan
dan pembinaan kepada kepala sekolah maupun kepada tenaga pendidik dan tenaga

kependidikan di sekolah yang membutuhkan pembinaan.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Manaemen Peserta Didik
1. Pengertian Manajemen Peserta Didik
Peserta didik merupakan subjek sekaligus objek pendidikan yang ada di

sekolah. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa peserta didik
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui
proses pembelgaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
tertentu. Untuk mengembangkan potens diri peserta didik, perlu adanya
pengaturan atau kegiatan mangemen yang berkaitan dengan peserta didik.
Mangjemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan dalam bidang
kesiswaan agar kegiatan pembelgaran di sekolah dapat berjalan lancar, tertib, dan
teratur serta mencapal tujuan pendidikan sekolah (Mulyasa, 2003: 46). Selain itu,
mangjemen peserta didik adalah usaha pengaturan terhadap peserta didik mulai
dari peserta didik tersebut masuk sekolah sampai dengan mereka lulus sekolah
(Sukarti Nasihin & Sururi, 2013: 205). Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen
kesiswaan adalah pengaturan terhadap peserta didik dalam melakukan kegiatan
selama di sekolah untuk mencapai tujuan tertentu.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, bidang mangjemen kesiswaan memiliki
tiga tugas utama yaitu penerimaan murid baru, kegiatan kemajuan belgar, dan
pembinaan disiplin. Penerimaan siswa baru yaitu mulai dari perencanaan daya
tampung sekolah hingga siswa ditempatkan dan sigp mengikuti pendidikan.
Kegiatan kemagjuan belgar yaitu perlunya data otentik untuk mengetahui dan

mengontrol keadaan prestasi belgjar siswa yang kemudian dilaporkan kepada



orangtua. Pembinaan disiplin yaitu sekolah bertanggungjawab memberi
bimbingan dan bantuan terhadap anak-anak yang bermasalah, baik dalam belgjar,
emosional, maupun sosial, sehingga dapat tumbuh dan berkembang secara

optimal sesuai dengan potensi masing-masing (Suharno, 2008: 27).

2. Fungs Manajemen Peserta Didik

Pelaksanaan managjemen peserta didik mempunyai fungsi-fungsi tertentu
dalam mencapai tujuannya. Fungsi manajemen peserta didik menurut Eka Prihatin
(2011: 65-66) yaitu untuk pengembangan individualitas peserta didik agar mampu
mengembangkan potensi yang ada di dalam diri peserta didik sesuai dengan minat
dan bakatnya. Selain itu untuk mengembangkan fungs sosial yaitu agar peserta
didik mampu berinteraks maupun bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya,
baik lingkungan keluarga, sekolah maupun di masyarakat. Selanjutnya adalah
menyalurkan aspirasi dan harapan peserta didik melalui managjemen peserta didik
ini, diharapkan peserta didik dapat menyalurkan minat dan bakatnya yang dapat
menunjang terhadap perkembangan diri peserta didik secara keseluruhan. Fungsi
terakhir yaitu memenuhi kebutuhan dan kesgjahteraan peserta didik agar peserta

didik sejahtera dalam hidupnya.

3. Tujuan Manajemen Peserta Didik
Tujuan mangjemen peserta didik yang dilakukan yaitu untuk mengatur
berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelgjaran di sekolah

dapat berjalan lancar, tertib dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan sekolah



(Suharno, 2008: 26). Sukarti Nasihin & Sururi (Tim Dosen AP UPI, 2013: 206)
berpendapat bahwa tujuan mangjemen peserta didik adalah mengatur kegiatan-
kegiatan peserta didik agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses
pembelgjaran di sekolah, lebih lanjut proses pembelgaran dapat berjalan tertib
dan teratur sehingga dapat mencapai tujuan tertentu. Ali Imron (2011: 11-12)
menjelaskan bahwa tujuan umum mangemen peserta didik adalah mengatur
kegiatan peserta didik agar kegiatan tersebut menunjang proses belgjar mengajar
di sekolah. Adapun tujuan khususnya yaitu sebagai berikut.

a.  Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.

b. Menyalurkan dan mengembangkan minat dan bakat peserta didik.

c. Menyaurkan aspirasi dan memenuhi kebutuhan pesertadidik.

d. Menciptakan kebahagian dan kesgahteraan hidup peserta didik agar dapat

mencapai cita-cita.

4. RuangLingkup Manaemen Peserta Didik

Pelaksanaan mangemen peserta didik di suatu sekolah mempunyai
beberapa ruang lingkup kegiatan yang dilakukan. Menurut Tim Dosen AP FIP
UNY (2011: 51) manajemen peserta didik meliputi beberapa kegiatan yaitu
perencanaan peserta didik, pembinaan peserta didik, evaluas peserta didik, dan
mutasi peserta didik. Kegiatan tersebut merupakan satu kesatuan yang dijalankan
sekolah mulai dari perencanaan jumlah peserta didik yang diterima hingga peserta

didik meninggalkan sekolah karena lulus atau sebab lainnya. Adapun rincian
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penjelasan tentang kegiatan mangemen peserta didik menurut Tim Dosen AP FIP

UNY (2011: 51) yaitu sebagai berikut.

a. Perencanaan peserta didik.
Kegiatan perencanaan peserta didik meliputi perencanaan penerimaan siswa
baru, kelulusan, jumlah putus sekolah dan kepindahan. Langkah-langkah dalam

perencanaan peserta didik yaitu:

1) Analisiskebutuhan peserta didik

Analisis kebutuhan peserta didik yaitu menentukan rasio jumlah peserta
didik yang akan diterima dan menyusun program kegiatan kesiswaan. Untuk
menentukan peserta didik yang diterima, hal yang menjadi pertimbangan awal
adalah mengenal daya tampung. Apapun jenis seleksinya, sekolah harus melihat
kapasitas daya tampung kelas baru. Suryosubroto (2004: 78) menjelaskan untuk
menghitung daya tampung bisamelalui carayakni:
DT=BxM- TK
Dengan keterangan :
DT = DayaTampung
B = Banyak bangku di kelasitu
M = Muatan bangku (kapasitas)
TK  =Jumlah murid yang tingga kelas .

Sukarti Nasihin & Sururi (Tim Dosen AP UPI, 2013: 207) menjelaskan
bahwa besarnya jumlah peserta didik yang aka diterima harus mempertimbangkan

hal-hal berikut:
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a) Daya tampung kelas atau jumlah kelas yang tersedia. Berdasarkan kebijakan
pemerintah, daya tampung siswa setiap kelas antara 40-45 siswa. Untuk
ukuran kelas yang ideal, daya tampung siswa berjumlah 25-30 siswa.

b) Rasio murid dan guru, yaitu perbandingan peserta didik dengan guru
perfultimer. Secaraideal rasio murid guru adalah 1:30.

Selain itu, dalam analisis kebutuhan peserta didik juga dilakukan
penyusunan program kegiatan kesiswaan. Menurut Sukarti Nasihin & Sururi (Tim
Dosen AP FIP UPI, 2013: 207), penyusunan program kegiatan bagi siswa selama
mengikuti pendidikan di sekolah harus didasarkan pada vis dan misi lembaga
sekolah, minat dan bakat peserta didik, sarana dan prasarana yang ada, anggaran
yang tersedia, dan tenaga kependidikan yang tersedia. Penyusunan program
tersebut dapat dijadikan sekolah sebagai pedoman untuk menentukan program-

program selanjutnya dalam penerimaan peserta didik baru.

2) Rekrutmen pesertadidik

Rekrutmen peserta didik yaitu pencarian dan menentukan peserta didik yang
akan menjadi peserta didik di lembaga sekolah bersangkutan. Rekrutmen peserta
didik menurut Sukarti Nasihin & Sururi (Tim Dosen AP UPI, 2013: 208)
mempunyai 2 langkah yaitu pembentukan panitia penerimaan siswa baru dan
pembuatan serta pemasangan pengumuman penerimaan peserta didik baru yang
dilakukan secara terbuka. Susunan panitia penerimaan peserta didik baru secara
umum yang diambil dari Ali Imron (2011: 49) sebagai berikut.
a) KetuaUmum : Kepala Sekolah

b) Ketuapelaksana : Wakil Kepala Sekolah (Wakasek) Kesiswaan
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c)
d)
€)

f)

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

Sekretaris : Kepala Tata Usaha (TU) / Guru
Bendahara : Bendaharawan Sekolah
Pembantu umum : Guru

Seksi-seksi : Pegawai TU dan Guru

Setelah pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru, terdapat

proses pembuatan dan pemasangan pengumuman penerimaan peserta didik
baru yang dijelaskan Sukarti Nasihin & Sururi (Tim Dosen AP UPI, 2013: 208)

yaitu sebagai berikut.

Gambaran singkat sekolah.

Persyaratan pendaftaran peserta didik baru.

Tata cara pendaftaran.

Waktu pendaftaran yaitu kapan waktu pendaftaran dimulai dan diakhiri.
Tempat pendaftaran.

Biaya pendaftaran.

Waktu dan tempat seleksi yang meliputi hari, tanggal, jam, dan tempat seleks.
Pengumuman hasil seleks.

Syarief (Suryosubroto, 2004: 74) menjelaskan lebih lanjut bahwa panitia

penerimaan peserta didik baru juga harus menyiapkan beberapa keperluan dalam

penerimaan peserta didik baru yaitu sebagai berikut.

a)

Syarat pendaftaran peserta didik baru yaitu surat keterangan kelahiran, surat
keterangan kesehatan, surat kelakuan baik dari kepala sekolah asal, STTB
(Surat Tanda Tamat Belgar) yang disahkan, salinan rapor kelas tertinggi,

membayar biaya pendaftaran, pas foto ukuran 3x4/4x6 sebanyak yang
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diperlukan, dan mengisi formulir pendaftaran. Semua siswa sebenarnya dapat
diterima untuk sekolah selama memenuhi persyaratan dan kemungkinan
sekolah masih bisa menampung siswa.

b) Formulir pendaftaran yaitu digunakan untuk mengetahui identitas calon

peserta didik dan untuk mengis buku induk siswa. Contoh formulir

pendaftaran yaitu:
FORMULIR PENDAFTARAN
SEKOlaN:.......ooiii NO. e
1. NamaCalon e Asal sekolah:.......ccoooveeeiieiiniieens
2. JenisKelamin PRSPPI
3. Tempat/Tgl.lahir S TP UP PSPPSR
4, Bangsa PRSPPSO
5. Agama PSR
6. Anak ke USSP
7. Alamat U SPRURRTROIN
8. Nama orangtua/wali et te e e eeatee—e e e eare e ee et eateaeeaeeareeee et enreeeearen
9. Pendidikan et eeereereeeeeeeeeetenteateateae et et etetentenrenneerenreas
10. Pekerjaan OSSR
11. Alamat Pekerjaan TSP PRSPPI
12. Keterangan lain-lain OSSR
Catatan:
Diterima/ditolak di Kelas............... . s
Y ang mendaftarkan,
( ) ( )
Panitia Penerima

C) Pengumuman yaitu untuk memberitahukan siswa diterima atau tidaknya.
Pengumuman dapat dikabarkan melalui media masa atau juga menggunakan
pengumuman di sekolah.

d) Buku pendaftaran yaitu dibuat pada saat siswa mendaftar. Berikut ini adalah

contoh format buku pendaftaran.
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Nomor Nama Tanggal Alamat Asal Ket.
Urut lahir sekolah

€) Waktu pendaftaran yaitu bisa ditentukan berdasarkan kebutuhan. Waktu bisa
diperpanjang apabila target belum terpenuhi dan apabila target sudah
terpenuhi maka bisa dipersiapkan.

f) Jumlah calon yang diterima yaitu menentukan calon siswa yang diterima
dengan memperhatikan persyaratan pendaftaran dan daya tampung kelas atau

biasanya diperhatikan pula hasil seleksi masuk.

3) Seleksi pesertadidik

Seleksi peserta didik yaitu pemilihan calon peserta didik untuk menentukan
diterima atau tidaknya di sekolah tersebut. Menurut Ali Imron (2011: 43-44),
sistem penerimaan peserta didik baik jenjang sekolah dasar maupun sekolah
menengah, menggunakan dua macam sistem penerimaan. Sistem pertama dengan
promosi, yaitu semua peserta didik yang masuk di suatu sekolah langsung
diterima tanpa ada yang ditolak. Sistem ini biasanya berlaku di sekolah yang
kekurangan murid atau sepi pendaftar. Sistem kedua yaitu melalui seleksi yang
digolongkan atas dasar nilai ujian, penelusuran minat dan kemampuan, dan seleksi
berdasarkan hasil tes masuk. Berdasarkan nilai ujian, peserta didik yang akan
diterima nilainya dirangking dan yang akan diterima adalah mereka yang berada

pada posis jumlah kuota yang dibutuhkan. Berdasarkan penelusuran minat dan
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bakat yaitu mengamati secara menyeluruh terhadap prestasi peserta didik pada
sekolah sebelumnya melalui nilai rapor, tetapi tetap disesuaikan dengan kuota
yang ada, jadi belum tentu semua dapat diterima. Sistem terakhir dengan tes
masuk, yaitu peserta didik yang akan masuk sekolah tertentu harus mengikuti tes
yang diberikan, kemudian dirangking sesuai dengan kuota yang ditentukan.
Seleksi ini biasanya dilakukan melalui dua tahap yaitu seleksi administratif
dilanjutkan seleksi akademik. Menurut Sukarti Nasihin & Sururi (Tim Dosen AP
UPI, 2013: 208), dari hasil seleksi terhadap peserta didik dihasilkan kebijakan
yaitu peserta didik yang diterima, peserta didik yang tidak diterima, dan peserta

didik yang diterimatetapi sebagai cadangan.

4) Orientas pesertadidik

Orientasi peserta didik yaitu mengenakan peserta didik terhadap situasi dan
kondisi di sekolah. Eka Prihatin (2011: 67-68) menjelaskan bahwa orientas
peserta didik diadakan agar peserta didik siagp dalam menghadapi kondisi dan
situasi sekolah yang baru, baik secara fisik, mental maupun emosional. Orientasi
ini meliputi kegiatan pengenalan lingkungan fisik sekolah maupun lingkungan
sosia sekolah. Adapun fungsi orientasi bagi peserta didik yaitu untuk menyatakan
dirinya di daam lingkungan sosialnya dan sigpa lingkungan barunya sehingga
peserta didik paham bagaimana harus bersikap. Selain itu, fungsi bagi personalia
sekolah yaitu dengan mengetahui sigpa peserta didik barunya, maka akan
dijadikan landasan untuk memberikan layanan-layanan kepada peserta didik baru.
Fungs bagi peserta didik senior, orientasi ini dapat berfungsi untuk mengetahui

sigpa peserta didik penerusnya di sekolah tersebut.
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Lingkungan sekolah yang dikenalkan dalam orientass menurut Ali Imron
(2011: 77) yaitu meliputi peraturan dan tata tertib sekolah, guru dan personalia
sekolah, dan layanan sekolah. Peraturan dan tata tertib sekolah perlu dikenalkan
agar selama mengikuti pendidikan di sekolah, peserta didik dapat taat dan patuh
tehadap peraturan yang ada. Peserta didik juga dikenalkan bagaimana konsekuensi
yang didapatkan jika melanggar peraturan dan tata tertib sekolah sehingga peserta
dapat mempersiapkan diri untuk tidak melanggar peraturan dan tata tertib yang
ada. Selain itu peserta didik dikenalkan kepada guru dan personalia yang ada di
sekolah. Perkenalan harus dilakukan secara detail agar peserta didik dapat
mengena lebih jauh persond yang akan memberikannya pengagjaran dan juga
layanan yang ada di sekolah. Peserta didik juga perlu mengetahui struktur
organisasi sekolah agar peserta didik dapat memahami hubungan organisasional
di sekolah. Selanjutnya adalah pengenalan peserta didik terhadap layanan-layanan
di sekolah misalnya layanan perpustakaan, layanan kantin, bimbingan dan
konseling, bengkel sekolah, dan layanan lainnya. Pada awa masuk tentu sga
peserta didik ingin segera mengetahui layanan apa yang akan diberikan kepada
peserta didik selama mengikuti proses pendidikan di sekolah. Layanan
diperkenalkan agar peserta didik dapat menggunakan layanan sekolah secara
maksimal. Selain itu, peserta didik juga dapat mengetahui bagaimana

pemanfaatan layanan yang diberikan sehinggatidak terjadi salah prosedur.

17



5) Penempatan peserta didik

Penempatan peserta didik yaitu pengelompokan peserta didik berdasarkan
kriteria tertentu. Ali Imron (2011: 97) menjelaskan bahwa pengelompokan yang
dilakukan bukan untuk membedakan peserta didik satu dengan lainnya, tetapi
lebih mengarah kepada pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk bisa
berkembang sesuai dengan kelompoknya. Mitchun (Ali Imron, 2011: 98-99)
menjelaskan bahwa ada dua jenis pengelompokan peserta didik yaitu ability
grouping dan sub-grouping with in the class. Ability grouping yaitu didasarkan
atas kemampuan, biasanya dikelompokkan berdasar tingkat kecerdasan. Sub-
grouping with in the class, yaitu peserta didik pada masing-masing kelas dibagi
lagi menjadi beberapa kelompok kecil yang bisa dibentuk berdasarkan

karakteristik individu.

6) Pencatatan dan pelaporan pserta didik

Pencatatan dan pelaporan yaitu kegiatan pencatatan administrasi siswa
selama di sekolah. Menurut Sukarti Nasihin & Sururi (Tim Dosen AP UPI, 2013:
208), pencatatan dilakukan sgjak peserta didik diterima sampai dengan tamat atau
meninggalkan sekolah, sedangkan pelaporan yaitu dilakukan sebagai wujud
tanggung jawab lembaga agar pihak-pihak terkait dapat mengetahui
perkembangan peserta didik di lembaga tersebut. Untuk melakukan pencatatan
dan pelaporan diperlukan peralatan dan perlengkapan untuk melaksanakannya,
peralatan dan perlengkapan tersebut yaitu sebagal berikut.
a) Buku induk siswa yaitu catatan tentang peserta didik yang memasuki sekolah.

Suryosubroto (2004: 79-80) menjelaskan bahwa murid baru perlu dicatat
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b)

d)

f)

dalam buku induk dan data dalam buku induk harus lengkap yang sebagian
datanya diambil dari formulir pendaftaran. Buku induk berisi data, identitas
murid, dan prestasi belgjar anak (daftar nilai rapor) selama mengikuti
pendidikan di sekolah tersebut.

Buku klapper yaitu daftar siswa yang disusun berdasarkan abjad yang diambil
dari buku induk. Suryosubroto (2004: 81) menjelaskan bahwa buku klapper
tidak selengkap buku induk, karena kegunaan utama adalah untuk
memudahkan mencari data murid, apalagi yang belum diketahui nomor
induknya.

Daftar presensi yaitu daftar hadir peserta didik dalam mengikuti kegiatan di
sekolah. Suryosubroto (2004: 84) menjelaskan bahwa daftar presensi dapat
dibuat untuk mengetahui frekuens kehadiran murid di sekolah sekaligus
untuk mengontrol kergjinan belgar peserta didik. Daftar presensi dapat dibuat
sebagai daftar hadir bulanan atau daftar hadir mingguan.

Daftar mutasi yaitu untuk mengetahui jumlah peserta didik yang masuk
ataupun keluar, pada setigp bulan, semester, atau tahun. Hal ini karena
keadaan jumlah peserta didik tidak tetap, ada peserta didik pindahan dan ada
pula peserta didik yang keluar.

Buku catatan pribadi peserta didik yaitu berisi profil siswa, baik diri siswa
sendiri ataupun keadaan keluarganya. Buku ini biasanya disimpan di ruang
Bimbingan Konseling (BK) dan dikerjakan pula oleh petugas BK.

Daftar nilai yaitu untuk mencatat hasil nilai dalam setiap mata pelgjaran yang

diperoleh peserta didik sehingga dapat diketahui perkembangannya. Nilai-nilai
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tersebut dijadikan sebagai bahan olahan untuk dimasukkan ke dalam nilai
rapor.

g) Buku legger yaitu kumpulan nilai peserta didik dari seluruh mata pelajaran
yang akan dimasukkan ke dalam rapor. Pengisian atau pencatatan nilai dalam
legger dikerjakan oleh wali kelas sebagai bahan pengisian rapor.

h) Buku raport yaitu alat untuk melaporkan hasil belgjar peserta didik di sekolah
pada setiagp semesternya. Selain prestasi belgjar, dilaporkan pula tentang

kehadiran, tingkah pesertadidik dan sebagainya.

b. Pembinaan peserta didik

Pembinaan yaitu memberikan layanan khusus kepada peserta didik yang
menunjang kegiatan peserta didik di sekolah. Sukarti Nasihin & Sururi (Tim
Dosen AP UPI, 2009: 211-212) menjelaskan bahwa dalam pembinaan dan
pengembangan peserta didik terdapat kegiatan yang disebut dengan kegiatan
kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler. Rohinah M. Noor (2012: 75) menjelaskan
bahwa dalam pembinaan terdapat 2 hal yaitu pembinaan akademik maupun non
akademik, pembinaan akademik berupa kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler,
sedangkan non-akademik berupa kegiatan ekstrakurikuler. Permendiknas Nomor
39 Tahun 2008 menjelaskan bahwa pembinaan kesiswaan dilakukan melalui
kegiatan kookurikuler dan ekstrakurikuler. Pembinaan intrakurikuler dalam artikel
Hardina Ragil (2013), “jenjang keputusan kurikuler”, menjelaskan bahwa
kegiatan intrakurikuler merupakan kegiatan yang sudah tersistematis dan

merupakan kegiatan utama dalam pembelgjaran. Kegiatan intrakurikuler yaitu

20



kegiatan penyelenggaraan proses belgjar menggar yang dalam pelaksanaannya
sudah mempunyai kepastian jadwal.

Berdasarkan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41
Tahun 2007 dijelaskan tentang pelaksanaan pembelgaran dalam kegiatan
intrakurikuler mencakup tiga kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,

dan kegiatan penutup.

1) Kegiatan pendahuluan
Kegiatan ini merupakan kegiatan awal yang dilakukan untuk memfokuskan
perhatian peserta didik. Kegiatan pendahuluan ini, guru akan menanyakan tentang

materi sebelumnya dan menyampaikan cakupan materi yang akan dijelaskan.

2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti merupakan proses pembelgaran yang meliputi kegiatan
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Kegiatan eksplorasi mencakup kegiatan
yang memperkenalkan tentang topik atau tema yang sedang dipeagjari,
menjelaskan metode pembelgaran yang tepat dan memfasilitas terjadinya
interaksi antar peserta didik serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan,
dan sumber belgjar lainnya. Kegiatan elaboras dilakukan untuk memfasilitasi
peserta didik mengembangkan kreativitas dan keterampilannya. Kegiatan
konfirmas dilakukan untuk memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan

kolaborasi.
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3) Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup dilakukan untuk bersama-sama membuat simpulan dari
hasil pembelgjaran. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelgjaran. Tindak lanjut juga diberikan dalam bentuk pembelgjaran remidi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belgjar peserta didik. Selain itu
guru juga menyampaikan rencana pembel gjaran pada pertemuan berikutnya.

Selanjutnya adalah kegiatan kookurikuler yang kegiatannya menunjang
kegiatan intrakurikuler dan pelaksanaannya diluar kegiatan intrakurikuler.
Kegiatan ini bertujuan untuk memperdalam pengetahuan siswa tentang pelgjaran
yang dilakukan pada kegiatan intrakurikuler. Kegiatan kookurikuler contohnya
memberikan tugas kepada peserta didik untuk dikerjakan diluar jam pelaksanaan
kegiatan intrakurikuler. Selanjutnya adalah kegiatan ekstrakurikuler, Rohinah M.
Noor (2012: 75-81) menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan
diluar mata pelgjaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan
peserta didik sesua dengan minat dan bakatnya. Adapun fungs kegiatan
ekstrakurikuler yaitu sebagai berikut.
1) Mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik.
2) Mengembangkan rasatanggung jawab sosial pesertadidik.
3) Mengembangkan suasana rileks dan menyenangkan.
4) Mengembangkan kesiapan karier peserta didik.

Sukarti Nasihin & Sururi (Tim Dosen AP UPI, 2009: 211-212)

menambahkan bahwa kegiatan ini tidak wajib diikuti oleh setiap peserta didik
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karena kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang diikuti berdasarkan
minat dan bakat peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan
misalnya OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah), ROHIS (Rohani Islam),
kelompok karate, silat, basket, pramuka, teater, dan lain-lain.

Perlu adanya daya dukung baik sarana maupun tenaga yang ada dalam
penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler. Berdasarkan Lampiran Peraturan
Pemerintah Nomor 62 Tahun 2014 tentang kegiatan ekstrakurikuler pada
pendidikan dasar dan menengah menjelaskan daya dukung pengembangan dan
pel aksanaan kegiatan ekstrakurikuler meliputi kegiatan sebagai berikut.

1) Kebijakan Satuan Pendidikan

Pengembangan dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler merupakan
kewenangan dan tanggung jawab penuh dari satuan pendidikan. Oleh karena itu,
untuk dapat mengembangkan dan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler
diperlukan kebijakan satuan pendidikan yang ditetapkan dalam rapat satuan
pendidikan dengan melibatkan komite sekolah atau madrasah bak langsung
maupun tidak langsung.

2) Ketersediaan Pembina

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler harus didukung dengan ketersediaan
pembina. Satuan pendidikan dapat bekerja sama dengan pihak lain untuk
memenuhi kebutuhan pembina.

3) Ketersediaan Sarana dan Prasarana Satuan Pendidikan
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler memerlukan dukungan berupa

ketersediaan sarana dan prasarana satuan pendidikan. Sarana satuan pendidikan
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adalah segala kebutuhan fisik, sosial, dan kultural yang diperlukan untuk
mewujudkan proses pendidikan pada satuan pendidikan. Sementara itu, unsur
prasarana meliputi lahan, gedung atau bangunan, prasarana olahraga, prasarana
kesenian, dan prasaranalainnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dismpulkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler perlu adanya daya dukung. Daya dukung untuk pengembangan
dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler meliputi kebijakan satuan pendidikan,
ketersediaan pembina, dan ketersediaan sarana dan prasarana satuan pendidikan.

Selain pembinaan intrakurikuler, kookurikuler, dan ekstrakurikuler, peserta
didik juga membutuhkan pelayanan di sekolah. Layanan yang dibutuhkan peserta
didik untuk menunjang kegiatan pembinaan siswa meliputi layanan bimbingan
konseling, layanan perpustakaan, layanan kantin, layanan kesehatan, layanan
transportasi, dan layanan asrama. Layanan tersebut dijelaskan lebih rinci oleh
Sukarti Nasihin & Sururi (Tim Dosen AP UPI, 2013: 208) yaitu sebagai berikut.
1) Layanan bimbingan dan konseling

Sukarti Nasihin & Sururi (Tim Dosen AP UPI, 2013: 215-216) menjelaskan
bahwa layanan ini merupakan bantuan yang diberikan kepada peserta didik
tentang kesulitan-kesulitan yang dihadapi daam rangka mendampingi
perkembangan peserta didik secara optimal. Bimbingan di sekolah berfungsi
untuk membantu peserta didik menyalurkan, mengadaptasi dan menyesuaikan
bakat, minat, dan kemampuan yang dimiliki peserta didik. Ruang lingkup

bimbingan di sekolah yaitu sebagai berikut.
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f)
0)
2)

Layanan kepada peserta didik yang dilihat dari jenis permasalahan yang
dihadapi peserta didik mencakup bimbingan pribadi, bimbingan sosia,
bimbingan pendidikan, dan bimbingan karir. Dilihat dari urutan kegiatan yaitu
meliputi layanan orientasi, layanan pengumpulan data pribadi, layanan
pemberian informasi, layanan penempatan, layanan penyuluhan, layanan
pengiriman dan layanan tindak lanjut.

Layanan kepada guru.

Layanan kepada kepala sekolah.

Layanan kepada calon pesertadidik.

Layanan kepada orangtua.

Layanan kepada dunia kerja.

Layanan kepada lembaga-lembaga dan masyarakat lain.

Layanan Perpustakaan

Layanan perpustakaan menurut Sukarti Nasihin & Sururi (Tim Dosen AP

FIP UPI, 2013: 208) yaitu memberikan layanan dalam bentuk menyediakan

koleksi bahan pustaka yang dijadikan peserta didik sebagai referensi untuk

mengikuti pembelgjaran. Layanan ini bertujuan untuk menyajikan informasi untuk

meningkatkan proses belgjar mengagjar dan rekreasi bagi semua warga sekolah

dengan mempergunakan bahan pustaka. Penyelenggara dalam layanan

perpustakaan yaitu guru yang ditunjuk oleh kepala sekolah, baik sebaga ahli

perpustakaan atau guru yang ditugaskan di perpustakaan dan telah mendapat

latihan sebelumnya. Jenis koleksi di perpustakaan meliputi bahan cetak dan bahan

bukan cetak. Adapun cakupan koleksinya meliputi buku, ensiklopedia, buku fiksi,
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dan sebagainya. Perbandingan koleksi antara buku fiksi dan non-fiksi untuk SD
60:40, untuk SMP 70:30, dan untuk SLTA 75:25.
3) Layanan kantin

Kantin diharuskan ada disetiap sekolah agar peserta didik dapat membeli
makanan yang terjamin kesehatannya. Selain itu dengan adanya layanan kantin di
dalam sekolah, tidak membuat peserta didik harus keluar dari lingkungan sekolah.
Pengelola kantin lebih baik dipegang oleh orang dalam atau keluarga karyawan
sekolah yang bersangkutan agar segala makanan yang dijual terjamin.
4) Layanan Kesehatan

Layanan kesehatan di sekolah berupa Usaha Kesehatan Sekolah (UKS).
Program UKS meliputi pencapaian lingkungan hidup yang sehat, pendidikan
kesehatan, dan pemeliharaan kesehatan di sekolah. Layanan UKS dapat berupa
penghijauan di halaman sekolah, air yang bersih, tersedianya WC yang bersih, dan
ruang kelas yang bersih dan nyaman. Penyelenggara UKS merupakan kerjasama
antar warga sekolah sehingga kesehatan di lingkungan sekolah dapat berjalan
optimal.
5) Layanan Transportasi Sekolah

Biasanya layanan transportasi ini diberikan di tingkat prasekolah dan
pendidikan dasar agar peserta didik dapat merasa aman dan nyaman untuk pergi
ke sekolah dan pulang dengan tepat waktul.
6) Layanan Asrama

Asrama biasanya digunakan untuk peserta didik pada jenjang menengah dan

pendidikan tinggi yang jauh dari orangtua. Manfaat asrama bagi peserta didik
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yaitu dapat dengan mudah mengerjakan tugas kelompok, adanya pengawasan
yang lebih dari pihak asrama maupun guru, dan juga dapat saling membantu jika

ada kesulitan satu samalain.

c. Evaluas Peserta Didik

Tujuan evaluasi dalam proses belgar menggar untuk mendapatkan
infformasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan instruksional oleh
siswa sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya (Daryanto, 2008: 11). Kegiatan
evaluasi peserta didik dapat dilakukan melalui beberapa tes yaitu tes diagnostik,
tes formatif dan tes sumatif. Daryanto (2008: 12-14) menjelaskan bahwa tes
diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kesulitan belgjar yang
didami oleh siswa. Tes formatif adalah tes yang digunakan untuk memantau
perkembangan siswa misalnya dilakukan melalui ulangan harian. Tes sumatif
yaitu tes yang diberikan pada akhir tahun gjaran atau akhir jenjang. Menurut Ali
Imron (2011: 121-122), tes formatif digunakan untuk mengetahui seberapa jauh
pokok bahasan yang baru sgja diberikan telah diserap oleh peserta didik. Tes ini
digunakan guru untuk memperoleh informasi apakah pembelajaran yang diberikan
telah berhasil atau belum sehingga guru dapat mencocokkan hasil belgjar peserta
didik telah sesuai dengan standar atau belum. Tes sumatif dilaksanakan untuk
mengetahui daya serap peserta didik terhadap keseluruhan pokok bahasan yang
dilaksanakan pada suatu periode tertentu. Tes sumatif ini dibandingkan dengan
standar yang dibuat guru dan dibandingkan pula hasilnya dengan peserta didik

lain sehingga dapat diketahui prestasi peserta didik.
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Terdapat dua kriteria evaluasi hasil belgjar peserta didik menurut Ali Imron
(2011: 138-139) yaitu kriteria acuan patokan dan kriteria acuan norma. Kriteria
acuan patokan digunakan untuk menilai pemenuhan persyaratan peserta didik
untuk naik kelas, dipromosikan atau diluluskan dengan menggunakan patokan
standar tertentu. Kriteriaini lebih cocok digunakan padates formatif yang sifatnya
memberikan umpan balik. Sementara itu, kriteria acuan norma yaitu penilaian
yang didasarkan pada keberhasilan rata-rata peserta didik di dalam kelas. Kriteria
ini lebih cocok digunakan padates atau evaluasi sumatif.

Hasil kegiatan evaluasi dapat diambil sebuah tindak lanjut yang digunakan
untuk perbaikan selanjutnya. Tim Dosen AP FIP UNY (2011: 57-64) menjelaskan
bahwa ada dua kegiatan dalam menindaklanjuti hasil penilaian peserta didik yaitu
program remidial dan pengayaan.

1) Program Remidial

Penggjaran remidial ditujukan memperbaiki sebagian atau keseluruhan
kesulitan belgjar yang dihadapi peserta didik agar pencapaian hasil belgjar dapat
optimal. Sasaran akhir kegiatan remidial ini seperti pengajaran pada umumnya
yaitu membantu peserta didik dalam batas-batas normalitas tertentu agar dapat
mengembangkan diri seoptimal mungkin sehingga dapat mencapai tingkat
penguasaan atau ketuntasan tertentu sekurang-kurangnya sesuai dengan batas
kriteria keberhasilan yang dapat diterima. Ada dua strategi yang bisa dilakukan
dalam penggjaran remidia yaitu penggjaran yang bersifat kuratif dan pengayaan
atau pengukuhan. Strategi penggjaran kuratif ini dilakukan setelah program

pembelgjaran utama diselenggarakan. Hal ini dilakukan karena peserta didik tidak
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mampu menyelesaikan program proses belgar menggar yang bersangkutan

secara sempurna sesual dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan.

Pendekatan pengajaran dapat dilakukan pada setiap akhir jam pertemuan, setiap

akhir unit satuan bahan pelgjaran tertentu, dan pada akhir satuan program studi.

Program remidial dapat dilaksanakan secara individu dan secara kelompok,

tergantung kebutuhan. Waktu dan cara pelaksanaan remidial menyesuaikan situasi

dan kondisi sebagai berikut.

a) Diadakan pada jam pertemuan kelas biasa dengan cara mempresentasikan
kembali bahan pelgjaran, diadakan kembali latihan yang soalnya sgjenis, dan
diadakan penilaian kembali.

b) Diadakan di luar jam pelgaran dengan cara diadakan pada jam pelgjaran
tambahan pada hari, jam, dan tempat yang ditentukan misalnya setelah pulang
sekolah atau waktu istirahat. Selain itu diberikan kembali dalam bentuk
pekerjaan rumah.

c) Diadakan di kelas remidial untuk peserta didik yang mengalami kesulitan
belgjar tertentu yaitu peserta didik yang lamban belgjar dalam kelas biasa dan
pesertadidik yang prestasinyajauh dari kriteria keberhasilan minimal.

2) Program Pengayaan

Kegiatan pengayaan diberikan agar peserta didik yang sudah menguasai
bahan pelgjaran lebih dahulu tidak berhenti perkembangannya dengan mengisi
waktu kelebihannya untuk melakukan kegiatan lain. Strategi kegiatan pengayaan
dilakukan dengan dua cara yaitu kegiatan pengayaan yang berhubungan dengan

topik modul pokok dan pengayaan yang tidak berhubungan dengan modul pokok.
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Materi program pengayaan bersifat ekuivalen dan suplementer. Ekuivalen yaitu
bobot nilainya dapat diperhitungkan oleh peserta didik yang bersangkutan.
Suplementer yaitu tidak menambah bobot nilai tertentu yang penting dapat
meningkatkan penguasaan pengetahuan. Teknik pelaksanaan kegiatan pengayaan
dilakukan dengan cara berupa tugas pekerjaan rumah dan tugas yang dikerjakan di

kelas pada jam pelgjaran.

d. Mutas pesertadidik

Mutasi menurut Ali Imron (2011: 152) yaitu perpindahan peserta didik dari
satu kelas ke kelas yang lain yang sgjgjar, dan/atau perpindahan peserta didik dari
satu sekolah ke sekolah lain yang sejgjar. Tim Dosen AP FIP UNY (2011: 64-67)
menjelaskan bahwa mutasi peserta didik dapat digolongkan menjadi dua macam
yaitu berupa mutasi intern dan mutasi ekstern.
1) Mutasi Intern

Mutas intern adalah perpindahan peserta didik dalam suatu sekolah,
misalnya saja tentang kenaikan kelas. Peserta didik dinyatakan naik kelas apabila
memenuhi persyaratan untuk dinaikkan. Peserta didik terpaksa tinggal kelas jika
peserta didik tersebut tidak memenuhi syarat. Peserta didik dinyatakan naik kelas
apabila telah memenuhi persyaratan nilai akademis atau nilai akhir mata pelajaran
dan juga nilai lainnya seperti kergjinan, kedisiplinan, dan tingkah laku. Peserta
didik yang yang hampir tidak naik kelas dibicarakan dalam kegiatan rapat

kenaikan kelas, sehingga mendapatkan pertimbangan dari berbagai pihak untuk
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menaikkan atau tidak peserta didik yang bersangkutan. Kepada peserta didik ini
masih diberi kesempatan untuk mengulang kelas atau pindah ke sekolah lain.
2) Mutas Ekstern

Mutasi ekstern yaitu perpindahan peserta didik dari satu sekolah ke sekolah
yang lain. Untuk melakukan mutasi ekstern harus memenuhi beberapa ketentuan
yaitu karena permintaan orangtua dengan alasan yang dapat dibenarkan. Mutasi
dilakukan dari sekolah yang berstatus sama yaitu negeri-negeri, atau bisa juga
negeri ke swasta. Terkadang mutasi terpaksa dilakukan di dalam satu kabupaten
atau kota karena alasan yang mendesak sehingga perlu adanya surat keterangan
dari pengawas. Adapun persyaratan mutasi ekstern yang dilakukan yaitu
menyerahkan rapor, menyerahkan surat keterangan pindah dari sekolah asal,
terdapat formas (daya tampung masih ada), dan bagi sekolah swasta mungkin
peserta didik dikenakan syarat untuk membayar sgfumlah uang. Pada pel aksanaan
mutasi ekstern ini, penempatan peserta didik sebaiknya ditempatkan sesuai
dengan jurusan yang pernah diambil di sekolah asal. Jadi peserta didik yang
mutasi karena tidak naik kelas juga tetap berada pada kelas dimana mereka tidak
naik kelas sehingga kualitas pendidikan tetap terjamin.

Menurut Ali Imron (2011: 154-158), penyebab peserta didik mutasi
disebabkan oleh beberapa sumber misalnya peserta didik sendiri, sumber yang
berasal dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, teman sebaya, dan sumber
lainnya. Sumbernya dari peserta didik sendiri dapat dicegah dengan memberikan
jaminan kepada peserta didik untuk dapat menyelesaikan studi di sekolah

sehingga akan mempunyai prospek yang bagus. Sumbernya dari sekolah dapat
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dicegah dengan memperbaiki kondisi sekolah baik dari sumber daya yang ada
maupun fasilitasnya. Sumber mutasi yang berasal dari lingkungan keluarga,
sekolah perlu menjalin kerjasama dengan orangtua secara intensif. Adapun peserta
didik yang mutasi karena alasan tertentu, hendaknya mereka diberikan keterangan
sesuai dengan apa adanya. Pada dasarnya mutasi adalah hak peserta didik, namun
tidak ada salahnya jika sekolah memberikan masukan agar peserta didik dapat
menyel esaikan sekolahnya dengan baik tanpa ada gangguan.

Selain mutasi, ada juga siswa yang drop out atau dengan kata lain putus
sekolah. Ali Imron (2011: 159-161) menjelaskan bahwa sebab-sebab putus
sekolah bisa berasal dari diri peserta didik maupun dari luar peserta didik. Adapun
sebab-sebabnya yaitu sebagai berikut.

1) Siswatidak mampu mengikuti pelgaran.

2) Tidak adabiaya untuk sekolah.

3) Siswasakit parah.

4) Siswaterpaksa bekerja

5) Dikeluarkan oleh sekolah karena pelanggaran-pelanggaran tertentu.
6) Pesertadidik tidak mau sekolah.

Sebab-sebab putus sekolah seperti yang dijelaskan di atas tidak semuanya
dapat dipecahkan, tetapi pencegahan dapat dilakukan untuk menekan angka putus
sekolah yang terjadi. Pihak yang mempunyai tanggungjawab dalam hal itu tidak
hanya pihak sekolah sgja, tetapi perlu adanya kerjasama antara sekolah dengan

orangtua maupun dengan berbagai pihak yang bersangkutan.
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B. Pendlitian yang Relevan

Vera Anggraini (2010), “Implementasi Manajemen Kesiswaan Di MA
Miftahul Huda Kabupaten Grobogan”, dalam penelitian ini mangemen peserta
didik yang dilakukan di MA Miftakhul Huda Grobogan untuk mengetahui proses
pelaksanaan penerimaan siswa baru, pelaksanaan pendataan kemajuan belgar,
pengelolaan bimbingan dan pembinaan disiplin siswa, dan pelaksanaan
monitoring siswa. Penelitian juga dilakukan untuk mengetahui faktor penghambat
penyelenggaraan mangjemen peserta didik yang dilakukan di MA Miftakhul
Huda.

Sinta Maya Sari (2012), “Manajemen Peserta Didik pada Sekolah Satu Atap
sebagai Penuntasan Wagjib Belgar di Daerah Terpencil (Studi Kasus di SMP
Negeri 2 Karangploso Satu Atap Kabupaten Malang)”, menjelaskan bahwa
penelitian manajemen peserta didik dilihat dari 4 aspek yaitu sgjarah pendirian
sekolah, perencanaan peserta didik yang meliputi kegiatan analisis kebutuhan
peserta didik, rekrutmen peserta didik, orientasi peserta didik, pembinaan peserta
didik dan dampak keberadaan sekolah tersebut.

Wilujeng Herawati (2012), “Manajemen Kesiswaan pada Penyelenggaraan
Pendidikan Inklusi (Studi Multi Situs di SDN Percobaan | Maang dan SDN
Junjurejo I Kota Batu)”, menjelaskan bahwa penelitian ditujukan terhadap
pelaksanaan seleks atau penerimaan siswa pada penyelenggaraan sekolah
inklusif, pengelompokan siswa pada penyelenggaraan sekolah inklusif, dan

pembinaan pendidikan pada sekolah inklusif.
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Dafit Hermawan (2013), “Manajemen Kesiswaan Untuk Meningkatkan
Kudlitas Input dan Output di SMP Negeri 3 Salaman Magelang Serta
Relevansinya dengan Studi Kependidikan Islam”, menjelaskan bahwa manajemen
kesiswan di SMP Negeri 3 Salaman relevan dengan studi kependidikan islam
yaitu dalam mangemen kesiswaan di madrasah. Mangemen kesiswaan di
madrasah berkaitan dengan input dan output. Input berkaitan dengan penerimaan
siswa baru yang terdiri dari analisis kebutuhan kelas, rekrutmen siswa, seleksi
Siswa, pengumuman penerimaan siswa baru, dan orientas siswa. Sementara itu
yang berkaitan dengan output adalah pembinaan siswa, pencatatan dan pelaporan,
kelulusan atau alumni.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan pengelolaan sekolah
yang difokuskan pada mangemen peserta didik. Ruang lingkup mangemen
peserta didik yang akan diteliti meliputi proses perencanaan, pembinaan, mutasi
peserta didik, dan evaluasi. Penelitian akan dilakukan untuk mengetahui

bagai mana pel aksanaan manajemen peserta didik berdasar ruang lingkupnya.

C. Pertanyaan Pendlitian
1) Bagaimana perencanaan pesertadidik di SMA Patria Bantul?
a) Bagaimanaanalisis kebutuhan peserta didik yang dilakukan di SMA Patria
Bantul ?
b) Bagaimanarekrutmen pesertadidik yang dilakukan di SMA Patria Bantul ?
c) Bagaimanaseleks pesertadidik di SMA Patria Bantul?
d) Bagaimanaorientas pesertadidik baru di SMA Patria Bantul ?

€) Bagaimana penempatan pesertadidik di SMA Patria Bantul ?
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2)

3)

4)

5)

f) Bagaimana pencatatan dan pelaporan peserta didik di SMA Patria Bantul ?

Bagaimana pembinaan peserta didik di SMA Patria Bantul ?

a) Bagaimana pembinaan kurikuler yang dilakukan di SMA Patria Bantul ?

b) Bagaimana pembinaan kookurikuler yang dilakukan di SMA Patria
Bantul ?

c) Bagaimana pembinaan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SMA Patria
Bantul ?

Bagaimanaevaluas pesertadidik di SMA Patria Bantul ?

a) Bagaimanaevauas yang dilaksanakan melalui tes di SMA Patria Bantul ?

b) Bagaimana tindak lanjut dari evaluasi yang dilaksanakan di SMA Patria
Bantul ?

Bagaimana mutasi pesertadidik di SMA Patria Bantul ?

a) Bagaimana pelaksanaan mutasi internal peserta didik di SMA Patria
Bantul ?

b) Bagaimana pelaksanaan mutasi eksternal peserta didik di SMA Patria
Bantul ?

Hambatan apa yang terjadi dalam pelaksanaan manaemen peserta didik di

SMA Patria Bantul ?
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Pendekatan penelitian dibedakan menjadi dua yaitu kuantitatif dan
kualitatif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2009: 60), penelitian kualitatif
adalah suatu pendekatan penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosia, sikap, kepercayaan, perseps,
pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Menurut Zainal Arifin
(2012: 54), penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab
persoal an-persoalan suatu fenomena yang terjadi saat ini, baik tentang fenomena
dalam variabel tungga maupun korelasi dan perbandingan berbaga variabel
disebut penelitian deskriptif.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan ini cocok karena data-data yang didapat berupa
data kuditatif. Selain itu, penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini
untuk memastikan kebenaran data yang didapat dan memahami makna dibalik
data yang tampak. Data akan disgikan secara deskriptif yaitu peneliti akan
memaparkan secara sistematis tentang hal-hal yang berkaitan dengan manajemen
peserta didik tentang perencanaan peserta didik, pembinaan peserta didik, evaluasi
peserta didik, dan mutasi peserta didik yang dilakukan di SMA Patria Bantul.
Selain itu juga dipaparkan hambatan yang dialami dalam pel aksanaan manajemen

pesertadidik di SMA Patria Bantul.
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B. Fokus Pendlitian

Fokus dari pendlitian ini adalah mangjemen peserta didik di SMA Patria
Bantul. Mangemen peserta didik pada umumnya berkaitan dengan kegiatan
perencanaan, pembinaan, evaluasi, dan mutasi. Pelaksanaan mangamen peserta
didik di sekolah tidak selamanya berjalan dengan lancar, oleh karena itu perlu
diketahui hambatan dalam kegiatan mangemen peserta didik di SMA Patria

Bantul.

C. Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilakukan disatu tempat yaitu SMA Patria Bantul yang
beralamat di Jalan Parangtritis kilometer 11, Sabdodadi, Bantul. Penelitian tentang
mangjemen peserta didik ini dilakukan secara bertahap. Tahap pertama yaitu
observas yang kegiatannya dilakukan sebelum pembuatan proposal penelitian
dengan tujuan untuk mengetahui gambaran secara umum tentang SMA Patria
Bantul. Tahap kedua adalah pembuatan proposa dilanjutkan penelitian
sesungguhnya untuk memperoleh data dan informasi. Waktu penelitian ini

dilaksanakan pada bulan Oktober 2014 hingga Februari 2015.

D. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adaah SMA Patria Bantul. Pertimbangan
memilih SMA Patria Bantul yaitu berdasarkan informasi dari Dinas Pendidikan
Menengah dan Nonformal Kabupaten Bantul bidang Pendidikan Menengah Atas,
terdapat SMA Swasta di Bantul yang mempunyai jumlah murid paling sedikit

yaitu SMA Patria Bantul. SMA Patria Bantul lebih dipilih karena sekolah tersebut
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berada di daerah perkotaan yaitu Kota Bantul yang seharusnya bisa lebih

berkembang dari sekolah swasta lainnya yang tidak berada di dalam kota.

E. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini akan dibedakan menjadi dua yaitu informan
utama dan informan pendukung. Untuk memilih informan, peneliti akan memilih
informan yang dianggap mengetahui masalah secara mendalam sehingga dapat
dipercaya untuk memperoleh data yang akurat.

Informan utama merupakan informan kunci, dalam penelitian ini adalah
wakil kepala sekolah (wakasek) bidang kesiswaan SMA Patria Bantul yang
mengetahui dan melaksanakan mangjemen peserta didik di sekolah. Informan
pendukung dalam penelitian ini adalah kepala sekolah yang mengetahui
penyelenggaraan dan bertanggungjawab terhadap manajemen pesertadidik. Selain
itu guru juga akan dijadikan informan pendukung karena guru adalah pihak yang
secara langsung ikut dalam mangjemen peserta didik dan langsung berhadapan
dengan siswa. Informan yang ada dalam pendlitian tersebut dimaksudkan agar
dapat diperoleh data berupa informasi dan keterangan secara lengkap dan

mendalam tentang manajemen peserta didik.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Menurut Djam’an satori & Aan Komariah (2011: 130), wawancara adalah
suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari

sumber data langsung melalui percakapan atau tanya jawab. Wawancara
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dilakukan secara mendalam dengan tujuan untuk memperoleh informasi mengenai
mangjemen peserta didik secara keseluruhan dan untuk mengetahui hambatan
yang terjadi dalam mangemen peserta didik. Agar hasil wawancara terekam
dengan baik dan peneiti memiliki bukti telah melakukan wawancara, maka
diperlukan aat-alat wawancara. Sugiyono (2012: 328) menjelaskan bahwa
terdapat tiga alat dalam wawancara yaitu buku catatan, tape recorder, dan kamera.
Alat yang digunakan peneliti dalam penelitian ini berupa buku catatan, tape

recorder, dan kamera.

2. Observas

Zainal Arifin (2012: 231) menjelaskan bahwa observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik
dalam situas yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai
tujuan tertentu. Observasi yang dilakukan akan menggunakan teknik observasi
non partisipasi. Observas ini tidak melibatkan peneliti dengan kegiatan

mangjemen pesertadidik yang dijadikan sebagai sumber penelitian.

3. Teknik pencermatan dokumen

Menurut Sudaryono (2013: 41), dokumentasi ditujukan untuk memperoleh
data langsung dari tempat penelitian meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film, dan data relevan pendidikan. Teknik
pencermatan dokumen akan digunakan dalam penelitian ini sebagai bukti adli

sehingga fakta yang ditemukan di lapangan memiliki keabsahan.
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G. Instrumen pendlitian

Sugiyono (2013: 223-224) menjelaskan bahwa instrumen utama penelitian
kualitatif adalah peneliti sendiri karena pada awalnya permasalahan belum jelas
dan pasti. Setelah permasalahan yang akan dipelgari jelas, maka kemungkinan
akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana yang diharapkan dapat
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui
observas dan wawancara. Untuk melakukan observasi dan wawancara, peneliti
juga memerlukan pedoman agar pelaksanaannya dapat sesual  dengan
permasal ahan yang akan diteliti.
1. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara merupakan garis besar tentang pokok permasalahan
yang akan ditanyakan. Peneliti menggunakan pedoman wawancara yang beris
daftar pertanyaan tentang manajemen peserta didik di SMA Patria Bantul. Selain
itu, wawancara juga untuk mengetahui hambatan dalam pelaksanaan mangemen
pesertadidik di SMA Patria Bantul.
2. Pedoman Observasi

Peneliti  menggunakan pedoman observass berupa cecklistuntuk

memperoleh data tentang keadaan mangemen peserta didik di SMA Patria
Bantul. Peneliti akan mengamati secara langsung pelaksanaan mangjemen peserta
didik yang dilakukan oleh sekolah yang ada di SMA Patria Bantul.
3. Pedoman Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2013: 240), studi dokumen merupakan pelengkap dari

penggunaan metode observasi dan wawancara. Oleh karena itu, peneliti akan
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mengumpulkan semua dokumen yang berhubungan dengan kegiatan manajemen
peserta didik. Pedoman dokumentasi digunakan untuk mendukung perolehan data

dari wawancara dan observasi sehingga membuat penelitian semakin kredibel.

H. Uji Keabsahan Data Penelitian

Kriteria keabsahan data menurut Lexy J. Moleong (2006: 324) ada empat
yaitu dergat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability),
kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). Dalam penelitian
ini kriteria keabsahan data hanya akan menggunakan kepercayaan (credibility)
dan kepastian (confirmability). Dalam uji kredibilitas, peneliti menggunakan
triangulasi sumber dan teknik. Sugiyono (2013: 241) menjelaskan bahwa
triangulasi sumber adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan
dari berbagai sumber data yang telah ada. Triangulasi teknik berati pendliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda yaitu wawancara,
observas, dan dokumentasi untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
Sementara itu, triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber
yang berbeda-beda yaitu denganwakil kepala sekolah bidang kesiswaan, kepala
sekolah, dan guru dengan teknik yang sama.

Keabsahan data selanjutnya adalah dilakukan melaui kepastian
data(confirmability). Peneliti akan memastikan kembali data yang diperoleh dari
informan yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pendliti
akan mengkonfirmas kembali hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang

dilakukan dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, dan
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guru. Data dapat segera diolah jika semua data sudah diperoleh secara faktual,

dipercaya dan dapat dipastikan.

. Teknik Analisis Data Penelitian
Selama di lapangan, peneliti menggunakan analisis data model Miles dan
Huberman. Matthew B. Miles & A. Michad Huberman (1992: 16-20)

menjelaskan tentang alur kegiatan analisis data yaitu sebagai berikuit.

Pengumpulan
Data

Penygjian Data

Reduks Data

Kesimpulan-
kesimpulan:

penarikan/verifikasi

Gambar 1. Komponen Analisis Data: Model Interaktif Miles danHuberman
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan hingga data benar-benar bersifat jenuh. Selama
pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat
ringkasan, mengkode, menelusur tema, rnembuat gugus-gugus, membuat partisi,
menulis memo).
2. Reduks Data

Data yang diperoleh dari lapangan beragam, sehingga reduks data

dilakukan untuk mengjamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
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tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat
diketahui data yang akan disgjikan. Reduksi data ini berlanjut terus sesudah
penelitian di lapangan sampai laporan akhir lengkap tersusun.
3. Penygjian Data

Penygjian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Untuk
data kualitatif, penyagjian data dilakukan secara narasi. Penciptaan dan penggunaan
penyajian data tidak terpisah dari analisis data karena penyajian data merupakan
bagian dari analisis data.
4. Menarik Kesimpulan

Kesimpulan lebih baik bersifat longgar, tetap terbuka, dan skeptis dari
permasalahan yang belum jelas, kemudian permasalahan menjadi Iebih rinci dan
mengakar. Kesimpulan fina belum tentu muncul sampa pengumpulan data
berakhir, tergantung pada pengumpulan data yang dilakukan di |apangan.

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian yang dilakukan peneliti melalui
langkah-langkah sebagai berikut.
1. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi dari
sumber yang sudah ditunjuk. Data tersebut kemudian dikumpulkan dalam catatan
lapangan peneliti, kemudian diproses untuk direduksi.
2. Reduks Data

Data yang diperoleh dari pengumpulan data dirangkum, dibuang yang tidak

perlu, kemudian dipilih hal-ha yang penting dan pokok.
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3. Penygjian Data

Peneliti kemudian menygjikan data dan mereduksi data yang penting. Proses
reduksi data dan penyajian data disusun secara sistematis.
4. Penarikan Kesimpulan

Peneliti menganalisis hasil reduksi data dan penyajian data untuk membuat
sebuah kesimpulan. Apabila terdapat pernyataan tambahan setelah dilakukan
proses kesimpulan, maka peneliti kembali ke lapangan untuk mendapatkan data

yang dibutuhkan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Sekolah
1. Sgarah berdiri dan perkembangan SMA Patria Bantul

Pada mulanya SMA Patria bernama Y ayasan Pendidikan Budiluhur yang
berdiri sgjak tanggal 25 mel 1979. Awalnya yayasan ini bertujuan menaikkan
pendidikan dan kebudayaan serta kesgjahteraan rakyat dan bangsa Indonesia
dalam arti yang seluas-luasnya. Yayasan ini mula diminati dan dikena
dikalangan masyarakat, sehingga masyarakat mulai banyak menyekolahkan
anaknyadi yayasan ini.

Berdasarkan persetujuan atau izin pendirian sekolah swasta dari yayasan
pendidikan Budiluhur, maka yayasan berganti nama yaitu SMA Patria Bantul.
SMA Patria diambil dari asas yayasan ini, yaitu berasaskan Pancasila dan mulai
tangga 22 Desember 1989 yayasan ini resmi bernama SMA Patria Bantul. SMA
Patria mempunyal akreditas B berdasar Keputusan Badan Akreditasi Provins
Sekolah / Madrasah (BAP S/M) Nomor: 12.1/BAP/TV/X1/2010.

Adapun visi dan misi SMA Patria yaitu:

1) Visi:
Terbentuknya lulusan yang cerdas, berbudi pekerti luhur dan berprestasi.
2) Misi
a) Meningkatkan kompetens pendidikan dan kualitas KBM untuk

meningkatkan prestasi siswa.
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b) Menciptakan suasana sekolah yang kondusif dan meningkatkan akhlak

mulia demi terwujudnya kesejahteraan lahir dan batin warga sekolah.

2. Letak Geografis

SMA Patria berlokasi di daerah kota Bantul yaitu Jalan Raya Parangtritis
kilometer 11, Sabdodadi, Bantul. SMA ini terletak sekitar 100 meter dari jalan
raya dan berada di lingkungan persekolahan yaitu dengan SMP A, MAN B, SMK

C, SMK D, SMK E, dan SMK F.

3. Saranadan prasarana

Untuk menunjang terlaksananya pembelgjaran, SMA Patria mempunyal
beberapa sarana dan prasarana yang mendukung. Gedung SMA Patria merupakan
milik yayasan secara pribadi dengan lokasi yang representative dan mudah
dijangkau. Sebagian gedung SMA Patria disewakan sekolah lain untuk
menyelenggarakan pendidikan SMK, sehingga sarana dan prasarana yang masih
ada yaitu:
1) ruang kepala sekolah,
2) ruang guru,
3) ruang BK,
4) ruang kelas ada 6,
5) ruang TU,
6) ruang perpustakaan,
7) ruang laboratorium IPA,

8) ruang laboratorium komputer,
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9) toilet guru dan siswa,
10) sula pertemuan, dan

11) mushola

4. Struktur Organisasi

SMA Patria mempunyai struktur organisasi yang masing-masing unsur di
dalamnya mempunyai tugas dan tanggung jawab. Organisasi tersebut mempunyai
beberapa bagian yang terdiri dari dewan sekolah, kepala sekolah, wakasek
kurikulum, wakasek sarana dan prasarana, wakasek kesiswaan, wakasek
hubungan masyarakat, kepala tata usaha, wali kelas, guru, tenaga administrasi,

dan siswa.

5. Keadaan guru dan karyawan

SMA Patria diasuh oleh para guru yang profesional dan berdedikasi tinggi
serta Siap mengantarkan siswa untuk berprestasi. Tenaga pendidik di SMA Patria
terdiri dari PNS maupun Non PNS. Jumlah guru dan karyawan di SMA Patria
berjumlah 25 orang, yang terdiri dari 6 guru tetap, 16 guru tidak tetap, 2 karyawan
tata usaha, dan 1 petugas kebersihan. Masing-masing guru dan karyawan
mempunyai latar belakang pendidikan yang berbeda-beda, demikian pula mata

pelgjaran yang diampu.

6. Keadaan siswa

SMA Patria termasuk salah satu SMA yang kekurangan siswa pada

beberapa tahun terakhir. Sekolah tersebut hanya mempunyai 26 siswa yang terdiri
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9 perempuan dan 17 laki-laki. Semuaterbagi menjadi 6 kelas yaitu kelas X 1PA 4
siswa, kelas X IPS 6 siswa, kelas X1 IPA 2 siswa, kelas X1 IPS 5 siswa, kelas X1

IPS 6 siswa, dan kelas X1 IPA 3 siswa.

B. Hasl Pendlitian Manajemen Peserta Didik
1. Perencanaan Peserta Didik
a. Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Pertamakali dalam analisis kebutuhan adalah musyawarah dilakukan oleh
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan karyawan untuk menganalisis
kebutuhan peserta didik di SMA Patria Bantul. Pada kegiatan analisis ditentukan
juga siswa yang akan diterima yaitu semua siswa lulusan SMP dapat diterima di
SMA Patria, termasuk kegjar paket B. Berdasarkan wawancara tanggal 16 Januari
2015, S menyatakan, “analisis ditentukan berdasarkan musyawarah, kemudian
dari hasil tersebut diusulkan ke Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal,
semua pendaftar dapat diterima di SMA Patria Bantul termasuk siswa yang kejar
paket B”. Hal senada juga disampaikan oleh M pada tanggal 19 Januari 2015,
“analisis dilakukan dengan musyawarah, semua pendaftar bisa masuk sini mbak,
nem tidak dibatasi, kejar paket juga bisa masuk®. Analisis kebutuhan dilaksanakan
pada semester kedua pada setigp tahun garan yaitu sekitar bulan maret sampai
april, sebelum pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) atau setelah
adanya ujian nasiona tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Setelah itu
sekolah menentukan daya tampung peserta didik di SMA Patria. P menyatakan
pada tanggal 17 Januari 2015, “penentuan daya tampung cuma berdasarkan

ruangan atau kelas yang ada, disini ada 2 kelas masing-masing kelas 40 siswa,
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jadi 80”. M juga menyatakan pada tanggal 19 Januari 2015, “’kebetulan ada 2
kelas untuk siswa baru, jadi sesuai itu sgja, tapi juga disesuaikan dengan jumlah
kursi dibelakangnya, kan banyak itu bangku yang nganggur karena nggak
digunakan, nggak ada siswanya juga”. Jadi, daya tampung siswa baru di SMA
Patria didasarkan atas jumlah kelas yang tersedia dan juga jumlah bangku yang
ada di setiap kelasnya.

Pada tahun garan 2014/2015 sekolah merencanakan sekitar 80 siswa
dengan dibagi menjadi dua kelas, yaitu satu kelas peminatan IPA dan satu kelas
peminatan IPS. Kegiatan analisis kebutuhan peserta didik juga disusun program
kegiatan siswa untuk satu tahun kedepan. Program kegiatan disusun oleh Wakil
Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dengan dibantu personil lainnya. Adapun
program kegiatan kesiswaan yang dilaksanakan SMA Patria tahun pelgjaran
2014/2015 yaitu sebagai berikut.

1) Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB).
2) MasaOrientasi Siswa (MOS).

3) Pengajian dan Buka Bersama.

4) Peringatan Hari Besar.

5) Upacararutin hari senin.

6) Ekstrakurikuler.

7) Pemilihan Ketua OSIS (PEMILOS).

8) Foto.

9) Peringatan Hari Besar Islam (PHBI).

10) Kartu Pelgjar.
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11) MTQ.

12) Olimpiade Sains.

13) Pendampingan Siswa.

14) Persiapan PPDB tahun 2015.

15) Kegiatan purna siswa.

b. Rekrutmen Peserta Didik

Pada tahun 2014/2015, tempat pendaftaran siswa baru berada di SMA Patria
Bantul yang beralamatkan di Jalan Prangtritis kilometer 11, Sabdodadi, Bantul.
Waktu pendaftaran tergolong panjang yaitu sekitar bulan Mei hingga September
dengan daya tampung sekitar 80 siswa atau 2 kelas. Walaupun pendaftaran
mempunyai waktu yang panjang, namun kuota 2 kelas tetap tidak terpenuhi.
Rekrutmen peserta didik di SMA Patria Bantul dilakukan sebelum PPDB atau
setelah ujian nasional SMP selesai dilakukan. Hal tersebut tersebut senada dengan
pernyataan P pada tanggal 17 Januari 2015, “perencanaannya dilakukan pada
semester kedua, pada bulan April atau setelah ujian SMP selesal, tapi pada masa-
masa pendaftaran itu juga dilakukan”. Setelah itu sekolah membentuk panitia
penerimaan peserta didik baru. Pada tanggal 19 Januari 2015 M menyatakan,
“dibentuknya panitia berdasar rapat antara kepala sekolah dengan waka-waka, jadi
penentuan yang jadi panitia ditentukan lewat itu. Semua terlibat mbak, ada kepala
sekolah, semua waka, dan guru-guru juga”. Sekolah membentuk panitia PPDB
yang dibentuk berdasarkan rapat antara kepala sekolah dan wakil kepala sekolah

pada kegiatan rekrutmen ini. Panitia dibentuk mulai dari penanggungjawab hingga
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panitia-panitia dibawahnya. Adapun susunan panitia dalam pelaksanaan PPDB di

SMA Patriayaitu sebagai berikut.

1) Penanggungjawab - Lilin Suraida, S.Pd (Kepala Sekolah)

2) Ketua : Drs. Suprapto (Wakasek Kesiswaan)

3) Sekretaris : Siti Solikah, S.Pd (Guru)

4) Bendahara : Nunik Isroyah (wakasek sarana prasarana)
5) Koordinator : Muhpradi (Wakasek Kurikulum)

6) Publikasi : Suryo Satmoko, S.E. (TU)

7) Perlengkapan : Surata (TU)

8) Anggota : Guru dan wakasek

Susunan Panitia tersebut terbagi ke dalam tigatim, yaitu tim pelaksana, tim
pendaftar, dan tim publikasi. Tim pelaksana bertugas dalam mempersiapkan,
menyel enggarakan dan melaporkan kegiatan penerimaan peserta didik baru. Tim
pendaftar bertugas melakukan pendaftaran dengan pembagian tugas dan waktu
yang telah diatur oleh tim penyelenggara.

Setelah itu, sekolah mencari, menentukan, dan menarik peserta didik untuk
menjadi siswadi SMA Patria Bantul. P menyatakan pada tanggal 17 Januari 2015,
yaitu:

mencari siswanya pakai brosur, sekalian sosialisasi ke SMP-SMP, terus

ditentukannya nanti dengan mencari data kelulusan SMP se-kabupaten

Bantul kemudian dipilih atau diseleksi yang kira-kira memungkinkan dapat

ditarik menjadi siswa. Kemudian diseleksi didasarkan NEM (Nilai Ebtanas

Murni) atau tempat tinggal siswa terdekat. Kalau sudah kan nanti siswa

dihubungi lewat surat atau mendatangi rumah calon peserta didik.

Hal senadajuga diungkapkan L padatangga 20 Januari 2015 yaitu:
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mencarinya dari data siswa SMP, kemudian minta dari data PSB

(Penerimaan Siswa Baru), ada siswa yang NEMnya rendah, didatangi juga

rumahnya, sebelum pendaftaran biasanya kan sudah diketahui NEMnya,

jadi kemungkinan siswa yang NEMnya rendah bisa masuk sini, kalau yang
tinggi kan otomatis masuk sekolah SMA negeri atau SMK (Sekolah

Menengah Kegjuruan), adajugadisini promosi lewat radio, kemarin itu lewat

radio persatuan, lewat brosur juga ada, nanti disebarkan pas waktu ke SMP.

Untuk mencari siswa baru, sekolah berusaha dengan menyebarkan brosur ke
SMP-SMP di sekitar SMA, contoh brosur ada di lampiran pada halaman 173.
Selain menyebarkan brosur, sekolah juga mempresentasikan dihadapan siswa-
siswa SMP yang jadi tujuannya. Sekolah mencari siswa dengan melihat data
lulusan siswa SMP dengan NEM rendah dan berada di sekitar SMA untuk
dikunjungi. NEM rendah dipilih karena prospek untuk NEM rendah tidak
mungkin di SMA atau SMK negeri. Maka dari itu, siswva SMP dengan NEM
rendah dan tempat tinggalnya dekat dengan SMA Patria menjadi tujuan sekolah
untuk menarik siswa masuk. Selain presentas ke sekolah, melalui brosur, hingga
kunjungan rumah, SMA Patria juga menarik siswa dengan menggunakan promosi
melalui radio.

Untuk membuat dan memasang pengumuman PPDB, sekolah memasang
spanduk yang dipasang di depan sekolah, halaman sekolah, dan jalan dekat
dengan lingkungan sekolah. Untuk menjadi siswva SMA Patria juga harus
memenuhi persyaratan tertentu, panitia mempersiapkan persyaratan pendaftaran
untuk siswa baru yaitu sebagai berikut.

1) Menyerahkan fotocopy ijazah dan SKHUN (Surat Keterangan Hasil Ujian

Nasional) masing-masing 2 lembar.
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2) Bagi caon siswa yang belum lulus UNAS (Ujian Nasional) diharuskan
menandatangani Surat Pernyataan Kesanggupan untuk mengikuti Kejar Paket
B. Calon siswa akan dibantu dalam pendaftaran Kejar Paket B.

3) Pas photo Ukuran 3x4= 4 lembar, ukuran 2x3= 2 lembar

4) Mengis formulir pendaftaran.

5) UsiaMaksimal 21 tahun.

C. Seleks Peserta Didik

SMA Patria Bantul tidak menggunakan sistem selekss dalam
penerimaannya. Hal ini berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 17 Januari
2015, P menjelaskan, “tidak ada seleks di sekolah ini, siapa sgja asal memenuhi
syarat boleh masuk, ini kenyataan saja kenapa nggak dilaksanakan seleksi karena
sedikit sekali yang mendaftar”. Pernyataan lain juga diungkapkan berdasarkan
wawancara pada 20 Januari 2015 terhadap L yang menyatakan bahwa, “nggak ada
seleksi, yang daftar aja sedikit, jadi sudah lumayan kalau ada yang daftar”. Pada
tangga 19 Januari 2015 M juga menyatakan tidak ada sistem seleksi di sekolah
tersebut yaitu:

tidak ada seleksi mbak, yang daftar sgja cuma sedikit, tetapi sebelumnya

justru kita mencari siswa sebelum masa pendaftaran itu yang NEM SMPnya

rendah, karena sudah yakin yang tinggi nanti di negeri, kita datangi

rumahnya juga biar mau sekolah. Sebenarnya bukan cara seleksi tapi narik

siswanya demikian karena biar ada siswa yang memasuki SMA Ini, soalnya

lama-lama jarang ada yang daftar.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, sekolah tidak menyeleks siswa yang

mendaftar jadi siswa baru di sana. Pada tahun gjaran baru, SMA Patria menerima

semua pendaftar karena pendaftar yang relatif sedikit. Sebelum masa pendaftaran,
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SMA Patria justru mencari siswa SMP dengan NEM yang rendah karena
berpeluang masuk sekolah tersebut.

Pengumuman penerimaan peserta didik baru diumumkan secara tertulis
dengan cara ditempel di papan pengumuman sekolah. Selain itu, pengumuman
dilakukan dengan cara orangtua dihubungi bahwa anaknya diterima di SMA
Patria Bantul. Pada saat mendaftar, orangtua juga diberi tahu kapan pengumuman
peserta didik yang diterima diumumkan, sehingga orangtua bisa datang langsung

ke sekolah.

d. Orientasi Peserta Didik

Orientasi peserta didik di SMA Patria dilakukan untuk mengenalkan
lingkungan sekolah secara keseluruhan. Orientasi juga dilaksanakan untuk
memotivasi siswa agar semangat belgar dan membekali anak etika dan tata tertib
sekolah. Siswa baru yang masuk tidak sesuai jadwal tidak dapat mengikuti
orientasi, tetapi ada juga siswa yang ikut orientass pada tahun berikutnya
walaupun sudah tidak siswabaru lagi.

Lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dikenalkan juga kepada siswa
secara langsung maupun tidak langsung. Untuk mengenalkan lingkungan fisik,
pada saat orientasi siswa digjak untuk berkeliling sekolah, masuk ke ruang kepala
sekolah, ruang guru, laboratorium, perpustakaan, kamar mandi, TU, dan tempat
lainnya yang ada di SMA Patria. Untuk mengenalkan lingkungan sosial
dikenalkan dengan cara presentasi di depan kelas yaitu mengenakan personalia,

tata tertib sekolah, peraturan sekolah. Berdasarkan lampiran halaman 178 tentang



jadwal MOS, MOS dilaksanakan secara tiga hari berturut-turut dengan

mengenal kan beberapa kegiatan sebagai berikut.

1) Pada hari pertama MOS mengenalkan tentang tata krama siswa, wawasan
wiyata mandala, pengenalan lingkungan sekolah, tata tertib sekolah, budi
pekerti, dan Pancasila.

2) Pada hari kedua, MOS mengenalkan dinamika kelompok, kurikulum sekolah,
kiat sukses belgjar di SMA, pelestarian lingkungan hidup, UUD 1945, hak dan
kewajiban siswa, dan pengamalan tata krama.

3) Hari terakhir MOS yaitu olah raga gembira, pengenalan akademik, adiwiyata,
mengenalkan NKRI dan Bhineka Tunggal Ika, Program Pasca SMA, ceramah
anti narkoba, dan ditutup dengan apresiasi seni.

Sekolah tidak mempunyai hambatan yang berarti dalam melaksanakan
orientasi ini. Hal ini diungkapkan oleh S pada tanggal 16 Januari 2015 yang
menyatakan, “menurut saya orientas ini tidak ada hambatan kok, lancar-lancar
saja”. Pada tanggal 17 Januari 2015 P juga menyatakan, ”selama ini tidak ada
hambatan”. Jadi, pelaksanaan orientasi peserta didik di SMA patria tidak ada

hambatan dan berjalan lancar.

e. Penempatan Peserta Didik

Berdasarkan wawancara pada tanggal 17 Januari 2015 tentang penentuan
dasar pengelompokan peserta didik P menyatakan, “pengelompokannya
didasarkan atas nilai akademis siswa, terus kergjiinan, ada juga bakat atau minat
peserta didik”. Hal senada juga diungkapkan oleh M pada tanggal 19 Januari

2015, “didasarkan atas peminatan yang kebetulan disini ada IPA sama IPS, jadi
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Sesuai dengan minat dan bakat peserta didik“. Jadi berdasar wawancara tersebut
dasar pengelompokan siswa di SMA Patria dikelompokkan berdasar nilai
akademis, minat dan bakat peserta didik. Pengelompokan dilakukan agar siswa
dapat berkembang dan belgjar sesuai dengan minat dan bakatnya. Di SMA Patria,
siswa dikelompokkan berdasarkan peminatan yaitu IPA dan IPS. Pengel ompokan
didasarkan atas nilai siswa atau NEM SMP, apakah siswa bisa masuk IPA atau
IPS. Pada tahun kemarin, untuk menentukan masuk IPA atau IPS, sekolah
mengadakan tes sebelum dimulainya awal kegiatan belgjar mengagjar. Siswa yang
nilainya tinggi dianjurkan untuk masuk IPA, sedangkan yang dibawahnya
dianjurkan untuk masuk IPS. Sekolah tetap mengarahkan dan memberikan
pertimbangan untuk siswa memilih peminatan yang akan dijalani selama tiga
tahun ke depan. Sekolah juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan pindah jurusan sebelum terlanjur lama, biasanya ada jangka waktu

tertentu yaitu sekitar 2 minggu sampai 1 bulan.

f. Pencatatan dan Pelaporan Peserta Didik

Pencatatan peserta didik di SMA Patria dilakukan dengan menggunakan
berbagal peradatan dan perlengkapan. Berdasarkan wawancara dengan L pada
tanggal 20 Januari 2015, “pencatatannya siswa pakai buku induk pas siswa baru
masuk itu tapi yang tahun 2014 kemarin belum punya induk, kemudian ada buku
presensi, catatan harian peserta didik, dan lainnya”. Pada tanggal 19 Januari 2015
M juga menyatakan, “dicatat dalam buku induk pas pertama siswa masuk, ada
daftar nilai, laporan nilai seperti rapor, daftar presensi, kemudian catatan pribadi

peserta didik, keadaan siswa balk jumlah maupun kesehariannya dicatat dalam
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catatan tersebut”. Berdasar pernyataan tersebut, pencatatan dan pelaporan yang
digunakan yaitu buku induk, buku klapper, buku presensi, daftar nilai, buku
legger, dan buku rapor. Format pencatatan dan pelaporan berada di lampiran dan
adapun penjelasannya yaitu sebagai berikut.
1) Bukuinduk

Buku ini terdapat di TU yang digunakan untuk mencatat profil siswa secara
keseluruhan dan pencatatan dilakukan secara manual. Pada tahun terakhir ini
pencatatan buku induk belum terselesaikan karena sebagian besar siswa belum
mengumpulkan data pribadi kepada TU. Contoh buku induk berada di lampiran
halaman 184 sampai 186.
2) Buku Klapper

Buku klapper digunakan untuk mencatat siswa yang masuk, yang diurutkan
berdasar abjad. Terdapat dua buku klapper yaitu untuk abjad A sampai L dan M
sampai Z. Adapun contoh buku klapper yaitu terdapat di lampiran halaman 191.
3) Buku presensi

Daftar presensi berupa lembaran kertas yang setiap harinya diisi oleh guru
per mata pelgjaran ketika memasuki kelas. Terdapat dua jenis presensi yaitu
bulanan dan harian. Adapun format presensi yaitu terdapat di lampiran pada
halaman 189 dan 190.
4) Daftar Nilai

Daftar nilai digunakan untuk mencatat nilai siswa berupa nilai tugas, nilai

ulangan harian, dan nilai lainnya. Masing-masing guru mempunyai daftar nilai
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untuk direkap dan hasil rekapan dimasukkan ke dalam buku legger. Adapun
format daftar nilai terdapat di lampiran pada halaman 191.
5) Buku Legger

Buku legger digunakan untuk mengumpulkan nilai dari beberapa mata
pelgjaran yang akan diberikan kepada wali kelas untuk mengisi nilai ke dalam
rapor. Adapun contoh buku legger yaitu terdapat di |lampiran pada halaman 178.

6) Buku Rapor

Pelaporan siswa dilakukan melalui buku rapor yaitu hasil belgjar siswa
selama di SMA Patria yang diberikan setiap semesternya. Rapor tidak hanya
berisi nilai akademik saja, tetapi juga sikap selama mengikuti kegiatan belgar
mengajar di SMA Patria. Terdapat beberapa komponen yang ada di dalam buku
rapor yaitu daftar nilai, catatan ketercapaian kompetensi peserta didik,
pengembangan diri, dan catatan prestas yang telah tercapai (dibuat untuk
melengkapi penilaian pengembangan diri). Contoh buku rapor terdapat di
lampiran halaman 192 sampai 195.

Pelaporan juga dilakukan pada saat penerimaan rapor yaitu pada setiap akhir
semester, menjelang UAN, atau pada saat pengumuman kelulusan kepada
orangtua langsung. Orangtua dikumpulkan untuk menerima laporan dari sekolah
bagaimana nilai dan sikap siswa selama mengikuti pendidikan di SMA Patria.
Pembekalan juga dilakukan kepada orangtua siswa sebelum siswa mengikuti

pendidikan di SMA Patria.
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2. Pembinaan Peserta Didik

Pembinaan di SMA Patria terdiri dari pembinaan intrakurikuler,
kookurikuler, ekstrakurikuler dan layanan khusus yang menunjang manajemen
pesertadidik. Adapun penjelasannya yaitu sebagai berikut.

a. Intrakurikuler

Pelaksanaan kegiatan intrakurikuler berdasarkan wawancara dengan L pada
tanggal 20 Januari 2015 yaitu:

itu biasanya yang buat lebih jelasnya pada waka kurikulum. Tapi yang pasti

kalau yang PNS full disini, menyesuaikan yang ngajar disini hanya

tambahan. Jadi jadwal pelgjarannya dibuat menyesuaikan guru yang tidak
tetap disini, biar jadwalnya tidak tabrakan dan yang terlibat pengaturan
waka kurikulum dengan guru yang akan mengajar, biar bisa kompromi.

Hal senada juga diungkapkan S pada tanggal 16 Januari 2015, ”pengaturan
jadwal pelgjaran itu untuk yang sudah PNS biasanya hari apa sgja bisa asal tidak
tabrakan, tapi untuk yang GTT (Guru Tidak Tetap) sesua dengan permintaan di
sini, yang terlibat penyusunan ya cuma Waka Kurikulum saja”. Jadi, dalam
pel aksanaan kegiatan intrakurikuler, terlebih dulu menentukan pengaturan jadwal
pelgjaran. Pengaturan jadwal pelgjaran merupakan tanggung jawab wakil kepala
sekolah bidang kurikulum dengan dibantu oleh guru dan staf, sedangkan kepala
sekolah tinggal menyetujui atau bahkan memberikan masukan. Pengaturan jadwal
pelgjaran dibedakan antara yang PNS (Pegawai Negeri Sipil) dan pegawai tetap di
SMA Patria dengan guru yang hanya menggjar tambahan di SMA Patria. Bagi
guru yang PNS dan sudah tetap di SMA Patria, pembagian jadwal pelgaran

mengikuti guru yang hanya tambahan di sana. Berdasarkan pembagian tersebut,
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guru yang sudah PNS dan tetap di sana harus selalu siap dengan jadwal yang
diberikan. Setelah jadwal disusun, kemudian kepal a sekolah segera menyetujui.
Kegiatan pembelgaran tidak terlepas dari beberapa kegiatan didalamnya
yang dilakukan oleh seorang guru ketika mengajar. Masing-masing guru hampir
sama dalam melaksanakan proses belgar mengajar yang terbagi atas kegiatan
awal, kegiatan inti, dan penutup. Selain itu, ada juga pembinaan disiplin yang
dilakukan. Adapun kegiatan dalam pembelgaran meliputi kegiatan sebagai

berikut. (Berdasar catatan lapangan di lampiran halaman 108 sampai 109 ).

1) Kegiatan awal

Kegiatan awal yang dilakukan guru adalah menyapa siswa dan membuka
pelgjaran dengan mengajak berdoa bersama. Setelah itu, guru melakukan absensi
terhadap siswa. Sebelum memulai pelgjaran guru bertanya tentang materi atau
menanyakan tugas pada pertemuan sebelumnya. Selain itu ada juga guru yang

membagikan pinjaman buku paket kepada siswa.

2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini, guru memulai pelgjaran dengan metodenya masing-
masing sesuai dengan materi yang diberikan. Ada guru yang menyampaikan
materi dengan memberikan tugas meringkas dan ada guru yang menyampaikan
materi secara lisan dengan melakukan tanya jawab dengan siswa. Keadaan murid
di sana sebagian besar tidak mengikuti pelajaran dengan baik. Pada saat
dijelaskan, siswa justru sibuk sendiri seperti bermain handphone, tidur, dan

membadut di kelas. Jumlah siswa dalam satu kelas tidak lebih dari 10 siswa,
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bahkan tidak lebih dari 5 siswa, tetapi sikap siswa justru susah diatur dan tidak
ada perasaan takut dengan guru. Walaupun demikian, sesekali guru
memperingatkan siswa yang mengganggu ketenangan kelas sehingga tidak
mengganggu proses belgjar mengajar. Pada pelaksanaan kegiatan inti ini, ada guru
yang hanya duduk di depan kelas sesekali menjelaskan di papan tulis dan juga ada
guru yang berkeliling dengan menjelaskan langsung kepada siswa jika siswa
kurang paham. Sebenarnya suasana kelas sangat sunyi dan cukup tenang untuk
belgjar karena jumlah siswa yang sedikit, namun ada satu atau dua siswa yang
membadut di kelas sehingga kelas menjadi kurang nyaman. Pada saat guru
menjelaskan secara lisan dengan metode tanya jawab, siswa terkesan lebih
mengikuti dan cukup memahami materi walaupun menjawab dengan seadanya.
Jika siswa diberikan pelgjaran dengan mengerjakan tugas atau meringkas materi,
belum tentu siswa mengerjakan dengan baik, justru kadang keluar kelas tanpa
alasan tidak jelas. Jadi dalam kegiatan inti yang dilakukan guru tersebut
mempunyai metode yang berbeda sesuai dengan materi dan pelgaran yang

disampaikan.

3) Kegiatan penutup

Pada kegiatan penutup, guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang
disampaikan apakah siswa sudah menguasai atau memang butuh penjelasan Iebih
lanjut. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pelgaran yang sudah
disampaikan. Guru juga sering memberikan tugas tentang materi yang baru sgja

disampaikan.
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Pada saat kegiatan intrakurikuler berlangsung, guru tetap melakukan
pembinaan khususnya pembinaan disiplin. Bagi siswa yang terlambat, guru
menyuruh siswa untuk membuat surat ijin masuk kelas dan manyapu ruang guru
atau kepala sekolah dengan harapan menimbulkan efek jera. Guru selalu
memperingatkan siswa yang berbuat gaduh di kelas dan mengganggu kegiatan
belajar mengajar. Siswa lebih susah diperingatkan walaupun jumlah siswa sangat
sedikit dan jauh dari minimal peserta didik yang ada di kelas. Siswa dipanggil
secara pribadi jika sekali atau dua kali siswa ditegur dan diperingatkan tidak bisa

karena suatu pelanggaran tertentu.

b. Kookurikuler

Kegiatan kookurikuler dilakukan dengan cara memberi penguatan materi
terhadap siswa diluar kegiatan belgar menggar. Penguatan materi diberikan
dalam bentuk pemberian tugas dan kegiatan pelgaran tambahan atau les.
Penguatan materi perlu diberikan agar siswa lebih memahami pelgjaran yang
diberikan pada waktu proses belajar mengajar. Tugas yang diberikan oleh masing-
masing guru jelas berbeda, tergantung pelgjaran yang diampu oleh setiap guru.
Tugas biasanya diberikan secara individu, jarang diberikan secara kelompok. Ada
juga siswa yang susah dalam mengumpulkan tugas sehingga melebihi jangka
waktu yang ditentukan, namun guru tetap mentolerir hal tersebut. Selain tugas,
penguatan materi diberikan dalam bentuk les. Les dilaksanakan hanya pada waktu
siswa memasuki kelas X1 sgja yaitu mulai semester 1 hingga semester 2 sebelum

ujian. Les diberikan agar siswa dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi
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ujian akhir nasional (UAN). Les dilaksanakan sore hari setelah kegiatan belgjar

mengajar utama selesal.

c. Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler di SMA Patria tidak terlaksana. Hal tersebut
seperti yang diungkapkan L pada tanggal 20 Januari 2015, “kegiatan
ekstrakurikulernya nggak ada mbak, udah nggak jalan lagi”. Hal senada juga
diungkapkan M pada tanggal 19 Januari 2015, “disini nggak ada ekstrakurikuler
mbak, ada jadwa program tapi nggak jalan, dulu ada jait tapi berhenti karena
nggak ada yang nggjar, gurunya udah nggak disini, adanya cuma prakarya tapi
siswa juga nggak minat”. Walaupun sudah tidak ada lagi kegiatan ekstrakurikuler,
namun sekolah masih mempunyai beberapa sarana untuk kegiatan ekstrakurikuler.
Sarana yang sudah lama tidak digunakan mengakibatkan sarana yang ada sudah
tidak terawat dengan baik. Hal tersebut seperti yang diungkapkan P pada tanggal
17 Januari 2015, kalau sarana itu ya sebagian ada, sebagian tidak, tapi kan
sekarang ekstrakurikulernya sudah tidak berjalan lagi”. Kegiatan ekstrakurikuler
yang sudah tidak berjalan mengakibatkan partisipasi siswa juga tidak ada untuk
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, dukungan sekolah terhadap
kegiatan ekstrakurikuler tidak ada karena pembina ekstrakurikuler juga tidak
tersedia. Sekolah juga lebih memfokuskan pembinaan siswa terhadap kegiatan
intrakurikuler. Oleh sebab itu, tidak terlaksananya kegiatan ekatrakurikuler karena
kurangnya dukungan sekolah, partisipas siswa yang tidak ada, tidak adanya
tenaga pengagjar, dan juga sekolah lebih fokus pada kegiatan intrakurikuler sgja

sehingga kurang dalam mengembangkan minat dan bakat peserta didik.
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d. Layanan Khusus
Layanan yang ada di SMA Patria hanya terdiri dari layanan perpustakaan
dan layanan bimbingan konseling. Adapun layanan perpustakaan dan layanan

bimbingan konseling dijelaskan sebagai berikut.

1) Layanan Perpustakaan

SMA Patria sepi pengunjung karenatidak ada petugas khusus yang menjadi
tenaga perpustakaan membuat perpustakaan. Walaupun demikian, sesekali
perpustakaan tetap digunakan, misalnya sgja ketika pelgaran, guru meminta
siswanya untuk mengerjakan di perpustakaan. Selain itu, siswa juga diberikan
tugas yang bukunya hanya tersedia di perpustakaan. Petugas perpustakaan yang
ada merupakan guru mata pelgjaran yang sebelumnya pernah mengikuti pelatihan
pengelolaan perpustakaan. Sebagai guru mata pelgjaran, petugas perpustakaan
lebih sering menutup perpustakaan karena tumpang tindih dengan kegiatan
mengajar. Adapun sarana yang tersedia di perpustakaan yaitu meja dan kursi
sirkulasi, tempat membaca, rak buku, dan hiasan-hiasan.

Pelayanan dilakukan secara manua dan belum menggunakan sistem
komputerisasi. Guru dan siswa mempunya buku peminjaman masing-masing
untuk meminjam buku. Ruang perpustakaan yang jarang digunakan dan jarang
dibuka, membuat tempat berdebu dan ruangan terasa pengap ketika perpustakaan
dibuka. Pencahayaan di ruang perpustakaan yang terang cukup untuk melakukan

kegiatan membaca ataupun mengerjakan tugas.
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2) Layanan Bimbingan dan Konseling

Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMA Patria tidak hanya
dilakukan oleh guru BK sgja, tetapi juga bekerjasama dengan guru kelas dan
orangtua siswa. Layanan bimbingan dan konseling diberikan dalam bentuk
bimbingan pribadi maupun kelompok, menyesuaikan permasalahannya. Tugas
BK di sekolah pada dasarnya untuk mengatasi permasalahan siswa yang
bermasal ah.

Adapun program kerja BK yang dilaksanakan untuk tahun pelajaran saat ini
yaitu sebagai berikut.

a) Pelayanan dasar terdiri dari layanan orientasi, layanan informasi, layanan
penempatan dan penyaluran, dan bimbingan kel ompok.

b) Pelayanan responsif terdiri dari konseling individual, konseling kelompok,
refera (rujukan atau alih tangan), bimbingan belgar untuk anak yang
bermasal ah, dan kolaborasi dengan pihak sekolah.

Berdasarkan wawancara pada saat observasi, guru BK menjelaskan tentang
pelayanan yang dilakukan yaitu layanan didasarkan pada kebutuhan siswa, selain
itu kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah ini dilakukan secara pribadi atau
juga dengan home visit, sedangkan bimbingan kelompok oleh pihak sekolah
jarang dilakukan bahkan tidak dilakukan karena susahnya mengumpulkan siswa
dan potens siswatidak mendengarkan ketika bimbingan kelompok |ebih tinggi.

Berdasarkan hasil obervasi dalam lampiran halaman 157 dan 158, guru BK
sering berjaga di dekat gerbang sekolah untuk menjaga ketertiban siswa yang

datang terlambat agar membuat surat ijin keterlambatan. Selain itu, guru BK juga
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berkeliling kelas untuk mengecek siswa yang tidak masuk atau mencari siswa
yang masih di luar kelas pada saat jam pelgaran. Guru BK selalu mengawasi
gerak-gerik siswa dan paham karakter siswa karena jumlah siswa yang sedikit
sehingga lebih mudah dihafal. Guru BK menasehati siswa dengan cara yang
bersahabat sehingga siswa tidak merasa tertekan. Nasehat diberikan secara halus
dan tidak membentak, namun siswa tetap sgja mengulangi perbuatannya. Guru
BK sdlalu dibantu oleh guru-guru lainnya untuk mengatasi siswa, tetapi karena
karakter orang yang berbeda-beda, terkadang ada guru yang dengan nada keras
menasehati siswa dan disaat yang kurang tepat yaitu pada saat jam pelgaran

berlangsung, padahal hal itu sangat mengganggu konsentrasi siswa saat belgjar.

3. Evaluas Peserta Didik

Evaluas di SMA Patria dilaksanakan melalui dua bentuk yaitu tes formatif
dan tes sumatif. Tes formatif dilaksanakan oleh masing-masing guru yang berbeda
bentuknya. P menyatakan pada tanggal 17 Januari 2015, “kalau saya tes formatif
biasanya tiap akhir bab, terus ada tugas atau dikasih tugas gitu, tetapi bukan
ulangan harian lho, kalau ulangan harian kan beberapa bab terus dilistkan
kemudian diteskan”. Pada tanggal 20 Januari 2015, L juga menyatakan,
“tergantung gurunya itu mbak, tiap guru beda-beda, tapi kalau saya biasanya
ngadakan ulangan harian kalau per babnya sudah selesai”. Jadi, tes formatif
dilaksanakan setelah pelgjaran setiap bab selesal dilaksanakan, misalnya diberikan
daam bentuk ulangan harian dan tugas. Setigp guru berbeda-beda ketika
memberikan tes, ada yang memberikan tugas sgja, ulangan harian sga, dan ada

yang memberikan keduanya.
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Selanjutnya adalah evaluasi melalui tes sumatif. Pada tanggal 20 Januari

2015, L menyatakan tentang tes sumatif yaitu:
ya ada mid semester, terus ujian akhir semester, kalau kelas tiga ada ujian
nasional sama ujian sekolah. Kalau yang ini pelaksanaannya bareng waktunya
sesual jadwal, kalau ulangan harian kan beda tiap-tiap guru pelaksanaannya.
Mid semester itu yang buat soalnya dari sekolah sendiri, tapi kalau ulangan
akhir semester dari MKK'S, cuman pelgjaran tertentu sgja.

Hal senada juga diungkapkan oleh M pada tanggal 19 Januari 2015, “’tesnya
nanti ada Mid semester yang soalnya dibuat oleh sekolah sendiri, Ulangan
Kenailkan Kelas (UKK), Ulangan Akhir Semester (UAS), dan Ujian Akhir
Nasional. UKK atau UAS biasanya untuk pelgjaran tertentu MKKS (Musyawarah
Kerja Kepala Sekolah) yang buat, kalo UAN kan pusat yang buat ”. Jadi tes
sumatif ini digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik pada
keseluruhan bab, misalnya sgja dilakukan melalui mid semester, ulangan akhir
semester, dan ujian akhir nasional. Pelaksanaan tes tersebut biasanya mempunyai
jadwal tertentu yang ditentukan oleh sekolah. Soal tes untuk masing-masing tes
sumatif dibuat oleh beberapa pihak yang berbeda. Soal mid semester dibuat
sendiri oleh pusat, soal ujian akhir semester dibuat oleh MKKS untuk mata
pelgjaran tertentu, dan ujian akhir nasiona dibuat oleh pusat yang
diselenggarakan serempak secaranasional.

Setelah kegiatan evaluasi dilaksanakan, selanjutnya perlu adanya kegiatan
tindak lanjut. Tindak lanjut dilakukan dalam bentuk remidi atau pengulangan
materi dan pengayaan. Pelaksanaan remidi oleh masing-masing guru berbeda, ada
yang waktu pelaksanaannya sesuai dengan guru mata pelgaran masing-masing

dan ada juga yang ditentukan dari sekolah. Remidi akan dilakukan bagi siswa
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yang nilainya masih dibawah batas minimal. Remidi dilaksanakan dalam bentuk
tes yang dikerjakan bersama-sama dengan waktu yang ditentukan dan dalam
bentuk tugas yang bisa dibawa pulang. Untuk mata pelgjaran tertentu, remidi
dalam bentuk tugas dilaksanakan di rumah, tetapi ketika mengumpulkan, terdapat
tes lisan untuk memastikan bahwa remidi dikerjakan dengan sungguh- sungguh.
Selanjutnya adalah pengayaan yang dilaksanakan bersamaan dengan
pel aksanaan remidi. Soal dalam pengayaan tingkatannya lebih tinggi yaitu masuk
bab selanjutnya, sedangkan remidi soalnya berbeda tetapi tetap pada bab yang
sama. Pada kegiatan pengayaan, siswa tidak dapat menambah atau nilainya
berkurang karena pengayaan hanya sekedar pemantapan materi agar siswa lebih

dapat memahami.

4. Mutas Peserta Didik

Mutasi di SMA Patria Bantul dilaksanakan melalui mutasi internal dan
mutasi eksternal. Mutasi internal terdiri dari kenaikan kelas dan masuknya siswa
pindahan dari sekolah lain. Mutasi eksternal yaitu siswa yang pindah sekolah ke

sekolah lain dan siswa yang putus sekolah.

a. Mutasi internal

Rapat pra pleno dan pleno dilaksanakan sebelum diadakan kenaikan kelas.
Pertama yaitu rapat pra pleno, rapat tersebut diadakan khusus untuk wali kelas
sgja dan membahas nilai-nilai siswa. Setelah diadakan rapat pra pleno, kemudian
diadakan rapat pleno yang dihadiri oleh kepala sekolah, wakil kepala sekolah,

wali kelas, dan guru. Pada saat rapat pleno, semua diundang untuk melakukan
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musyawarah bersama menentukan kenaikan anak. Kenalkan tidak hanya
ditentukan oleh nilai akademik sgja, tetapi juga nilai sikap yang ada pada siswa
selama mengikuti pembelgjaran di sekolah. Kenaikan siswa akan ditunda apabila
nila siswa belum memenuhi batas minima nila yang ditentukan hingga
penerimaan rapor. Penundaan kenaikan akan terjadi hingga siswa mampu
memperbaiki nilainya dan memenuhi ketuntasan nilai. Biasanya untuk memenuhi
nilai, guru memberikan tugas kepada siswa yang dikerjakan pada waktu liburan

sekolah.

b. Mutas Eksternal

Mutasi Eksternal dilaksanakan melalui perpindahan siswa dari SMA Patria
ke sekolah lain dan dari sekolah lain ke SMA Patria. Untuk melaksanakan pindah
ke sekolah lain, siswa harus menjelaskan alasan kepindahannya secara jelas.
Orangtua siswa juga harus membuat surat surat pengunduran diri setelah
menyatakan alasan kepindahan siswa dan melengkapi persyaratan perpindahan.
Pada tanggal 17 Januari 2015 P mengungkapkan, “yang pasti harus tuntas dulu
administrasi nilai sama administrasi keuangannya. Nilai yaitu rapotnya, kalau
keuangan ya pembayaran yang masih nunggak, kalau siswa barun ya biasanya
belum ada rapor, jadi nggak pake rapor”. Hal senada juga diungkapkan oleh S
pada tanggal 16 Januari 2015, “persyaratannya yang penting sudah tuntas
administrasinya, kalau yang kelas X (kelas 10) semester 1 tanpa rapor cuma
menuntaskan uang administrasi, kan baru masuk, tapi di atasnya ya ada syarat
administrasi rapor juga, nanti kalau gak ada raport gak bisa buat daftar ke sekolah

lain”. Jadi, untuk persyaratan perpindahan administrasi harus sudah selesai baik
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administrasi nilai maupun administasi keuangan. Siswa harus menuntaskan
administrasi nilai ketika ingin pindah sekolah agar siswa mempunyai nilai rapor.
Nilai rapor tersebut akan digunakan untuk mendaftar di sekolah lain. Jadi nilai
rapor harus tuntas untuk bisa digunakan mendaftar ke sekolah lain. Administrasi
keuangan juga harus dilunasi terlebih dahulu untuk bisa pindah ke sekolah lain
sehingga siswatidak adalagi tanggungan di SMA Patria.

Mutasi eksternal dilaksanakan melalui kegiatan pindahnya anak dari sekolah
lain ke SMA Patria Bantul. Perpindahan harus sesuai dengan peminatan dari
sekolah semula. Siswa yang ingin pindah peminatan harus mengulang dari kelas
X agar siswa tetap bisa mengikuti pelgaran. Selain itu siswa juga harus
memenuhi persyaratan administrasi sebagai berikut.

1) Surat keterangan pindah dari sekolah asal (bagi yang dari luar Propinsi Surat
Pindah dari Dinas terkait).

2) Danem Adli SMP/ MTs atau Paket B.

3) Foto Copy STTB SMP/MTs/Paket B.

4) Buku Rapor (LHBS).

5) Pas Photo 3 x 4 sebanyak 2 lembar.

6) Surat perwalian untuk yang dari luar propinsi.

7) Pernyataan Orang Tua/Wali Murid.

Selain ada syarat administrasi, terdapat juga syarat pembayaran dan syarat
lainnya. Syarat pembayaran yaitu setiap siswa yang hendak masuk membayar
administrasi mutas sebesar satu juta tujuh ratus lima puluh ribu rupiah. Syarat

lainnya yaitu syarat administrasi dan biaya yang harus dibayar awal.
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Sekolah selalu berusaha agar siswa tidak pindah ke sekolah lain, mengingat
jumlah siswa di SMA patria yang tergolong kekurangan murid. Pencegahan
dilakukan dengan cara melihat dulu alasan kepindahan siswa ke sekolah lain.
Sekolah akan mengembalikan siswa ke orang tua atau orang tua membuat surat
pengunduran diri jika alasan siswa pindah karena mempunyai urusan dengan
polisi. Sekolah juga akan berkunjung langsung ke rumah siswa untuk mengetahui
penyebab permasalahannya jika ada masalah lain. Sekolah tidak bisa mencegah

kepindahan siswa jika siswa pindah karena alasan ikut orangtua.

c. Drop Out

Selain pindah sekolah, ada juga siswa SMA Patria yang putus sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan P pada tanggal 17 Januari 2015 tentang
sebab siswa drop out yaitu:

macam-macam disini masalahnya, ada yang bantu kerja bapaknya karena
orangtua dari keluarga tidak mampu. Dulu itu ada yang bantu kakaknya
jualan sate sampai malam terus akhirnya s anak sakit-sakitan dan jarang
masuk. Terus ada yang keset banget, tidak mau sekolah. Ada juga karena
orangtua memang tidak niat menyekolahkan anaknya karena tidak mampu
betul secara finansial. Dikeluarkan juga karena kemampuan anaknya tidak
memenuhi, terus orangtua tidak mau tanggung jawab.Ada juga yang sudah
keluar lama, terus dinasehati biar masuk lagi, terus janji untuk bisa lebih
baik lagi, tetapi juga diulangi lagi seperti itu.

M juga mengungkapkan penyebab peserta didik drop-out dalam
wawancaranya pada tanggal 19 Januari 2015, “diantaranya orangtua tidak mampu
dan bayar sekolah terlambat, akhirnya anak tidak masuk dan keluar dari sekolah.
Ada anak yang nilainya kurang terus tidak mau melengkapi, mau pindah juga
nggak bisa pindah kalau nggak ada keterangan dari sini, akhirnya si anak tidak

sekolah”. Sama halnya dengan P dan M, pada tanggal 20 Januari 2015 L juga
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mengungkapkan dalam wawancaranya tentang alasan peserta didik drop-out,

“biasanya karena masalah keluarga dan biaya, kan banyak di sini anak dari

keluarga broken home. Terus ada juga juga anak yang kerja, membantu

orangtuanya, akhirnya karena memilih kerja terus keluar dari sekolah. Ada juga

keluar dari sekolah karena ada masalah di luar, misalnya dengan sekolah lain”.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan beberapa sebab anak

putus sekolah di SMA Patria Bantul yaitu sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Siswa berhenti sekolah karena kekurangan biaya sehingga terpaksa berhenti
sekolah.

Siswa membantu orangtuanya bekerja di rumah, sehingga anak terganggu
sekolahnya dan akhirnya memutuskan untuk keluar dari sekolah.

Siswa lebih memilih bekerja daripada bersekolah karena bekerja sudah bisa
menghasilkan uang sendiri.

Siswa putus sekolah karena sudah tidak ada niat untuk sekolah sehingga
banyak nilai yang kurang, kemudian ingin pindah ke sekolah lain tidak bisa,
akhirnya siswa berhenti sekolah.

Siswa berasal dari keluarga broken home sehingga anak kurang mendapat
perhatian dan orang tua kurang bertanggungjawab terhadap siswa.

Adanya masalah dengan teman atau sekolah lain.

SMA Patriajugatidak tinggal diam ketika ada hal seperti disebutkan di atas.

Sekolah memanggil orangtua ke sekolah atau pihak sekolah mendatangi |angsung

ke rumahnya untuk meminta keterangan alasan anak sudah tidak masuk sekolah.

Sekolah berusaha memberikan motivasi dan perhatian kepada siswa yang rawan
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putus sekolah. Sekolah tetap berusaha mendekati siswa semampu mungkin sampai
siswa bersemangat sekolah lagi walaupun usaha sekolah diabaikan oleh siswa.
Selain dukungan moral, sekolah juga berupaya dalam ha pembiayaan, terlebih
pemerintah selalu memberikan beasiswa bagi siswa yang kurang mampu. Sekolah
berupaya mengusulkan beasiswa agar siswa-siswanya yang kurang mampu dapat
terus melanjutkan sekolah dan tidak putus sekolah hanya karena kekuarangan

biaya.

5. Hambatan Manajemen Peserta Didik
Pelaksanaan mangjemen peserta didik di SMA Patria Bantul mengalami

beberapa hambatan pada beberapa kegiatan tertentu.

a. Perencanaan pesertadidik

Sekolah kesulitan untuk menarik siswa masuk karena tingginya persaingan.
Kuota yang disediakan sekolah tidak dapat terpenuhi karena siswa yang mendaftar
sedikit sehingga sekolah mengalami kekurangan siswa. Lulusan SMP mayoritas
lebih memilih SMK daripada SMA. Berdirinya SMK-SMK ' baru disekitar SMA
Patria berpengaruh besar terhadap jumlah siswa yang mendaftar pada setiap
tahunnya. Biasanya SMA Patria menerima murid dari sisa pendaftaran yang tidak
diterimadi SMA Negeri ataupun SMK. Selain itu, sekolah tidak dapat menyeleksi
siswa baru yang masuk, sehingga semua siswa langsung diterima tanpa bisa
memilih siswa yang berkualitas.

Sdlain itu, hambatan juga terjadi pada kegiatan pencatatan, pengumpulan

data pribadi siswa sering terlambat sehingga pencatatan buku induk siswa tidak
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komplit. Pencatatan nilai yang hendak dimasukkan ke rapor juga sering
mengalami kendala karena siswa belum menuntaskan nilainya hingga batas waktu
penerimaan rapor. Berdasarkan keadaan tersebut, pada waktu penerimaan rapor
orangtua belum menerima rapor yang merupakan hasil belgar siswa selama satu

semester.

b. Pembinaan peserta didik

Hambatan juga terjadi pada kegiatan pembinaan peserta didik. Pada saat
kegiatan intrakurikuler yaitu ketika pelajaran banyak siswa yang sering membol os
sebelum jam pelgjaran berakhir dan siswa juga sering datang telat ke sekolah. Hal
ini juga terjadi pada kegiatan ekstrakurikuler yaitu kurangnya dukungan sekolah
seperti personalia yang mengurusi, sehingga partisipasi siswa dalam mengikuti
ekstrakurikuler kurang dan kegiatan ekstrakurikuler tidak berjalan. Layanan yang
diberikan di sekolah juga hanya sebatas layanan perpustakaan dan layanan
bimbingan konseling. Layanan perpustakaan tidak diberikan secara maksimal
karena tidak ada pembina khusus yang mengurusi perpustakaan. Layanan UKS
dan layanan kantin tidak lagi diberikan karena untuk layanan UKS tidak
mempunyai sarana yang lengkap dan tidak mempunyai personil yang mengurusi,
sedangkan layanan kantin tidak diberikan karena tidak ada yang berjualan dan jika

dibuka hanya sedikit siswa yang membeli.

c. Evaluas pesertadidik
Hambatan yang terjadi pada evaluasi peserta didik yaitu pada pelaksanaan

remidi. Siswa susah menuntaskan nilai-nilainya dan siswa sering terlambat
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mengumpulkan tugas, sehingga memperlambat guru untuk memberikan umpan

balik terhadap siswa.

d. Mutas pesertadidik

Hambatan pada pelaksanaan mutasi peserta didik yaitu siswa lebih susah
diarahkan untuk ke sekolah, terkadang ada anak yang keluar masuk sekolah. Ada
beberapa siswa yang belum menuntaskan nilai-nilainya hingga kenaikan kelas
sehinggga siswa belum menerima rapor karena nilainya belum ada dan rapor
diberikan setelah liburan semester atau setelah anak sudah menuntaskan nilai-
nilainya. Oleh karena itu, ketika kegiatan kenaikan kelas terjadi penundaan
kenaikan kelas untuk siswa yang belum menuntaskan nila di semester

sebelumnya.

C. Pembahasan

Berdasarkan data-data hasil penelitian yang diperoleh tentang manaemen
peserta didik di SMA Patria Bantul, maka selanjutnya akan dilakukan
pembahasan tentang data-data tersebut. Pembahasan akan dideskripsikan secara
kualitatif mengingat data-data yang diperoleh tidak dapat diangkakan. Peneliti
akan mendiskripsikan apa adanya dari obyek yang telah diteliti sehingga

informasi yang diperoleh benar-benar berdasarkan realitadi lapangan.

1. Perencanaan Peserta Didik
a. Analisis Kebutuhan Peserta Didik
Andisis kebutuhan peserta didik di SMA Patria dilakukan untuk

menentukan daya tampung siswa dan juga menyusun program kegiatan siswa
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selama satu tahun gjaran. Penentuan daya tampung peserta didik didasarkan atas
jumlah kelas yang tersedia untuk peserta didik baru. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Tatang Amirin, dkk (2011: 51) yaitu pertimbangan awal dalam
analisis kebutuhan peserta didik adalah mengenai daya tampung, karena apapun
jenis seleksinya harus melihat kapasitas daya tampung kelas baru. Penentuan daya
tampung siswa tidak menggunakan rumus khusus dan hanya menghitung jumlah
bangku maupun jumlah kelas yang ada. Hal tersebut tidak sejalan dengan
pendapat Suryosubroto (2004: 78) menjelaskan untuk menghitung daya tampung
bisamelalui carayakni:

DT=BxM- TK

Dengan keterangan :

DT = DayaTampung

B = Banyak bangku di kelasitu

M = Muatan bangku (kapasitas)

TK = Jumlah murid yang tingga kelas .

Selain itu, perencanaan jumlah peserta didik yang akan diterima tidak
sgjalan dengan pendapat Sukarti Nasihin & Sururi (Tim Dosen AP UPI, 2013:
207) yang menyatakan bahwa penentuan daya tampung ditentukan berdasar
jumlah kelas yang tersedia dan rasio guru dengan siswa. Selain daya tampung,
ditentukan juga penyusunan program kegiatan siswa yang dilakukan SMA Patria.
Nasihin & Sururi (Tim Dosen AP FIP UPI, 2013: 207) menyatakan juga bahwa

dalam analisis kebutuhan peserta didik dilakukan penyusunan program kegiatan
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kesiswaan. Program kegiatan yang disusun SMA Patria Bantul tersebut

dilaksanakan untuk satu tahun gjaran.

b. Rekrutmen pesertadidik

Rekrutmen peserta didik di SMA Patria dilaksanakan dengan terlebih
dahulu membentuk panitia peserta didik baru yang terdiri dari penanggungjawab,
ketua, sekretaris, bendahara, koordinator, publikasi, perlengkapan, dan anggota.
Panitia tersebut terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan tata
usaha. Hal ini sgjalan dengan pendapat Tatang Amirin, dkk (2011: 52) yang
menjelaskan bahwa dalam rekrutmen peserta didik langkah pertama dengan
membentuk panitia peserta didik yang meliputi unsur guru, tenaga tata usaha dan
komite sekolah. Ali Imron (2011: 49) juga menjelaskan bahwa secara umum
susunan panitia PPDB terdiri dari ketua umum, ketua pelaksana, sekretaris,
bendahara, pembantu umum, dan seksi-seksi.

Setelah membentuk panitia, sekolah membuat dan memasang pengumuman
penerimaan peserta didik baru. Pengumuman dibuat melalui brosur dan melalui
promos langsung ke sekolah. Pengumuman yang dibuat didalamnya memuat
tempat pendaftaran, waktu pendaftaran, dan persyaratan pendaftaran. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sukarti Nasithin & Sururi (Tim Dosen AP FIP UPI, 2013:
208) yang menyatakan bahwa setelah pembentukan panitia penerimaan siswa
baru, terdapat proses pembuatan dan pemasangan pengumuman penerimaan
peserta didik baru. Selain itu, informasi yang ada dalam pengumuman menurut
Sukarti Nasihin & Sururi (Tim Dosen AP FIP UPI, 2013: 208) meliputi gambaran

singkat sekolah, persyaratan pendaftaran, tata cara pendaftaran, waktu
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pendaftaran, tempat pendaftaran, biaya pendaftaran, waktu dan tempat seleks,
pengumuman hasil seleksi. Informasi yang ada dalam pengumuman tersebut tidak
sgjalan dengan fakta yang ada di lapangan karena informasi tidak mencantumkan

biaya pendaftaran dan pelaksanaan seleksi yang dilakukan SMA Patria.

C. Seleks Peserta Didik

SMA Patria tidak dapat menyeleksi siswa pada penerimaan peserta didik
baru karena keterbatasan jumlah pendaftar. Semua peserta didik yang masuk di
SMA Patria langsung diterima tanpa adanya seleksi karena keadaan SMA Patria
yang kekurangan murid. Hal ini sgjalan dengan Ali Imron (2011: 43-44) yang
menyatakan jika suatu sekolah kekurangan murid, maka sistem penerimaan
menggunakan sistem promos yaitu semua peserta didik langsung diterima tanpa
ada yang ditolak. Dengan demikian, SMA Patria menggunakan sistem seleksi
dengan promosi yaitu semua pendaftar dapat langsung diterima tanpa ditolak

karena SMA Patria kekurangan siswa.

d. Orientas pesertadidik

Orientas yang dilakukan di SMA Patria yaitu dilakukan dengan cara
dikenalkan melalui beberapa kegiatan yaitu melalui pengenalan lingkungan fisik
dan lingkungan sosia sekolah. Orientasi yang diikuti siswa tersebut dilaksanakan
selamatiga hari berturut-turut. Hal ini sependapat dengan Eka Prihatin (2011: 67-
68) bahwa orientasi siswa meliputi kegiatan pengenalan fisk dan pengenaan

lingkungan sosial sekolah.
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Untuk mengenalkan lingkungan fisik sekolah, siswa dikenalkan berbagai
layanan yang ada di sekolah seperti layanan perpustakaan, laboratorium, kamar
mandi, ruang guru, ruang TU, dan lainnya. Untuk mengenalkan lingkungan sosial,
sekolah mengenalkan personalia, tata tertib sekolah, peraturan sekolah yang
dikenalkan dengan cara presentasi di depan kelas. Kegiatan tersebut sejalan
dengan pendapat Ali Imron (2011: 77) yang menyatakan lingkungan sekolah yang
dikenalkan dalam orientas meliputi peraturan dan tata tertib sekolah, guru dan
personalia sekolah, dan layanan sekolah.

Orientasi peserta didik yang dilakukan di SMA Patria untuk mengenalkan
lingkungan sekolah secara keseluruhan. Orientasi juga dilaksanakan untuk
memotivasi siswa agar semangat belgjar dan membekali anak etika dan tata tertib
sekolah. Eka Prihatin (2011: 67-68) menjelaskan bahwa orientasi peserta didik
diadakan agar peserta didik siap dalam menghadapi kondisi dan situasi sekolah
yang baru, baik secara fisk, menta maupun emosional sehingga kegiatan

orientasi tersebut sangat penting dilakukan terhadap peserta didik baru.

e. Penempatan pesertadidik baru

Pengelompokan dilakukan agar peserta didik dapat berkembang dan belgar
sesuai dengan minat dan bakatnya. Ali Imron (2011: 97) menjelaskan bahwa
pengelompokan yang dilakukan bukan untuk membedakan peserta didik satu
dengan lainnya, melainkan lebih mengarah kepada pemberian kesempatan kepada
peserta didik untuk bisa berkembang sesuai dengan kelompoknya. Siswa baru di
SMA Patria dikelompokkan berdasarkan peminatan yang dipilih. Pengelompokan

tersebut didasarkan minat dan bakat siswa, tetapi sebelumnya dilakukan tes
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peminatan dan juga adanya arahan dari sekolah. Siswa dengan nilai tinggi akan
dikelompokkan pada peminatan IPA, sedangkan siswa dengan nilai rendah akan
dikelompokkan pada peminatan IPS. Mitchun (Ali Imron, 2011: 98-99)
menjelaskan bahwa pengelompokan peserta didik yang didasarkan atas
kemampuan yang biasanya dikelompokkan berdasar tingkat kecerdasan disebut
ability grouping. Jadi pengelompokan siswa di SMA Patria Bantul dilakukan

dengan ability grouping.

f. Pencatatan dan pelaporan peserta didik baru

Peralatan pencatatan dan pelaporan peserta didik yang digunakan di SMA
Patria yaitu buku induk, buku presensi, klapper, legger, daftar nilai dan rapor.
Buku induk digunakan untuk mencatat profil siswa secara keseluruhan. Buku
presensi untuk mencatat kehadiran siswa. Buku klapper untuk daftar siswa yang
ditulis berdasarkan abjad. Buku legger yaitu untuk mengumpulkan nilai dari
beberapa mata pelgaran. Daftar nilai untuk mencatat nilai-nilai siswa pada
masing-masing pelgjaran. Buku rapor sebagai bentuk laporan hasil belgjar siswa
terhadap peserta didik yang dilaporakan langsung terhadap orangtua siswa. Hal
tersebut kurang sgaan dengan pendapat Sukarti Nasihin & Sururi (Tim Dosen
AP FIP UPI, 2013: 208), yang menyatakan bahwa peralatan yang biasanya
digunakan yaitu buku induk siswa, buku klapper, daftar presensi, daftar mutasi,
buku catatan pribadi peserta didik, daftar nilai, buku legger, dan buku rapor. SMA
Patria tidak mempunyal daftar mutasi untuk mengetahui perkembangan jumlah

siswa. Selain itu catatan pribadi peserta didik yang ada di BK sekedar pencatatan
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sikap dan tingkah laku siswa selama di sekolah dan dilaporkan pada saat

pertemuan dengan orangtua.

2. Pembinaan peserta didik

Kegiatan intrakurikuler di SMA Patria terlebih dahulu dilakukan
penyusunan jadwal pembelgjaran, dalam hal ini kegiatannya sudah terjadwal
sebelumnya. Hardina Ragil (2013) menjelaskan bahwa kegiatan intrakurikuler
merupakan kegiatan penyelenggaraan proses belgjar mengagjar yang dalam
pel aksanaannya sudah mempunyai kepastian jadwal. Kegiatan ini terdiri dari tiga
proses kegiatan, yaitu pendahuluan, inti, dan akhir atau penutup. Berdasarkan
Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasiona Nomor 41 Tahun 2007
dijelaskan tentang pelaksanaan pembelgjaran dalam dalam kegiatan intrakurikul er
mencakup tiga kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.

Kegiatan pendahuluan yang dilakukan adalah membuka pelgjaran dan
bertanya tentang materi atau menanyakan tugas pada pertemuan sebelumnya. Hal
ini sgjalan dengan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41
Tahun 2007 bahwa kegiatan pendahuluan guru menanyakan tentang materi
sebelumnya dan menyampaikan cakupan materi yang akan dijelaskan. Pada
kegiatan inti, guru di SMA Patria menyampaikan pelgaran dengan metode
masing-masing, menjalin interaks dengan murid, dan menasehati siswa.
Berdasarkan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 41 tahun
2007, pada kegiatan inti pelgaran, guru menjelaskan metode pembelgaran yang

tepat dan memfasilitas terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta
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didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belgjar lainnya. Terakhir yaitu pada
kegiatan penutup, guru menanyakan tentang materi yang baru sgja digarkan,
kemudian menyimpulkan hasil pembelgjaran, dan terkadang guru memberikan
tugas. Hal tersebut sesuai dengan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 41 Tahun 2007 bahwa dalam kegiatan penutup, guru
memberikan umban balik, tindak lanjut hasil pembelgaran, dan membuat
kesimpulan bersama.

Untuk menunjang kegiatan intrakurikuler maka perlu adanya kegiatan
kookurikuler. Kegiatan ini diberikan kepada siswa dalam bentuk tugas dan
tambahan jam pelgjaran bagi kelas X11. Hardina Ragil (2013) menjelaskan bahwa
kegiatan kookurikuler merupakan kegiatan yang menunjang kegiatan
intrakurikuler danpelaksanaannya diluar kegiatan intrakurikuler yang bertujuan
untuk memperdalam pengetahuan siswa tentang pelgjaran yang dilakukan pada
kegiatan intrakurikuler.

Selain kegiatan intrakurikuler dan kookurikuler, terdapat juga kegiatan
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler di SMA Patria tidak terlaksana karena
tidak ada personalia yang mengurusi dan partisipasi siswa dalam mengikuti
kegiatan kurang. Hal ini tidak sgalan dengan tujuan kegiatan ekstrakurikuler
menurut Rohinah M. Noor (2012: 75-81) bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan diluar mata pelgaran dan pelayanan konseling untuk membantu
pengembangan peserta didik sesuai dengan minat dan bakatnya. Sukarti Nasihin
& Sururi (Tim Dosen AP UPI, 2009: 211-212) menyatakan bahwa kegiatan

ekstrakurikuler tidak wajib diikuti oleh setigp peserta didik, karena kegiatan
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ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang diikuti berdasarkan minat dan bakat
peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler tidak wajib diikuti, tetapi kegiatan ini
sangat dibutuhkan siswa untuk mengembangkan minat dan bakatnya, diluar
kemampuan akademiknya. Berdasarkan Permendiknas Nomor 39 Tahun 2008
juga dijelaskan bahwa pembinaan kesiswaan dilakukan melalui kegiatan
kookurikuler dan ekstrakurikuler. Jadi, untuk membina siswa di sekolah salah
satunyamelalui kegiatan ekstrakurikuler.

Pembinaan peserta didik juga dilakukan melalui pemberian layanan khusus.
Layanan khusus yang ada di SMA Patria yaitu layanan perpustakaan dan layanan
bimbingan konseling. Layanan perpustakaan digunakan sebagai referensi bagi
siswa dan guru dalam pembelgaran. Menurut Sukarti Nasihin & Sururi (Tim
Dosen AP UPI, 2013: 208), layanan perpustakaan menyediakan koleksi bahan
pustaka yang dijadikan peserta didik sebagai referenss untuk mengikuti
pembelgaran. Petugas perpustakaan yang ada merupakan guru mata pelgaran
yang sebelumnya pernah mengikuti pelatihan pengelolaan perpustakaan. Hal ini
seperti yang diungkapkan Sukarti Nasihin & Sururi (Tim Dosen AP FIP UPI,
2013: 208), penyelenggara dalam layanan perpustakaan yaitu guru yang ditunjuk
oleh kepala sekolah, baik sebagai ahli perpustakaan atau guru yang ditugaskan di
perpustakaan dan telah mendapat latihan sebelumnya. Perpustakaan di SMA
Patria jarang dibuka karena terbatasnya personalia yang mengurusi perpustakaan.
Hal ini tidak sgalan dengan tujuan layanan perpustakaan menurut Nasihin &

Sururi (Tim Dosen AP FIP UPI, 2013: 208) yaitu untuk menyajikan informasi
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guna peningkatan proses belgjar mengagar serta rekreasi bagi semua warga
sekolah dengan mempergunakan bahan pustaka.

Layanan lainnya yang ada di SMA Patria berupa layanan bimbingan dan
konseling (BK). Layanan BK yang ada di SMA Patria berupa pelayanan yang
diberikan kepada peserta didik baik secara individual maupun kelompok. Sukarti
Nasihin & Sururi (Tim Dosen AP FIP UPI, 2013: 215-216) menjelaskan bahwa
layanan bimbingan dan konseling merupakan bantuan yang diberikan kepada
peserta didik tentang kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam rangka

mendampingi perkembangan peserta didik secara optimal.

3. Evaluas Peserta Didik

Daryanto (2008: 11) menjelaskan bahwa evaluasi peserta didik dilakukan
melalui tes diagnostik, tes formatif, dan tes sumatif. Pelaksanaan evaluasi di SMA
Patria hanya dilakukan melaui tes formatif dan tes sumatif sgja. Tes formatif
dilakasanakan setelah pelgaran setigp bab selesai dilaksanakan misalnya
diberikan dalam bentuk ulangan harian dan tugas. Hal ini sgjalan dengan pendapat
Ali Imron (2011: 121-122) yang menyatakan bahwa tes formatif digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh pokok bahasan yang baru sgja diberikan telah diserap
oleh peserta didik. Tes sumatif yang dilaksanakan yaitu untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik pada keseluruhan bab. Hal ini juga sependapat dengan
Ali Imron (2011: 121-122) yang menyatakan bahwa tes sumatif dilaksanakan
untuk mengetahui daya serap peserta didik terhadap keseluruhan pokok bahasan

yang dilaksanakan pada suatu periode tertentu.
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Setelah kegiatan evaluas dilaksanakan, kemudian sekolah mengadakan
kegiatan tindak lanjut yang dilakukan melalui program remidi dan pengayaan.
Program remidial dilakukan bagi siswa yang nilainya masih dibawah batas
minimal yang ditentukan dan pengayaan dilakukan bagi siswa yang sudah tuntas
nilainya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Tatang Amirin, dkk (2011: 57-64)
yang menyatakan tindak lanjut dari evaluas berupa kegiatan remidi dan
pengayaan, remidi dilaksanakan untuk siswa yang belum tuntas nilainya,
sedangkan pengayaan bagi siswa yang sudah tuntas nilainya.

Tatang Amirin, dkk (2011: 60-61) menyatakan bahwa waktu pelaksanaan
remidi diadakan pada jam pertemuan kelas biasa, diluar jam pertemuan, dan
diadakan di kelas remedial. Remidi yang dilaksanakan yaitu dalam bentuk tes
yang dikerjakan bersama-sama di sekolah atau juga berupa tugas yang dibawa
pulang ke rumah. Sementara itu, kegiatan pengayaan waktunya bersamaan dengan
kegiatan remidial, hanya soalnya sgja yang membedakan. Tatang Amirin, dkk
(2011: 62-63) juga menyatakan bahwa teknik pelaksanaan kegiatan pengayaan
dilakukan dengan cara berupa tugas pekerjaan rumah dan tugas yang dikerjakan di
kelas pada jam pelgjaran dengan tingkatan soal lebih sulit. Hasil dari kegiatan
pengayaan ini, siswa tidak dapat menambah atau nilainya berkurang karena
pengayaan hanya sekedar pemantapan materi agar siswa lebih dapat memahami.
Menurut Tatang Amirin, dkk (2011: 61), jika pengayaan tidak menambah bobot
nilai tertentu tetapi hanya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
yaitu pengayaan yang bersifat suplementer. Jadi pengayaan yang dilakukan di

SMA Patria bersifat suplementer.
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4. Mutas pesertadidik
a. Mutas intern

Mutasi intern dilaksanakan melalui kegiatan kenaikan kelas. Sekolah
mengadakan rapat pleno yang dihadiri kepala sekolah, wakil kepala sekolah, wali
kelas, dan guru sebelum kegiatan kenaikan kelas. Rapat tersebut membahas dan
menentukan kenaikan anak yang berhak naik, ditunda, atau tidak naik kelas. Hal
tersebut sgalan dengan pendapat Tatang Amirin, dkk (2011: 67) yang
menyatakan bahwa setiap akhir semester didadakan rapat kenaikan kelas yang
dihadiri kepala sekolah dan dewan guru. Kegiatan rapat kenaikan kelas
dibicarakan tentang peserta didik yang nyaris tidak naik kelas, sehingga perlu
mendapatkan pertimbangan dari berbagai pihak dan peserta didik yang terpaksa
tidak naik kelas.

Kenaikan kelas tidak hanya ditentukan oleh nilai akademik sgja, tetapi juga
adanya nilai sikap siswa selama mengikuti pelajaran dan berada di lingkungan
sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat Tatang Amirin, dkk (2011: 67) yang
menyatakan bahwa peserta didik dinyatakan naik kelas apabila telah memenuhi
persyaratan nilai akademis atau nilai akhir mata pelgjaran dan juga nilai lainnya
seperti kergjinan, kedisiplinan, dan tingkah laku.

Sekolah ini memberikan kesempatan kepada siswa jika siswa belum
menuntaskan nilai-nilainya sehingga tidak bisa naik kelas. Tatang Amirin, dkk
(2011: 67) menjelaskan jika ada peserta didik yang tidak naik kelas, maka diberi
kesempatan untuk mengulang kelas atau pindah ke sekolah lain. Namun,

kesempatan yang diberikan SMA Patria bukan mengulang kelas atau pindah
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sekolah, melainkan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menuntaskan nilai-nilainya walaupun siswa sudah memasuki tahun gjaran baru

dan belum naik kelas.

b. Mutas Ekstern

Mutasi ekstern yang ada di SMA Patria berupa pindahnya siswa dari SMA
Patria ke sekolah lain dan siswa dari sekolah lain ke SMA Patria. Untuk pindah ke
sekolah lain, siswa harus menjelaskan alasan kepindahannya. Tatang Amirin, dkk
(2011: 64) juga mengungkapkan bahwa permintaan mutasi peserta didik digjukan
oleh orang tua atau wali karena alasan yang dibenarkan. Selain itu, siswa harus
menuntaskan administrasi  nilai  maupun administrasi  keuangan  untuk
mendapatkan rapor dan surat keterangan pindah sekolah.

Mutasi ekstern berikutnya adalah perpindahan siswa dari sekolah lain ke
SMA Patria. Siswa dari sekolah lain harus melengkapi beberapa persyaratan
administrasi nilai maupun keuangan. Siswa harus menyerahkan surat keterangan
pindah dari sekolah asal (bagi yang dari luar propinsi surat pindah dari dinas
terkait ), danem asli SMP/ M Ts atau paket B, foto copy STTB SMP/MT</Paket B,
buku Rapor ( LHBS), pas photo 3 x 4 sebanyak 2 lembar, surat perwalian untuk
yang dari luar propinsi, pernyataan orang tua/wali murid, dan membayar uang
masuk sebesar satu juta tujuh ratus lima puluh ribu rupiah. Hal tersebut sgalan
dengan pendapat Tatang Amirin, dkk (2011: 65) yang menyatakan bahwa syarat
mutasi ekstern yaitu menyerahkan rapor, menyerahkan surat keterangan pindah
dari sekolah asal, terdapat formasi di sekolah yang baru, dan bagi sekolah swasta

mungkin pesertadidik dikenakan syarat untuk membayar sgumlah uang.
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c. Dropout

Catatan jumlah siswa yang putus sekolah di SMA Patria tidak ada, hanya
sekedar nama yang tidak jelas kapan terjadi putus sekolah. Siswa yang putus
sekolah dari SMA Patria disebabkan beberapa alasan. Penyebab anak putus
sekolah yang terjadi karena keadaan ekonomi keluarga yang kurang, dari peserta
didik sendiri yang tidak ingin sekolah, kurangnya dukungan dari keluarga, dan
adanya masalah dengan teman atau sekolah lain. Hal tersebut sgjalan dengan
pernyataan Ali Imron (2011: 159-161) yang menyatakan tentang penyebab peserta
didik mutasi karena disebabkan oleh beberapa sumber misalnya siswa tidak
mampu mengikuti pelgjaran, tidak ada biaya untuk sekolah, karena sakit parah,
siswa terpaksa bekerja, dikeluarkan, dan karena peserta didik tidak mau sekolah.
Sekolah selalu berupaya agar peserta didik tidak putus sekolah dengan melakukan
pendekatan-pendekatan pribadi dengan peserta didik maupun langsung terhadap
keluarga. Ali Imron (2011: 161) menjelaskan penyebab siswa putus sekolah tidak
semuanya dapat dipecahkan, tetapi pencegahan dapat dilakukan untuk menekan
angka putus sekolah yang terjadi.

Dengan demikian, dari penjelasan di atas dapat disimpulkan penyebab anak
putus sekolah yaitu berasal dari diri peserta didik yaitu kurangnya motivasi untuk
sekolah, ada masalah dengan teman atau sekolah lain. Penyebab dari luar peserta
didik yaitu karena tidak adanya biaya untuk sekolah. Selain itu kurangnya
dukungan dari orang tua dan banyaknya masalah keluarga sehingga anak

terganggu sekolahnya.
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5. Hambatan manajemen peserta didik
a. Perencanaan pesertadidik baru

Kuota yang disediakan sekolah tidak dapat terpenuhi karena siswa yang
mendaftar sedikit sehingga mengakibatkan sehingga sekolah mengalami
kekurangan siswa. Sistem seleksi di SMA Patria menggunakan sistem promosi
karena terbatasnya jumlah pendaftar sehingga SMA semua siswa dapat masuk dan
sekolah tidak bisa memilih siswa yang berkuaitas. Ali Imron (2011: 43)
menjelaskan jika semua peserta didik yang masuk di suatu sekolah langsung
diterima tanpa ada yang ditolak, disebut sistem promosi. Dengan sistem ini,
sekolah tidak bisa menyeleksi kualitas siswa, sehingga apapun keadaan siswa
diterima semua di SMA Patria. Pada pencatatan, pengumpulan data pribadi siswa
sering terlambat sehingga pencatatan buku induk siswatidak komplit. Hal tersebut
tidak sgaan dengan pendapat Suryosubroto (2004: 79-80) yang menjelaskan
bahwa murid baru perlu dicatat dalam buku induk dan data dalam buku induk

harus lengkap yang sebagian datanya diambil dari formulir pendaftaran.

b. Pembinaan peserta didik baru

Kegiatan ekstrakurikuler tidak terlaksana karena kurangnya dukungan dari
sekolah dan kurang adanya partisipasi dari siswa. Ekstrakurikuler tidak terlaksana
juga karena dukungan yang kurang berupa sarana dan juga tenaga yang
mengampu. Penyelenggaraan ekstrakurikuler memang harus didukung adanya
ketersediaan sarana dan juga tenaga yang mengampu. Berdasarkan Lampiran
Peraturan Pemerintah Nomor 62 Tahun 2014 tentang kegiatan ekstrakurikuler

pada pendidikan dasar dan menengah menjelaskan daya dukung pengembangan

89



dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler meliputi kebijakan satuan pendidikan,
ketersediaan pembina, dan ketersediaan sarana dan prasarana satuan pendidikan.
Kemudian layanan kantin dan layanan UK S tidak terlaksana di SMA Patria.
Pelaksanaan layanan UK S tidak berjalan karena sarananya tidak lengkap dan tidak
ada pihak khusus yang mengelolanya. Hal tersebut tidak segjalan dengan pendapat
Sukarti Nasthin & Sururi (Tim Dosen AP FP UPI, 2013. 215-216) yang
menyatakan penyelenggara UKS merupakan kerjasama antar warga sekolah
sehingga kesehatan di lingkungan sekolah dapat berjalan optimal. Jadi
penyelenggara UKS bisa berasal dari warga sekolah sendiri yang digerakkan
secara bersama-sama. tidak ada yang berjualan dan jika dibuka hanya sedikit
siswa yang membeli. Sukarti Nasihin & Sururi (Tim Dosen AP FIP UPI, 2013:
215-216) menyatakan bahwa pengelola kantin lebih baik dipegang oleh orang
dalam atau keluarga karyawan sekolah yang bersangkutan agar segala makanan

yang dijual terjamin.

c. Evaluas pesertadidik

Hambatan yang terjadi yaitu pada pelaksanaan remidi, siswa susah
menuntaskan nilai-nilainya dan siswa sering terlambat mengumpulkan tugas,
sehingga memperlambat guru untuk memberikan umpan balik terhadap siswa.
Terdapat dua kriteria evaluas hasil belgar peserta didik menurut Ali Imron
(2011: 138-139) yaitu kriteria acuan patokan dan kriteria acuan norma. Kriteria
acuan patokan lebih cocok digunakan karena bersifat memberikan umpan balik

dan digunakan untuk menilai pemenuhan persyaratan peserta didik untuk naik
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kelas, dipromosikan atau diluluskan dengan menggunakan patokan standar

tertentu.

d. Mutas pesertadidik

Pada saat pembagian rapor, masih banyak siswa yang belum menuntaskan
nilai akademiknya, sehingga siswa ditunda kenaikan kelasnya hingga memasuki
tahun garan baru. Tatang Amirin, dkk (2011: 67) menyatakan bahwa peserta
didik dinyatakan naik kelas apabila telah memenuhi persyaratan nilai akademis
atau nila akhir mata pelgaran dan juga nilai lainnya seperti kergjinan,

kedisiplinan, dan tingkah laku.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2015 hingga Februari 2015. Dalam
rentang waktu tersebut, peneliti berhasil mengungkapkan apa yang terjadi dalam
manejemen peserta didik di SMA Patria. Sebelum dan sesudah waktu tersebut
tidak menjadi perhatian peneliti sehingga sangat mungkin telah terjadi perubahan

yang tidak diketahui dalam penelitianini.

91



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan uraian dari keseluruhan penjelasan dalam penelitian yang
dilakukan di SMA Patria Bantul ini, maka penulis dapat mengambil kesimpulan

sebagal berikut:

1. Perencanaan pesertadidik di SMA Patria

Perencanaan peserta didik di SMA Patria dimulai dari kegiatan analisis
kebutuhan peserta didik yang dilakukan untuk menentukan daya tampung siswa
baru dan menyusun program kegiatan siswa.Kemudian rekrutmen peserta didik
dilakukan dengan membentuk panitia PPDB dan membuat pengumuman PPDB.
Kemudian seleksi dilakukan melalui sistem promos yaitu semua peserta didik
dapat lanngsung masuk tanpa tes.Selanjutnya orientasi peserta didik dilakukan
untuk mengenalkan lingkungan fisik dan lingkungan sosia sekolah.Kegiatan
selanjutnya adalah penempatan peserta didik di SMA Patria melalui penjurusan
IPA atau IPS yang dilakukan berdasarkan kemampuan, minat, dan bakat yang
disebut dengan ability grouping.Terakhir yaitu pencatatan dan pelaporan
dilakukan melalui buku induk, buku presensi, klapper, legger, daftar nilai, dan

buku rapor.

2. Pembinaan pesertadidik di SMA Patria
Pembinaan peserta didik di SMA Patria dilakukan melalui 3 kegiatan.

Kegiatan pertama yaitu kegiatan intrakurikuler berupa kegiatan pembelgaran di
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kelas. Kedua adalah kegiatan kokurikuler berupa kegiatan tambahan pelajaran
bagi kelas X1 dan pemberian tugas bagi kelas X, XI, dan XII. Ketiga adalah
melalui layanan siswa yaitu layanan perpustakaan dan layanan bimbingan

konseling.

3. Evaluas pesertadidik di SMA Patria

Evaluas peserta didik yang dilakukan di SMA Patria dilakukan melalui
evaluas formatif dan evaluas sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan setelah
akhir bab selesai, sedangkan evaluasi sumatif dilaksanakan setelah keseluruhan
bab selesai. Dari hasil evaluas tersebut, muncul adanya tindak lanjut yang harus
dilakukan. Tindak lanjut yang dilakukan berupa kegiatan remidial dan kegiatan
pengayaan. Kegiatan remidial dilaksanakan untuk menuntaskan nilai yang belum
mencapal kompetensi. Kegiatan pengayaan bersifat suplementer yaitu tidak

menambah nilai, hanya sekedar menambah pengetahuan sgja.

4. Mutas pesertadidik di SMA Patria

Mutas yang dilakukan di SMA Patria terdiri dari mutasi intern, mutas
ekstern, dan drop out. Mutas intern peserta didik di SMA Patria dilakukan
melalui kegiatan kenaikan kelas. Mutasi ekstern dilakukan melalui dua bentuk
yaitu berupa pindahnya siswa dari SMA Patria ke sekolah lain dan masuknya
siswa dari sekolah lain ke SMA Patria. Sedangkan drop out dilakukan karena ada
beberapa sebab yang berasal dari diri peserta didik, kurangnya motivasi untuk

sekolah, dan ada masalah dengan teman atau sekolah lain.
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. Hambatan manajemen peserta didik

Kuota yang disediakan untuk peserta didik baru jarang terpenuhi karena
terbatasnya jumlah pendaftar.

. Sekolah juga tidak bisa menyeleks siswa yang berkualitas karena sekolah
menggunakan sistem promosi.

Pencatatan profil siswa ke dalam buku induk tidak terlaksana karena siswa
susah mengumpulkan data pribadi.

. Kegiatan ekstrakurikuler tidak terlaksana karena dukungan dari sekolah
berupa sarana, tenaga yang mengampu, dan rendahnya partisipasi siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler.

Layanan perpustakaan, layanan UKS dan layanan kantin tidak mempunyai

personalia dan sarana yang memadahi.

Motivas siswarendah dalam menuntaskan nilai yang belum tuntas.

. Pada kegiatan kenaikan kelas terjadi penundaan kenaikan kelas untuk siswa

yang belum menuntaskan nilai di semester sebelumnya.

. Saran

Pelaksanaan kegiatan rekrutmen peserta didik sebaiknya lebih mendapat
perhatian dari pihak sekolah sehingga banyak siswa yang tertarik untuk
bersekolah di SMA Patria.

. Sekolah harus bisa menciptakan siswa yang berkualitas karena sekolah tidak

mengadakan seleksi bagi siswa baru.
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Pada kegiatan pencatatan, pihak sekolah khususnya pegawai tata usaha
sebaiknya lebih tegas dalam memberikan aturantentangpengumpulan data
siswa sehingga pencatatan tidak terganggu.

. Pihak sekolah seharusnya menyediakan sarana dan tenaga yang mengampu
ekstrakurikuler, serta menyediakan kegiatan yang menarik bagi siswa.

. Sebaiknya pihak sekolah merekrut pegawa perpustakaan, UKS, dan kantin
sehingga tidak terkendala dalam pemberian layanan terhadap peserta didik.
Selain itu, pihak sekolah sebaiknya mengajukan pengadaan sarana
perpustakaan, UKS, dan kantin agar kegiatan tersebut dapat dilaksanakan.
Pihak sekolah sebaiknya lebih tegas dalam memberikan aturan tentang
perbaikan nilai siswa yang belum tuntas sehingga tidak mengganggu kegiatan
lainnya.

. Sebaiknya kepala sekolah memberikan konsekuens terhadap siswa yang
kurang disiplin dalam menuntaskan nilai sehingga tidak ada lagi penundaan

kenaikan kel as.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

KI1SI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN MANAJEMEN PESERTA DIDIK

Metode
No | Komponen | Sub Komponen Indikator Sumber Data Pengumpulan
Data
1 Perencanaan | Andisis M tukan d Kepala Wawancara
Peserta Kebutuhan ¢ enentukan ?ya Sekolah
Didik Peserta Didik ampung peserta Wakil Kepda | Dokumentasi
didik Sekolah
Menyusun program Bid.Kesiswaan
kegiatan kesiswaan Guru
Rekruitmen Kepaa Wawancara
Peserta Didik M e”e”t(;!ﬁ‘ et Sekolah
pesertadidik dan Wakil Kepala | Dokumentasi
Pembentukan panitia Sekolah
penerimaan peserta Bid.K esiswaan
didik baru Guru
Pembuatan dan
pemasangan
pengumuman
penerimaan peserta
didik baru
Seleks Peserta Kepala Wawancara
Didik Menentukan cara Sekolah
scleksl yang Wakil Kepala
dilakukan Sekolah
Menentukan Bid.Kesiswaan
pengumuman peserta Guru
didik baru yang
diterima
Orientas . - Kepala Wawancara
Peserta Didik Orientasi lingkungan Sekolah
fisik sekolah Wakil Kepadla | Dokumentasi
Orientasi lingkungan Sekolah
sosial sekolah Bid.Kesiswaan
Guru
Penempatan Kepala Wawancara
Peserta Didik Menentukan dasar Sekolah
pengelompokan Wakil Kepala
peserta didik Sekolah
Mengelompokan Bid.Kesiswaan
peserta didik Guru
menurut kriteria
tertentu
Pencatatan dan M kondis Kepala Wawancara
pelaporan pserta encatf(ajt' d'?(n IS Sekolah
didik pesertadidi Wakil Kepala | Dokumentasi
Melaporkan kondisi Sekolah
peserta didik Bid.Kesiswaan
Guru
2 Pembinaan intrakurikuler . Kepala Wawancara
Peserta M engatur jadwal Seekpolah
Didik pelgjaran Wakil Kepala | Observas
Melakukan Sekolah ,
pengajaran Guru (fotq kegiatan
belgjar
mengajar)
kookurikuler Memberikan Kepala Wawancara
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penguatan Sekolah Observasi
pemahaman materi Wakil Kepala
. Sekolah Dokumentasi
Memberikan Bid.Kesiswaan
Memberikan layanan Guru
pendukung dan
bimbingan konseling
ekstrakurikuler Menyedickan ggf;l aah Wawancara
kegiatan :
ekstrakurikuler Vs\éilgllaﬁ epda
Memfasilitas Bid.Kesiswaan
kegiatan Guru
ekstrakurikuler
Evauas Tes Kepala Wawancara
Peserta L\/Ielak_sfanakan tes Sekolah
Didik ormeti Wakil Kepala | Dokumentasi
Melaksanakan tes Sekolah (foto
sumatif Bid.Kesiswaan | pelaksanaan
Guru UAS)
Tindak lanjut Ml aksanakan g;g;l :h Wawancara
kegiatan pengayaan Wakil Kepala
Melaksanakan Sekolah
kegiatan remidial Bid.Kesiswaan
Guru
Mutasi Mutas internal i Kepala Wawancara
Peserta Kenaikan kelas Sekolah
dari luar Sekolah
Bid.Kesiswaan
Guru
Mutasi ) Kepala Wawancara
Eksternal Perpindahan sekolah Sekolah
Memenuhi syarat Wakil Kepala | Dokumentasi
pindah sekolah Sekolah
Bid.Kesiswaan
Guru
Drop-out Mengetahui sebab gjf;l :h Wawancara
peserta didik drop- Wakil Kepala
out Sekolah

Adanya pencegahan
siswa putus sekolah

Bid.Kesiswaan
Guru
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Manajemen Peserta Didik

Sumber data (Informan) ettt e e et

Hari dan Tangga TR URRUURURRRURRPRN

A.

1

a

Perencanaan Peserta Didik

Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Bagaimana sekolah melakukan analisis kebutuhan peserta didik di SMA Patria
Bantul ?

Siapa yang terlibat dalam analisis kebutuhan peserta didik di SMA Patria Bantul ?
Kapan analisis pesertadidik di SMA Patria Bantul dilaksanakan?

Bagaimana sekolah menentukan daya tampung peserta didik di SMA Patria
Bantul ?

Bagaimana sekolah menyusun program kegiatan siswa SMA Patria Bantul ?

Rekruitmen Peserta Didik

Kapan rekruitmen pesertadidik mulai direncakan?

Bagaimana sekolah mencari, menentukan, dan menarik peserta didik untuk
menjadi siswadi SMA Patria Bantul ?

Bagaimana sekolah membentuk panitia penerimaan peserta didik di SMA Patria

Bantul ?

. Siapayang terlibat sebagai panitia penerimaan peserta didik baru?

Bagaimana sekolah membuat dan memasang pengumuman penerimaan peserta
didik di SMA Peatria Bantul?

Bagaimana hambatan SMA Patria Bantul dalam melaksanakan rekrutmen
peserta didik?
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. Seleks Peserta Didik

. Bagaimana cara seleks pesertadidik yang digunakan SMA Patria Bantul?

. Bagaimana sekolah mengumumkan peserta didik yang diterima di SMA Peatria
Bantul ?

Bagaimana hambatan SMA Patria Bantul dalam melaksanakan seleksi peserta

didik?

. Orientas Peserta Didik

. Mengapa SMA Patria mengadakan orientasi peserta didik?

. Bagaimana SMA Patria mengenalkan lingkungan fisik sekolah?

Bagaimana SMA Patria mengena kan lingkungan sosial sekolah?

. Bagaimana hambatan SMA Patria Bantul dalam melaksanakan orientasi peserta
didik?

. Penempatan Peserta Didik

. Bagaimana SMA Patria menentukan dasar pengel ompokan pesertadidik?

. Bagaimana cara pengel ompokan pesertadidik SMA Patria?

Bagaimana penentuan program peminatan dilaksanakan di SMA Patria Bantul ?

. Mengapa perlu adanya pengelompokan pesertadidik di SMA Patria?

. Pencatatan dan Pelaporan Peserta Didik

Bagaimana pencatatan kondisi peserta didik yang dilakukan di SMA Patria
Bantul ?

. Bagaimana pelaporan peserta didik di SMA Patria Bantul ?

Bagaimana hambatan SMA Patria Bantul dalam melaksanakan pencatatan dan

pelaporan peserta didik?

. Pembinaan Peserta Didik

. Intrakurikuler

Bagaimana SMA Patria mengatur jadwal pelgjaran?
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. Bagaimana guru melakukan pembinaan pada saat kegiatan belgjar mengajar di

SMA Patria?

. Kookurikuler

Bagaimana SMA Patria memberikan penguatan pemahaman materi?

. Mengapa penguatan materi perlu diberikan di SMA Patria Bantul?

Bagaimana jenis pelayanan yang mendukung siswa SMA Patria Bantul ?

. Bagaimana peran bimbingan konseling dalam membina peserta didik di SMA

Patria Bantul ?

. Ekstrakurikuler

. Bagaimana pembinaan ekstrakurikuler yang dilakukan di SMA Patria?

. Bagaimana sarana yang diberikan sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler?
Bagaimana partisipasi siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler di SMA Patria
Bantul ?

. Bagaimana dukungan yang diberikan sekolah terhadap pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler di SMA Patria Bantul ?

. Bagaimana hambatan SMA Patria Bantul dalam melaksanakan pembinaan

pesertadidik?

. Evaluasi Peserta Didik

. Tes

Bagaimana SMA Patria mengadakan tes formatif?

. Bagaimana SMA Patria mengadakan tes sumatif?

. Tindak lanjut

Bagaimana SMA Patria mel aksanakan kegiatan pengulangan materi?

. Bagaimana kegiatan pengayaan dilakukan di SMA Patria Bantul ?
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. Mutas Peserta Didik

. Mutas Internal

Bagaimana program kenaikan kelas dilaksanakan di SMA Patria Bantul ?

. Bagaimanabentuk mutasi pesertadidik di SMA Patria Bantul ?

. Mutas Eksternal

Bagaimana prosedur mutasi eksternal yang dilakukan di SMA Patria Bantul ?

. Bagaimana persyaratan perpindahan pesertadidik di SMA Patria Bantul ?
Bagaimana usaha sekolah untuk mengatasi siswa yang melakukan mutas
eksternal di SMA Patria Bantul ?

. Drop-Out

Mengapa pesertadidik drop out dari SMA Patria Bantul ?

. Bagaimana tindakan SMA Patria terhadap siswa yang putus sekolah dari SMA
Patria bantul ?

Bagaimana hambatan SMA Patria Bantul dalam melaksanakan mutasi peserta

didik?
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Lampiran 3. Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVAS

Hari/tanggal
Waktu
Tempat
K eadaan Deskripsi
No Aspek
Ada Tidak
1 |Kegiatan belgar menggar

guru dengan siswa

2 | Layanan UKS

3 | Layanan Perpustakaan

4 | Layanan Kantin

5 | Layanan Transportasi

6 | Layanan Asrama

7 | Layanan Bimbingan dan
Konseling

8 | Bimbingan dan Konseling

9 | Kegiatan ekstrakurikuler

10 | Kegiatan kesiswaan
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Lampiran 4. Pedoman Dokumentasi

PEDOMAN DOKUMENTASI

Keadaan
No | DataYangDibutuhkan Ada Tidak Keterangan

1 Data Jumlah Siswa

2 Data Jumlah Guru

3 Profil Sekolah

4 Analisis kebutuhan siswa

5 | Program kesiswaan

6 Dokumen Penerimaan
Peserta Didik Baru

7 | Catatan pesertadidik

8 |Jadwa pembagian jam
mengajar

9 | Program KerjaBK

10 | Layanan Perpustakaan

11 | Datasiswa putus sekolah

12 | Data siswa pindah sekolah

13 | Dokumen untuk mutas

peserta didik

14 | Foto Kegiatan Sekolah
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Lampiran 5. Catatan lapangan

CATATAN LAPANGAN

A. Pendlitian |
Hari : Selasa
Tanggal :13 Januari 2015

Peneliti tiba di sekolah pada pukul 07.00 WIB untuk memulai penelitian di
SMA Patria. Banyak siswa yang datang terlambat dan guru yang ada belum begitu
banyak. Peneliti bertemu dengan kepala sekolah untuk mengadakan janjian
wawancara dengan kepala sekolah dan beberapa guru. Wawancara belum bisa
dilaksanakan pada hari ini, karena sebagian guru sedang sibuk. Wawancara baru
akan dimulai beberapa hari ke depan. Pada jam pelgjaran kedua, peneliti melihat
kegiatan belajar mengajar sekitar pukul 08.30 - 10.15 WIB di kelas XII IPS, mata
pelgjaran sgjarah. Kemudian pendliti ke ruang TU meminta data jumlah siswa, data
jumlah guru dan karyawan, dan profil SMA Patria. Untuk profil SMA Patria, pihak
TU memberikan struktur organisasi sekolah, tata tertib siswa, sanksi-sanksi

pelanggaran.

Hasil penelitian: observasi kegiatan belajar mengajar pertama, mendapat
dokumen data jumlah siswa, data jumlah guru dan karyawan, dan profil
sekolah yang méliputi struktur organisasi sekolah, tata tertib siswa, sanksi-

sanks pelanggaran

B. Pendlitian ||
Hari : Rabu
Tanggal : 14 januari 2015

Pada hari ini, pendliti tiba dilapangan pada pukul 06.45 untuk memulai
penelitian. Tetapi, baru ada satu karyawan di sana dan belum ada satu pun guru dan
siswa yang datang. Kepala sekolah dan guru BK berjaga di dekat gerbang untuk
mengawasi siswa yang datang terlambat. Peneliti akan melihat lagi proses belgar
mengagjar di kelas dan tingkatan yang berbeda. Siswa banyak yang datang terlambat
sehingga jam 07.20 baru dimulai pelgjaran. Peneliti memasuki kelas XI I1S, pada
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mata pelgjaran matematika. Peneliti melihat proses belgjar mengajar hingga pukul
08.30 WIB. Selama proses observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada
kegiatan belgjar menggar. Kemudian peneliti dengan ditemani salah satu guru
berkeliling sekolah dan melihat layanan kantin. Layanan tersebut sudah lama tidak
difungsikan sehingga di lingkungan sekolah tidak ada kantin. Ruang kantin juga
sudah tidak terawat bahkan tidak terlihat jika itu bekas kantin. Pada waktu istirahat,
terlihat siswa membawa motor keluar lingkungan sekolah untuk jgjan, dan kembali
tidak pada waktunya. Selanjutnya ke laboratorium ipa, musholla dan kamar mandi.
Ketiga tempat tersebut sudah jarang digunakan, walaupun sesekali digunakan.
Ruangan terlihat sepi dan agak gelap, selain itu juga kurang terawat. Peneliti kembali
ke ruang TU untuk meminta data siswa putus sekolah dan data siswa pindah sekolah,
namun data tersebut tidak ada, sekalipun ada hanya daftar nama sgja, tidak ada
keterangan apapun. Peneliti juga mencoba menanyakan dokumen analisis kebutuhan
Siswa, tetapi jugatidak ada karena hanya dilakukan dengan menghitung jumlah kelas
yang ada.

Hasil penelitian: observas kegiatan belajar mengajar kedua, observas layanan
kantin, laboratorium IPA, Musholla, dan kamar mandi, dokumentasi data

siswa pindah sekolah, data siswa putus sekolah, dan analisis kebutuhan siswa.

C. Penditian 11
Hari : Kamis
Tanggal : 15 Januari 2015

Peneliti datang ke lokasi pada pukul 07.30 WIB dan sebagian besar siswa
sudah masuk kelas. Pada hari ini peneliti mengamati proses belgar mengagjar yang
dimulai padajam kedua yaitu sekitar pukul 08.30, pada mata pelgjaran PKN, di kelas
X MIA. Setelah itu, peneliti duduk di mea piket dekat gerbang sekolah dan
mengamati kegiatan siswa ketika istirahat, yaitu pergi jgjan keluar dari lingkungan
sekolah dan kembali tidak tepat pada waktunya. Tidak ada kegiatan selain jgan
ataupun tetap di kelas ketikawaktu istirahat.

Hasil penelitian: observas kegiatan belajar mengajar ketiga dan mengamati

kegiatan siswa ketika istirahat.
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D. Penditian IV
Hari : Jumat
Tanggal : 16 Januari 2015

Peneliti datang ke lokasi pada pukul 07.00 WIB, tetapi baru ada satu pegawai
TU yang hadir. Hari ini pendliti ingin observasi tentang layanan perpustakaan tetapi
harus menunggu petugas yang bertanggungjawab terhadap perpustakaan datang.
Observas layanan perpustakaan dilakukan pada pukul 07.45 karena guru datang
pada pukul 07.30. Ruang perpustakaan berada di lorong dekat laboratorium IPA dan
terlihat sepi. Menurut guru yang bertugas dan bertanggungjawab terhadap
perpustkaa, layanan perpustakaan sudah jarang digunakan lagi, dan dibuka ketika
ada yang membutuhkan referensi buku di perpustakaan. Keadaan meja sirkulasi di
perpustakaan juga terlihat berantakan dan tidak tertata. Buku-buku juga sudah mulai
berbau karena pengap dan jarang dibuka. Peneliti juga memotret ruang perpustakaan,
buku peminjaman guru, buku peminjaman siswa, dan kartu perpustakaan. Setelah
bertanya-tanya terhadap petugas perpustakaan, ruang perpustakaan kembali ditutup
karena guru akan segera mengajar, jadi memang benar jika ruang perpustakaan
hanya dibuka ketika diperlukan.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru yaitu guru
PKN karena kebetulan ada waktu luang. Wawancara tentang mangemen peserta
didik dilaksanakan selama 1,5 jam dan dilaksanakan secara mendalam. Setelah
selesai wawancara, peneliti melakukan konfirmasi ulang untuk melakukan

wawancara dengan informan utama yaitu wakil kepala sekolah bidang kesiswaan.

Hasil pendlitian: observas layanan perpustakaan, dokumentas ruang
perpustakaan, buku peminjaman guru, buku peminjaman siswa, dan kartu

per pustakaan, wawancara dengan guru PKN.

E. PenditianV
Hari . Sabtu
Tanggal :17 Januari 2015

Peneliti datang seperti biasanya yaitu pada pukul 07.00 WIB dan agenda hari
ini akan melakukan wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan.

Tetapi berhubung wakil kepala sekolah belum datang, peneliti menunggu sambil
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mengamati siswa yang datang terlambat dan mendapat hukuman menyapu halaman
sekolah. Guru BK dan kepala sekolah berjaga di meja piket untuk mengawasi siswa
yang datang terlambat. Wawancara dimulai pukul 07.30 dan dilaksanakan di meja
wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. Wawancara dilaksanakan secara mendalam
selama 2 jam. Setelah melakukan wawancara, peneliti juga meminta dokumen
terhadap informan tentang program kesiswaan, dokumen PPDB yang meliputi surat
keputusan PPDB, susunan panitia, surat pernyataan peserta didik baru, brosur, daftar
pembagian guru ke SMP, daftar siswa SMP Patria yang jadi tujuan, jadwa Masa
Orientasi Siswa(MOS), dan pengumuman penerimaan siswa baru lewat surat kepada
orangtua. Peneliti juga meminta catatan pribadi untuk peserta didik, tapi informan
belum bisa melayani karena akan menggjar dan dilanjutkan dilain hari. Selama
melakukan penelitian, peneliti juga mengamati kegiatan bimbingan konseling yang
dipegang oleh 1 guru. Guru BK mengawasi gerak-gerik siswa dengan berkeliling
sekolah dan guru BK juga sudah hafal nama-nama siswanya.

Hasil pendlitian: wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan,
memper oleh dokumen tentang PPDB, observasi layanan bimbingan konseling.

F. Pendlitian VI
Hari : Senin
Tanggal : 19 Januari 2015

Peneliti datang pada pukul 06.45 WIB dan masih sedikit guru yang datang,
sedangkan kepala sekolah dan guru BK sudah berjada didepan gerbang. Pukul 07.00
WIB ada apel pagi yang dipimpin oleh waka kesiswaan. Tetapi sampai pukul 07.30,
guru dan siswa yang datang belum komplit, tetapi apel pagi tetap dilaksanakan
dengan peserta seadanya dan apel dilaksanakan hingga pukul 07.45. Pendliti juga
mendokumentasikan pada saat kegiatan apel pagi. Kemudian, peneliti melakukan
wawancara dengan informan yaitu guru mata pelgjaran Kimia. Wawancara dilakukan
di ruang guru, dan menggunakan peralatan buku catatan didampingi tape
recorder.Wawancara mendalam dilakukan selama 1 jam nonstop tanpa berhenti.
Setelah wawancara selesai dilakukan, peneliti meminta contoh catatan peserta didik
yang terdiri dari data pribadi peserta didik baru, daftar nilai, legger, presensi bulanan,
presensi harian, klapper, rapor. Peneliti meminta kepada beberapa guru dan juga
wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. Setelah itu, peneliti melakukan observas
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layanan bimbingan dan konseling. Peneliti observasi dengan melontarkan pertanyaan
kepada guru BK yaitu tentang bagaimana kegiatan BK yang dilakukan dan
permasal ahan apa yang sering terjadi pada siswa.

Hasll penelitian: dokumentas apel pagi, wawancara dengan guru Kkimia,
observas layanan BK, dan dokumentas catatan peserta didik meliputi data
pribadi peserta didik baru, daftar nilai, legger, presens bulanan, presens

harian, klapper, dan rapor.

G. Penditian VII
Hari :Selasa
Tanggal : 20 Januari 2015

Peneliti datang ke sekolah pada pukul 08.00 WIB dan kegiatan belajar sudah
dimulai. Agenda hari ini, peneliti ingin melakukan wawancara dengan kepala
sekolah. Wawancara dilakukan pada pukul 08.30 WIB karena kepala sekolah sedang
mengajar. Wawancara dengan kepala sekolah dilakukan secara mendalam selama 2
jam. Setelah selesai wawancara, peneliti, melanjutkan observasi layanan bimbingan
dan konseling. Guru BK terkadang masuk kelas, mengecek siswa yang tidak masuk
sekolah atau bolos pelgaran. Selain itu, dijumpal juga guru BK sedang menasehati
siswa secara pribadi dan diberikan secara halus atau tidak membentak. Tetapi,
peneliti tidak melakukan dokumentasi melalui foto pada saat guru BK mengadakan
bimbingan pribadi dengan siswa. Ketika guru BK ada waktu longgar, pendliti
menemui guru BK untuk meminta program kerja BK, dan guru BK memberikan
program BK tahunan, khususnya tahun 2015 kepada peneliti.

Hasil pendlitian: wawancara dengan kepala sekolah, observasi layanan

bimbingan konseling, dan dokumentas program BK tahunan.

H. Pendlitian VIII
Hari : Rabu
Tanggal : 21 Januari 2015

Peneliti tiba di sekolah pukul 07.00 WIB, tetapi baru beberapa guru sgja yang hadir,

dan siswa juga belum ada yang hadir. Pendliti ke lokasi untuk meminta data yang
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kurang lengkap. Kali ini peneliti meminta data kepada waka kesiswaan tentang
dokumen untuk mutasi peserta didik. Dokumen tersebut terdiri dari surat keterangan
pindah sekolah dan syarat mutasi peserta didik. Peneliti juga mencoba menanyakan
fot-foto kegiatan kesiswaan pada tahun ini, tetapi disuruh ke TU sgja untuk meminta
dokumen demikian. Foto yang didapat meliputi rapat Kepala Sekolah, wakil kepala
sekolah, dan guru, Motivasi dan doa bersama menghadapi Ujian Nasional Tahun
2014, pengumuman kelulusan ujian nasional, pelaksanaan ujian akhir semester,

kegiatan Pemilihan OSIS.

Hasil penelitian: memperoleh dokumen untuk mutasi peserta didik. Dokumen
tersebut terdiri dari surat keterangan pindah sekolah dan syarat mutasi peserta

didik. Selain itu peneliti meminta foto kegiatan siswa pada TU
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Lampiran 6. Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA

Keterangan:
No | Jabatan Waktu Wawancara Kode
1 | Wakil Kepaa Sekolah  Bidang | Sabtu, 17 Januari 2015 P
Kesiswaan
2 | Kepala Sekolah Selasa, 20 Januari 2015
3 | Guru Mata Pelgjaran Kimia Senin, 19 Januari 2015 M
4 | Guru Mata Pelgaran PKN Jum’at, 16 Januari 2015

A. Perencanaan Peserta Didik

1. AnalissKebutuhan Peserta Didik

a. Bagaimana sekolah melakukan analisis kebutuhan peserta didik di SMA

Patria Bantul?

P : Analisisnya disesuaikan dengan daya tampung sekolah SMA dan lulusan SVIP,
selain itu juga selekss NEM calon peserta didik baru. Nantinya kan
dimusyawarahkan bersama guru dan karyawan, disesuaikan dengan jumlah
sarana yang ada. Dianalisis juga jarak sekolah dengan calon peserta didik, yang
diterima juga didahulukan warga masyarakat sekitar sekolah. Tapi tetap akan
diterima darimanapun siswa berasal, jadi semua pendaftar bisa masuk, kejar
paket juga bisa. Cuma pada waktu menentukan siswanya itu dicari yang dekat,
biar dari pihak sekolah bisa door to door ke siswa yang rumahnya dekat dengan
lingkungan sekolah.

L : Analisisnya berdasar musyawarah, kalau sudah disepakati nanti kalau hasil
kesepekatannya itu sama, berati dapat dilaksanakan. Nanti semua pendaftar bisa
masuk ya, asal memenuhi persyaratan, kgar paket juga bisa masuk.

Pendaftarnya juga cuma sedikit mbak disini jadi ya siapa saja boleh masuk.

M : Analisis dilakukan dengan musyawarah, semua pendaftar bisa masuk sini mbak,
nem tidak dibatasi, kejar paket juga bisa masuk. kemudian ditentukan juga daya

tampungnya sesuai dengan kelas yang ada, kan ada 80 mbak di brosur itu

S : Analisis ditentukan berdasarkan musyawarah, kemudian dari hasil tersebut

diusulkan ke dinas pendidikan menengah dan non formal. semua pendaftar dapat
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diterima di SMIA Patria Bantul, termasuk siswa yang kejar paket B. Disusun juga
biasanya program kesiswaan yang akan dilakukan, tetapi sayangnya tahun ini
belum terlaksana, misalnya program pemilos (pemilihan OSS), tetapi juga belum
tahu pasti, yang mengurusi ibu Asri.

Kesimpulan: Pertamakali dalam analisis kebutuhan adalah musyawarah
dilakukan oleh kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan karyawan
untuk menganalisis kebutuhan peserta didik di SMA Patria Bantul. Dalam
analisis ditentukan juga siswa yang akan diterima yaitu semua siswa lulusan
SMP dapat diterima di SMA Patria, termasuk kejar paket B

b. Siapa yang terlibat dalam analisis kebutuhan peserta didik di SMA Patria
Bantul?
P : Yang terlibat itu semuanya, ada wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, Kepala

Sekolah, Guru-guru, dan karyawan.

L : Ada wali kelas, terus semua waka, ada waka kesiswaan, waka kurikulum, waka

humas, waka sarpras, dan lainnya.

M : Ada Kepala Sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, saya sendiri, guru
BP, dan beberapa guru.

S : Biasanya itu guru mata pelajaran, wali kelas, dan juga wakil kepala sekolah
bidang kurikulum.

Kesimpulan:Musyawar ah dilakukan oleh kepala sekolah, wakil kepala sekolah,

guru, dan karyawan

c. Kapan analiss kebutuhan peserta didik di SMA Patria Bantul
dilaksanakan?

P : Biasanya itu dilakukan setelah ujian nasional SVIP, tetapi sebelum ujian SMP
juga bisa. Terus juga setelah ujian nasional SVIA, ya sekitar bulan maret atau
april, berarti semester kedua.

L : Sebelum penerimaan siswa baru, nanti sebelum bulan Juli, ya sekitar bulan

april, yang pasti sebelum PSB gitu

M : Sebelum PPDB itu biasanya ada rapat, musyawarah, ya sekitar 2 sampai 3

bulan sebelum PPDB, kira-kira pada bulan maret.
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S : Analisis kebutuhan seharusnya sudah mulai dilakukan pada awal semester |1,
tetapi sampai sekarang belum dilakukan.

Kesimpulan:Analisis kebutuhan dilaksanakan pada semester kedua pada setiap
tahun ajaran yaitu sekitar bulan maret sampai april, sebelum pelaksanaan
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) atau setelah adanya ujian nasional
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP).

d. Bagaimana sekolah menentukan daya tampung peserta didik di SMA Patria
Bantul?

P : Penentuan daya tampungcuman berdasarkan ruangan atau kelas yang ada.
Disini ada 2 kelas, masing-masing kelas 40 siswa, jadi 80.

L : Daya tampung didasarkan berdasar sarana prasarana yaitu kelas, terus juga
atas dasar ketersediaan personelnya. Tahun 2014 ada sekitar 80 siswa yang akan

diterima,soalnya ada 2 kelas untuk peserta didik baru.

M : Nhah itu kebetulan ada 2 kelas untuk siswa baru, jadi sesuai itu saja, tapi juga
disesuaikan dengan jumlah kursi dibelakangnya, kan banyak itu bangku yang

nganggur karena nggak digunakan, nggak ada siswanya juga.

S : Untuk jumlah yang akan diterima, ditentukan sendiri oleh sekolah. Didasarkan
pada jumlah kelas, jumlah meja kursi.

Kesimpulan: Daya tampung peserta didik di SMA Patria didasarkan atas
jumlah kelas yang tersedia dan juga jumlah bangku yang ada di setiap
kelasnya

e. Bagaimana sekolah menyusun program kegiatan siswva SMA Patria Bantul?
P : Kegiatan yang akan dilaksanakan disesuaikan dengan kebutuhan. Lainnya ya

disesuaikan dengan waktu dana yang tersedia untuk kegiatan siswa.

L : Program kegiatan siswa nanti sama waka kesiswaan. Ada OSS yang dipilih
oleh siswa sendiri. Tapi kenyataannya kalau program kesiswaan ya dari waka
kesiswaan, siswanya saja sedikit, terus ketua OSSnya juga jarang berangkat,

sering nggak masuk.

M : Perencanaan program siswa itu sebelum tahun ajaran baru, biasanya yang buat

waka kesiswaan, juga ada guru yang buat. Harusnya OS S juga tapi mau nyusun
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gimana, O9Sya saja tidak jalan kok, jadi sementara waka kesiswaan yang

nyusun. Sswanya juga Cuma sedikit kan mbak, kurang komunikasi jadi susah.

S : Program kegiatan siswa disusun oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan,
mulai awal tahun pelgjaran, jadi disusun setiap tahunnya. Penyusunannya
dilakukan mulai dari mengumpulkan perwakilan dari OSS, setelah dikumpulkan

terus OS S membuat program kerja untuk setahun mendatang.

Kesmpulan: Dalam analisis kebutuhan peserta didik juga disusun program
kegiatan siswa untuk satu tahun kedepan. Program kegiatan disusun oleh

Wakil Kepala Sekolah Bidang K esiswaan dengan dibantu per sonil lainnya

2. Rekruitmen Peserta Didik
a. Kapan rekruitmen peserta didik mulai direncakan?
P : Perencanaannya dilakukan pada semester kedua, pada bulan April atau setelah

ujian SVIP selesai. Tapi pada masa-masa pendaftaran itu juga dilakukan.

L :Sebelum PSB itu mbak, setelah dianalisis seperti tadi. Disiapkan juga formulir

pendaftaran, persyaratannya apa saja, dan sebagainya.

M : Perencanaannya sebelum PPDB itu mbak, setelah kita melakukan analisis.

Pokoknya pas SMP selesai ujian kita sudah mulai merencanakan.

S : Rekruitmen peserta didik mulai direncanakan itu sebelum Penerimaan Sswa

Baru.

Kesmpulan:Rekrutmen peserta didik di SMA Patria Bantul dilakukan
sebelum PPDB atau setelah ujian nasional SMP selesai dilakukan.

b. Bagaimana sekolah membentuk panitia penerimaan peserta didik di SMA
Patria Bantul?

P : Pembentukannya itu berdasarkan hasil rapat. Yang rapat kepala sekolah dan
wakil kepala sekolah. Kalau yang jadi panitia itu hampir semuanya, ada wakil
kepala sekolah bidang kesiswaan, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru-
guru, kepala sekolah, dan karyawan.

L : Ada penanggungjawab, terus ada ketua, panitia-panitia lainnya. Dibentuknya
berdasar rapat antara kepala sekolah dengan waka-waka, jadi penentuan yang

jadi panitia ditentukan lewat itu.
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M : Dibentuknya panitia berdasar rapat antara kepala sekolah dengan waka-waka,
jadi penentuan yang jadi panitia ditentukan lewat itu. Semua terlibat mbak, ada
kepala sekolah, semua waka, dan guru-guru juga. Rinciannya ada di pak Prapto
untuk yang tahun kemarin.

S : Panitia penerimaan dibentuk berdasarkan job description. Yang terlibat itu ya

Kepala sekolah, semua guru, dan juga karyawan di sini

Kesimpulan: Panitia PPDB yang dibentuk terdiri dari guru dan karyawan dan
dibentuk berdasarkan rapat antara kepala sekolah dengan wakil kepala
sekolah.

c. Bagaimana sekolah mencari, menentukan, dan menarik peserta didik
untuk menjadi siswadi SMA Patria Bantul?

P : Mencari siswanya pakai brosur, sekalian sosialisasi ke SMIP-SMIP. Terus
ditentukannya nanti dengan mencari data kelulusan SVIP se-kabupaten Bentul
kemudian dipilih atau diseleksi yang kira-kira memungkinkan dapat ditarik
menjadi siswa. Kemudian diseleksi didasarkan NEM atau tempat tinggal siswa
terdekat. Kalau sudah kan nanti siswa dihubungi lewat surat atau mendatangi

rumah calon peserta didik.

L : Mencarinya dari data siswa SMIP, kemudian minta dari data PSB, ada siswa
yang NEMnya rendah, diadatangi juga rumahnya. Sebelum pendaftaran biasanya
kan sudah diketahui NEMnya, jadi kemungkinan siswa yang NEMnya rendah bisa
masuk sini, kalau yang tinggi kan otomatis masuk sekolah SMA negeri atau SMK.
Ada juga disini promos lewat radio, kemarin itu lewat radio persatuan. Lewat

brosur juga ada, nanti disebarkan pas waktu ke SVIP.

M : Dilakukannya lewat brosur, nanti selain pihak sekolah yang nyebarkan, siswa
juga bantu nyebarkan, tapi tetep dikasih fee biar bisa buat tambah-tambah.
Sdlain itu lewat peresentasi ke sekolah-sekolah, biasanya di sekolah dekat-dekat
sini, misal di SVIP Patria. Nanti presentas sekalian nyebar brosur juga. Semua
siswa boleh daftar meskipun kejar paket, tapi yang pasti harus sesuai dengan
persyaratan yang ada. Kemarin itu promos juga lewat radio persatuan Bantul,

terus pasang spanduk juga di halaman.

S : Biasanya sekolah membuat brosur kemudian diberikan ke sekolah-sekolah.
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Kesmpulan: Untuk mencari siswa baru, sekolah menyebarkan brosur dan
presentasi ke SMP-SMP di sekitar SMA. Sekolah mencari siswa dengan melihat
data lulusan siswa SMP dengan NEM rendah dan berada di sekitar SMA untuk
dikunjungi. NEM rendah dipilih karena prospek untuk NEM rendah tidak
mungkin di SMA atau SMK negeri. Selain itu, SMA Patria juga menarik siswa

dengan menggunakan promosi melalui radio.

d. Bagaimana sekolah membuat dan memasang pengumuman penerimaan
peserta didik di SMA Patria Bantul?

P : Membuat spanduk, terus pengumuman penerimaan peserta didik baru di pasang
di depan sekolah. Kalau pas pengumuman ya pemasangan pengumuman PPDB di

dalam lingkungan sekolah atau ditempel di papan pengumuman.

L : ltu diserahkan ke kesiswaan, tapi biasanya ada spanduk di depan situ, sekitar
sekolah ini, terus dihalaman sekolah. Pengumuman penerimaan dipasang di
halaman sekolah, di papan pengumuman, orangtua juga sudah dikasih tau kapan

tanggal pengumumannya.

M : Pengumumannya ditempel di papan pengumuman, di pasang di halaman
sekolah itu, kadang juga orangtua dihubungi langsung atau pada saat mendaftar
sudah dikasih tau tanggal berapa pengumumannya, jadi orangtua tinggal ke
sekolah.

S : Pengumuman penerimaan biasanya di pasang di halaman sekolah, di papan

pengumuman.

Kesmpulan:Untuk membuat dan memasang pengumuman PPDB, sekolah
memasang spanduk yang dipasang di depan sekolah, halaman sekolah, dan
jalan dekat dengan lingkungan sekolah.

e. Bagaimana hambatan SMA Patria Bantul dalam melaksanakan rekrutmen
peserta didik?

P : Hambatannya untuk rekrutmen ini karena banyak SMK di sekitar sekolah ini.
Mayoritasnya kan lulusan SMP pada ingin ke SMK. Lainnya itu karena jumlah
lulusan SMP lebih kecil daripada daya tampung di SMA. Sekolah biasanya
sosialisas ke SMP di sekitar, menunjukkan keunggulan-keunggulan sekolah

kemudian ada juga calon peserta didik yang dihubungi ke rumahnya.
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L : Susah mbak narik siswa masuk ke sini, [ha itu banyak SVIK-SMK baru.

M : Hambatan yang mendasar itu karena susah nyari siswa mbak, sekarang pada
milih di SMK. Terlebih pas ada program SMK bisa itu Iho, lama-lama yang SMA
jadi sepi pendaftar. Istilahnya di sini kan hanya sisa siswa dari yang di Negeri
nggak diterima terus masuk SMK, kalo SMK nggak diterima ya masuk sini atau

dari SVIA negeri nggak keterima terus ke sini.

S : Kalau hambatan karena susahnya narik siswa baru, tidak ada dana untuk

kegiatan rekrutmen siswa baru, personelnya juga kurang.

Kesmpulan: Sedikitnya siswa yang mendaftar mengakibatkan kuota yang
disediakan sekolah tidak dapat terpenuhi sehingga sekolah mengalami
kekurangan siswa. Lulusan SMP mayoritas lebih pada memilih SMK daripada
SMA. Berdirinya SMK-SMK baru disekitar SMA Patria berpengaruh besar
terhadap jumlah siswa yang mendaftar pada setiap tahunnya. Biasanya SMA
Patria menerima murid dari sisa pendaftaran yang tidak diterima di SMA

Negeri ataupun SMK.

3. Seleks Peserta Didik

a. Bagaimana cara seleks peserta didik yang digunakan SMA Patria Bantul?

P : Tidak ada seleks di sekolah ini, siapa saja asal memenuhi syarat boleh masuk.
Ini kenyataan saja kenapa gak dilaksanakan seleksi karena sedikit sekali yang

mendaftar.

M : Tidak ada selekss mbak, yang daftar saja cuma sedikit. Tapi biasanya
sebelumnya justru kita mencari siswa sebelum masa pendaftaran itu yang NEM
SMPnya rendah, karena sudah yakin yang tinggi nanti di negeri. Kita datangi
rumahnya juga biar mau sekolah. Sebenarnya bukan cara seleksi tapi narik siswa
dilakukan demikian karena biar ada siswa yang memasuki SMA ini, soalnya
lama-lama jarang ada yang daftar mbak.

S : Di sini tidak ada seleksi, jadi asal memenuhi syarat yang ditentukan, langsung
bisa diterima. Yang mendaftar kan juga cuma sedikit, jadi tidak perlu seleks,

semua diterima.
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Kesmpulan:Tidak ada seleks masuk di SMA Patria, jadi semua siswa yang
mendaftar langsung dapat diterima. Sebelum masa pendaftaran, SMA
Patria justru menyeleks siswa SMP dengan NEM yang rendah karena
ber peluang masuk sekolah ter sebut.

b. Bagaimana sekolah mengumumkan peserta didik yang diterima di SMA
Patria Bantul?
P : Pengumuman hanya ditempelkan di papan pengumuman sekolah, jadi siswa

atau orang tua datang langsung ke sekolah, sesuai jadwal yang sudah ditentukan

L : Pengumumannya dipajang di halaman sekolah, kadang orangtua dihubungi,
atau didatangi langsung ke rumahnya.

M : Biasanya ditempel dihalaman itu pengumumannya siapa saja yang diterijma.
Atau orangtua dihubungi langsung atau pada saat mendaftar sudah dikasih tau

tanggal berapa pengumumannya, jadi orangtua tinggal ke sekolah.

S : Bagi yang diterima di sekolah sini nanti pengumumannya ditempel di papan

pengumuman halaman sekolah atau orang tua dikirimi surat.

Kesimpulan:Pengumuman penerimaan peserta didik baru diumumkan secara
tertulis dengan ditempel di papan pengumuman sekolah. Selain itu,
pengumuman dilakukan dengan cara orangtua dihubungi bahwa anaknya
diterima di SMA Patria Bantul. Pada saat mendaftar, orangtua juga diberi
tahu kapan pengumuman peserta didik yang diterima diumumkan, sehingga

orangtua bisa datang langsung ke sekolah.

c. Bagaimana hambatan SMA Patria Bantul dalam melaksanakan seleksi
peserta didik?

P : Sstem seleksi gak bisa berjalan, jadi tidak ada sistem seleksi. Yang daftar saja
sedikit, jadi bagaimana mau diseleksi, ada siswa yang masuk saja kita sudah
bersyukur. Jadi nggak bisa milih-milih siswa

L : Hambatannya karena jarang sekali ada yang daftar, terus nggak ada seleks,

jadi semua siswa yang ingin masuk diterima, dan nggak bisa memilah siswa.
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M : Hambatannya karena nggak ada seleks jadi nggak ada hambatan yang berarti.

S : Kalau hambatan yang utama itu karena tidak ada siswa yang mendaftar.
Sekarang pada memilih sekolah negeri, kalau negeri tidak diterima pasti larinya
ke SMK, Nhah kalau sudah tidak diterima di negeri, smk atau swasta lainnya,
pasti larinya ke sini, jadi gak ada yang perlu diseleksi.

Kesmpulan:Sistem seleksi tidak berjalan karena siswa yang mendaftar sedikit.
Karena tidak ada sistem seleks maka semua siswa langsung diterima tanpa

bisa memilah dan memilih siswa.

4. Orientas Peserta Didik

a. Mengapa SMA Patria mengadakan orientas peserta didik?

P : Ya karena perlu sekali untuk ngenalkan lingkungan SMA Patria. Biar peserta
didik juga kenal dengan BP atau ibu guru, karyawan dan fasilitas sekolah. Bisa
juga untuk motivasi peserta didik agar semangat belajarnya. Sdlain itu untuk
memberikan bekal pengetahuan atau etika dan tata tertib sekolah. Biasanya
dilakukan selama 3 hari berturut-turut, senin, selasa, dan rabu.

L : ltu tugasnya kesiswaan, ada OSS juga,nanti yang kelas XI dan Xl bantu
pelaksanaan orientasi. Dikenalkan biar siswa baru tau lingkungan sekolah sini.
Orientas juga Cuma 3 hari mbak. Pada masuk semua pas orientasi, kan juga

masi h anak-anak baru.

M : Orientas hanya dilaksanakan selama 3 hari untuk mengenalkan lingkungan
sekolah. Kan beda lingkungan di SMP dulu kaya apa, sekarang kaya apa, terus
dikenalkan lulusan SMA itu bagaimana. Kalau siswa yang masuk tidak sesuai
dengan waktu pendaftaran ya nggak ada orientasi, secara tidak langsung nyari
tau sendiri atau dikasih tau bagian kesiswaan, tapi kalau soal tata tertib dan
peraturan sekolah tetap dikasih tau sebelumnya, ada surat pernyataan juga, tapi
ya itu tadi, pelaksanaannya susah mbak.

S : Orientas itu wajib dilaksanakan oleh sekolah biar siswa mengenal lingkungan.
Tapi kan di sini banyak siswa pindahan dari sekolah lain yang masuknya tidak

pas tahun ajaran baru, jadi orientasi tidak dilakukan, yang penting langsung

121



daftar terus masuk.Orientasinya hanya dilakukan siswa-siswa yang baru saja dan

daftar sesuai waktu yang ditentukan.

Kesimpulan:Orientas peserta didik dilakukan untuk mengenalkan lingkungan
sekolah secara keseluruhan. Orientas juga dilaksanakan untuk memotivas
siswa agar semangat belajar dan membekali anak etika dan tata tertib
sekolah. Siswa baru yang masuk tidak sesuai jadwal tidak dapat mengikuti
orientas, jadi tidak ada orientas bagi siswa yang masuk tidak sesuai jadwal
yang ditetapkan. Tetapi ada juga siswa yang ikut orientasi pada tahun
berikutnya walaupun sudah tidak siswa baru lagi.

b. Bagaimana SMA Patria mengenalkan lingkungan fisk sekolah?
P : Untuk mengenalkannya peserta didik dibawa ke ruang guru, terus ke
perpustakaan, laboratorium, ruang kepala sekolah, WC, dan tempat lainnya.

Berkeliling dianter oleh peserta didik lama dan guru-guru.

L : Biasanya diajak keliling sekolah, di ruang kepala sekolah, TU, perpustakaan,
ruang kelas, dijelaskan per masing-masing ruangan.

M : Dikenalkannya dengan keliling sekolah, masuk ruang guru, kepala sekolah, ke
per pustakaan, pokoknya lingkungan yang ada di sekolah ini dikenalkan langsung
kepada siswa. Nanti didampingi guru dengan kakak kelas biar ada rasa saling

akrab antara siswa lama dengan siswa baru.
S : Diagjak keliling sekolah, dikenalkan sarana prasarananya juga.

Kesimpulan: Untuk mengenalkan lingkungan fisik, pada saat orientas siswa
digjak untuk berkeliling sekolah, masuk ke ruang kepala sekolah maupun
ruang guru, laboratorium, perpustakaan, kamar mandi, TU, dan tempat
lainnya yang ada di SMA Patria.

c. Bagaimana SMA Patria mengenalkan lingkungan sosial sekolah?
P : Pas orientas biasanya melakukan kerja bakti atau sosial di luar lingkungan
sekolah. Dikenalkan juga tata tertib, personil, peraturan, dan lainnya, biasanya

presentasi di depan kelas.

L : Dikenalkan personil-personil sekolah, tata tertib dan peraturan. Tapi biasanya

kalau vis misi, tata tertib, peraturan, wawasan wiyata mandala, pengenalannya
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lewat presentasi di kelas. Pengenalan dengan lingkungan sekolah ya ada tapi

jarang, bisa kerjabakti atau kegiatan lain.

M : Dikenalkan tata tertibnya, wawasan wiyata mandala, terus kadang ada kerja

bakti dengan warga sekitar. Dikenalkan juga sama per sonil-personil sekolah.

S : Ya dikenalkan peraturan-peraturan siswa di sekolah, tata tertib sekolah, guru-

guru dan karyawan di sini. Dikenalkan melalui wawasan wiyata mandala juga.

Kesmpulan:Untuk mengenalkan lingkungan sosial dilakukan dengan cara
mengenalkan personalia, tata tertib sekolah, peraturan sekolah, dikenalkan

dengan cara presentas di depan kelas.

d. Bagaimana hambatan SMA Patria Bantul dalam melaksanakan orientasi
peserta didik?
P : Sdamaini tidak ada hambatan.

L : Apaya, sepertinya tidak ada hambatan.
M : Sepertinya tidak ada hambatan, semua berjalan lancar.
S : Menurut saya orientas ini tidak ada hambatan kok, lancar-lancar saja.

Kesmpulan: Pelaksanaan orientasi peserta didik di SMA patria tidak ada

hambatan dan berjalan lancar.

5. Penempatan Peserta Didik
a. Bagaimana SMA Patria menentukan dasar pengelompokan peserta didik?
P : Pengelompokannya didasarkan atas nilai akademis siswa, terus kerajinan, ada

juga bakat atau minat peserta didik.

L : Pengelompokannya itu sesuai peminatan atau penjurusan, di sini ada 2, MIA

dan 1S Jadi anak bisa masuk MIA atau I1Sdilihat dari patokannya apa.

M : Didasarkan atas peminatan yang kebetulan disini ada MIA sama IS jadi sesuai

dengan minat dan bakat peserta didik.

S : Skolah ini kan muridnya sedikit, jadi tidak ada pengelompokan siswa, Cuma
adanya peminatan saja yang dilakukan dari kelas 1, ada jurusan 11S dan MIA.
Pengel ompokan seperti sekolah yang banyak muridnya memang tidak dilakukan.
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Kesmpulan:Dasar pengelompokan peserta didik berdasar nilai akademis,

minat, dan bakat peserta didik.

b. Mengapa perlu adanya pengelompokan peserta didik di SMA Patria?
P : Perlu sekali ya, karena kemampuan tiap peserta didik itu nggak sama, bakat
dan minat masing-masing siswa juga berbeda.

L : Pengelompokan diadakan biar anak bisa berkembang sesuai minat dan
bakatnya, kesenangannya siswa apa dan bagaimana, kami hanya sekedar

mengarahkan saja mana yang dimau siswa dan sesuai dengan kemampuannya.

M : Pengelompokan itu perlu sekali biar anak bisa berkembang sesuai dengan minat
dan bakatnya, jadi s anak tidak merasa berat dengan pelajaran yang

diterimanya.

S : Perlu sekali mbak, biar anak itu dapat belajar sesuai dengan minat dan
bakatnya, sesuai dengan kesenangannya.

Kesmpulan: Pengelompokan dilakukan agar peserta didik dapat berkembang
dan belajar sesuai dengan minat dan bakatnya.

c. Bagaimana cara pengelompokan peserta didik SMA Patria?

P : Sebenarnya ada beberapa cara, yang pertama nilai akademis untuk kelompok
eksak jika baik dikelompokkan ke jurusan MIA. Terus nilai akademis untuk
kelompok sosial jika baik kelompokkan ke jurusan 11S. Tapi tetep saja
mempertimbangkan bakat dan minat siswa itu sendiri. Sekolah juga memberikan
kesempatan jika siswa ingin pindah peminatan dengan memberikan jangka waktu

tertentu, misal 2 minggu sampai 1 bulan.

L : Kalau mau mengelompokkan ya dilihat dulu NEMnya apakah memenuhi atau
tidak, sesuai minat dan bakat si anak tidak, kan kasian kalo anaknya mampu di
1S tapi kita paksakan masuk MIA. Kadang juga anak dicoba beberapa minggu
dalam milih salah satu peminatan. Tetapi semua tergantung S anak inginnya
minat yang mana, kan semua itu tinggal pilihan dan kesukaan masing-masing,
kalau pihak sini hanya sekedar mengarahkan saja mana yang terbaik buat siswa.
Kalau pak Muh kemarin mengadaan tes buat masuk IPA agar anak-anak bisa
berkembang sesuai dengan minat dan bakatnya.Tapi ya itu tadi disesuaikan sama

minat dan bakat siswa
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M : Dikelompokkan berdasar rangking, kalau ada nilainya yang bagus ya
dimasukkan MIA, tapi kalau nggak ya IIS. Tapi semua tergantung minat dan
bakat siswanya, sekolah tinggal mengarahkan saja. Kalau kemarin saya kasih tes
yang ingin masuk MIA, biar yang MIA dan IISada yang ngisi, kan pengaruh juga
sama personalianya. Ada juga misalnya baru 2 minggu di MIA, tapi pindah 11S
karena nggak bisa mengikuti, asalkan belum terlanjur lama boleh pindah karena

biasanya diberikan jangka waktu untuk menyesuai kan.

S : Kalau caranya itu pas masuk pertama ditanya bagaimana minat dan bakat
siswanya, jadi anak itu sesuai nggak bila masuk MIA, atau justru di 1IS Tapi
kadang ada yang nggak masuk keduanya, terus dimasukkan 11S. Sswa yang
memilih, sekolah tinggal mengarahkan mana yang terbaik, ada test atau tidak
kurang tau.

Kesimpulan:Peserta didik dikelompokkan berdasarkan peminatan yaitu MIA
dan I1S. Untuk menentukan masuk MIA atau 11S, sekolah mengadakan tes
sebelum dimulainya awal kegiatan belajar mengajar. Bagi yang nilainya
tinggi, anak dianjurkan untuk masuk MIA, sedangkan yang dibawahnya
dianjurkan untuk masuk 11S. Walaupun disesuaikan dengan nilai akademis,
bakat dan minat siswa, sekolah tetap mengarahkan dan memberikan
pertimbangan untuk siswa memilih peminatan yang akan dijalani. Tetapi
sekolah juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
pindah jurusan sebelum terlanjur lama, biasanya ada jangka waktu tertentu

yaitu sekitar 2 minggu sampai 1 bulan

6. Pencatatan dan Pelaporan Peserta Didik

a. Bagaimana pencatatan kondis peserta didik yang dilakukan di SMA Patria
Bantul?

P : Pencatatannya bisa pakai buku induk, buku presensi, catatan mutasi, catatan
pribadi peserta didik, daftar nilai, buku raport. Kalau buku induk itu ada di
pegawai TU, tidak tau masih berjalan atau tidak, tapi sepertinya masih. Nanti
kalau buku presensi ada di piket depan sana, tapi saya juga punya, kalau buku
rapot formatnya ada tapi ada peserta didik yang belum mengumpulkan. Kalau
buku mutasi itu cuma catatan saja, lha kemarin cuma ada 1 peserta didik yang

mutasi.
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L : Pencatatannya siswa pakai buku induk pas siswa baru masuk itu tapi yang
tahun 2014 kemarin belum punya induk. Kemudian ada buku presensi, catatan

harian peserta didik, dan lainnya.

M : Dicatat dalam buku induk pas pertama siswa masuk, ada daftar nilai, laporan
nilai seperti rapor, daftar presensi, kemudian catatan pribadi peserta didik.
Keadaan siswa baik jumlah maupun kesehariannya dicatat dalam catatan
tersebut.

S : Pencatatannya ya ada buku presens, itu dipiket ada, terus daftar nilai, saya

punya itu, terus ada daftar siswa, laporan nilai pakai raport.

Kesimpulan:Pencatatan peserta didik di SMA Patria dilakukan dengan
menggunakan berbagai peralatan dan perlengkapan yaitu buku induk, buku
klapper, buku presensi, daftar nilai, .buku legger, dan buku rapor.

b. Bagaimana pelaporan pesertadidik di SMA Patria Bantul?

P : Orang tua dikumpulkan setiap mau ada mid semester atau ulangan umum, pas
awal tahun ajaran baru juga iya. Menjelang UAN, setelah UAN, pas
pengumuman kelulusan juga. Anak juga diberi motivasi sebelum ujian, pas
orangtua dikumpulkan anak dilaporkan seperti ini, biar orangtua juga motivasi
anaknya. Sdlain itu pelaporannya lewat raport, nanti raport diberikan pas ganti
semester dan kenaikan kelas. Nanti orangtua diundangi untuk mengambil raport
ke sekolah, kalau gak datang ya diparani ke rumahnya. Tapi kalau rapor itu
kadang ya belum diberikan kalau nilanya siswa belum tuntas, nanti ngasihkannya
kalau sudah tuntas nilainya, jadi ya cuma kosongan saja kalau memang siswa

belum menuntaskan.

L : Lewat raport itu mbak, tapi kalau nilainya belum tuntas dan terpenuhi,
raportnya nggak dikasih dulu. Dilaporkannya sama orangtua, pas masa-masa
penerimaan gitu. Pas tahun ajaran baru gitu orang tua dikumpulkan terus dikasih
tau tata tertibnya gini-gini, ada tambahan pelajaran juga pas kelas 3. Tapi pada
saat penerimaan rapor juga dikash tau misal anaknya jarang masuk atau
langsung ngebel orangtua juga, biar ada kerjasama antara pihak sekolah dengan

orangtua.
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M : Orangtua dikumpulkan di akhir semester, pas terima rapor itu mbak, dilaporkan
lewat raport, tapi kadang orangtua itu datangnya tidak bareng. Ketika anak
langgar aturan misal sudah diingatkan berkali-kali tapi nggak mengindahkan,
kemudian ada surat pemberitahuan, terus ada surat panggilan untuk orangtua.
Ada juga pas tahun ajaran baru itu orangtua juga dipanggil ke sekolah, info
biaya sekolah, namanya jumpa wali siswa. Pas mau ujian nasional orangtua juga
dipanggil untuk sosialisass UNAS kalau mid semester enggak, cuma
pemberitahuan aja lewat surat.

S : Pelaporannya pakai raport, untuk melaporkan nilai anak. Tapi selain itu juga
dilaporkan keadaan siswa pas orangtua ambil raport, tapi belum tentu
orangtuanya dateng mbak, tapi pas ambil juga tetap diberi tahu bagaimana sikap
anaknya di sekolah.

Kesimpulan:Pelaporan peserta didik dilakukan melalui buku rapor yaitu hasil
belajar siswa selama di SMA Patria yang diberikan setiap semesternya. Rapor
tidak hanya beris nilai akademik saja, tetapi juga skap selama mengikuti
kegiatan belajar mengajar di SMA Patria. Pelaporan juga dilakukan pada saat
penerimaan rapor yaitu pada setiap akhir semester, menjelang UAN, atau pada
saat pengumuman kelulusan kepada orangtua langsung. Orangtua
dikumpulkan untuk menerima laporan dari sekolah bagaimana nilai dan sikap
anak selama mengikuti pendidikan di SMA Patria. Pembekalan juga dilakukan

kepada orangtua siswa sebelum siswa mengikuti pendidikan di SMA Patria.

c. Bagaimana hambatan SMA Patria Bantul dalam melaksanakan dan
pelaporan peserta didik?

P : Kadang itu ada anak yang tiba-tiba nggak masuk lama, terus tau-tau masuk,
kan mengganggu pencatatan. Terus ada juga karena nilai belum tuntas,
pencatatan laporan nilai atau rapor jadi nggak tepat waktu. Dari orangtua juga
kadang datengnya pas penerimaan raport itu nggak bareng. Kita tetap ngoyak-

oyak siswa kalau nilainya belum tuntas, pokoknya harussegera disel esaikan.
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L : Hambatannya itu pas pencatatan, anak-anaknya sering keluar masuk sekolah,
jadi susah nyatatnya. Terus kalau pelaporannya misal orangtua sudah dibel ato
dikash tau untuk ke sekolah , tapi tidak datang. Upayanya ya tetap aktif
berkomunikas dengan orangtua siswa, dan memantau perkembangan maupun

jumlah siswa.

M : Kalau dari orangtua, biasanya nggak datang, misalpun datang ya nggak
bareng, jadikan repot. Sswanya itu kadang nilainya belum tuntas, jadi rapor
belum bisa diisikan nilainya, sampai sekarang masih ada yang belum tuntas.
Diupayakan orangtua tetap diberi tau, menjaga komunikas terus. Kemudian
misal ada nilai siswa yang belum tuntas ya diremidi pas liburan, terus
dikumpulkan, padahal kan liburan sini tetap buka, tapi siswa juga

ngumpulkannya setelah liburan, jadi pas masuk sekolah, itupun nggak seketika.

S : Anak itu kadang tidak masuk lama tapi tau-tau masuk lagi mbak, jadi kan
pencatatannya di TU kan jadi membingungkan. Orangtua juga ketika diundang
ke sekolah, kadang tidak datang, malah yang datang yang lain, kan mengganggu
pelaporan dan pertanggungjawaban sekolah pada orang tua. Kita tetap berupaya
ngaruhke terhadap siswa dan orangtua yang seperti itu, jadi biar sama-sama

gampang nyatatnya dan pelaporannya bisa sesuai tujuan.
Kesimpulan:Pencatatan sering mengalami kendala karena siswa sering keluar
masuk, sehingga sering mengganggu dalam pencatatan. Selain itu,
pengumpulan data pribadi siswa juga sering terlambat sehingga pencatatan
siswa tidak komplit. Pencatatan nilai yang hendak dimasukkan ke rapor juga
mengalami kendala kar ena siswa ada yang belum menuntaskan nilainya hingga
batas waktu penerimaan rapor. Sehingga pada waktu penerimaan rapor,
orangtua belum menerima rapor yang merupakan hasil belajar siswa selama
satu semester. Selain itu, dalam pelaporan peserta didik, orangtua belum pasti
datang semua ke sekolah. Sekalipun orangtua datang, mereka datang tidak

padawaktunya.
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Pembinaan Peserta Didik

Intrakurikuler

Bagaimana SM A Patria mengatur jadwal pelajaran?

: Pengaturan jadwal pelajaran nantinya diserahkan ke kurikulum. Yang guru
sudah tetap maupun tidak di sini jam berapapun bisa, jadi menyesuaikan. Kalau
guru yang ngajar di sini untuk memenuhi jam mengajar dan dari jauh kan
kasihan, jadi kita yang menyesuaikan, kapan kita ada waktu luangnya, kita yang
menyesuaikan guru dari luar. Yang terlibat dalam penentuan itu wakil kepala
sekolah bidang kurikulum, bapak ibu guru, kalau kepala sekolah ya tinggal

menyetujuia saja.

. Itu biasanya yang buat lebih jelasnya pada waka kurikulum. Tapi yang pasti
kalau yang PNS full disini, menyesuaikan yang ngajar disini hanya tambahan.
Jadi jadwal pelajarannya dibuat menyesuaikan guru yang tidak tetap disini, biar
jadwal nya tidak tabrakan. Yang terlibat pengaturan waka kurikulum dengan guru

yang akan mengajar, biar bisa kompromi

M : Penyusunan jadwal sebagian besar terlibat mbak, ada waka kurikulum, staff,

bapak ibu guru yang bersangkutan, kemudian kepala sekolah tinggal memberi
masukan dan menyetujui.Untuk yang PNS dimanapun harus mau dan bisa
mengajar sesuai jadwal yang diberikan, kan kebetulan saya juga ikut membagi
jadwal pelajaran. Kalau yang lainnya, dalam artian yang punya tambahan di sini
ya disesuaikan dengan tanggal mengajar, jadi yang tetap disini menyesuaikan

yang tidak tetap. Kemudian masing-masing guru diberi jadwal mengajar.

: Pengaturan jadwal pelajaran itu untuk yang sudah PNS biasanya hari apa saja
bisa asal tidak tabrakan, tapi untuk yang GTT (Guru Tidak Tetap) sesuai dengan
permintaan di sini. Yang terlibat penyusunan ya cuma Waka Kurikulum saja
(Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum)

Kesimpulan:Pengaturan jadwal pelajaran merupakan tanggung jawab wakil

kepala sekolah bidang kurikulum dengan dibantu oleh guru dan staff,
sedangkan kepala sekolah tinggal menyetujui atau bahkan memberikan
masukan. Pengaturan jadwal pelajaran dibedakan antara yang PNS dan
pegawai tetap di SMA Patria dengan guru yang hanya mengajar tambahan
di SMA Patria. Bagi guru yang PNS dan sudah tetap di SMA Patria,
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pembagian jadwal pelajaran mengikuti guru yang hanya tambahan di sana.
Dengan pembagian tersebut, guru yang sudah PNS dan tetap di sana harus
selalu siap dengan jadwal yang diberikan.

b. Bagaimana guru melakukan pembinaan pada saat kegiatan belajar
mengajar di SMA Patria?

P : Kegiatan belajar dikelas itu kan ada pembukaan, terus masuk ke pokok materi,
setelah itu pelajaran ditutup. Pas pelajaran juga diberi pembinaan, pembinaan
disiplin ada, tapi di luar kelas. Yang dikelas itu cuman diperingatkan saja, misal
sudah diperingatkan 1, 2, sampai 3 kali tetap saja tidak mengindahkan, baru
nanti dipanggil secara pribadi. Sswa-siswa itu dinasehati biasanya pada saat

upacara, tahun-tahun ajaran baru, seperti itu.

L : Ya pada dasarnya ada 3 kegiatan mbak pada waktu pelajaran itu, pendahuluan,
inti, dan penutupan. Pembinaan menurut saya kalau pas jam saya, siswa ada
pelanggaran langsung dipanggil, nanti kalau manggilnya pas sudah selesai
pelajaran, siswanya keburu kabur. Tapi kalau cuma pelanggaran kecil dikelas ya
sekedar diperingatkan, kalau lebih ya dipanggil ke BP langsung. Misal telat terus
tidak minta surat ijin, saya datangi ke kelas itu mbak, saya suruh minta surat ijin.

Kalau telat ya kadang saya suruh nyapu ruangan, biar punya efek jera.

M : ditegur atau dipanggil. Kalau yang terlambat masuk kelas kemudian disuruh
nyapu, sebenarnya ganggu pelajaran, tapi biar s anak jera, nyatanya malah
nggak jera, Iha kok diulangi terus perbuatannya.

S : Kegiatan belajar disitu ada pembukaan, kemudian ada inti pelajaran, dan
penutup pelajaran.Pada waktu kegiatan belajar mengajar, tidak ada pembinaan
apa-apa, tetapi di kelas itu ada pembinaan disiplin kelas, tetapi ada waktunya
tersendiri yaitu siswa biasanya dipanggil. Cuma kalau ada yang ramai atau

mainan HP biasanya diperingatkan saja

Kesmpulan:Dalam pembelajaran tidak terlepas dari beberapa kegiatan
didalamnya yang dilakukan oleh seorang guru ketika mengajar. Masing-
masing guru hampir sama dalam melaksanakan proses belajar mengajar
yang terbagi atas kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup. Selain itu, ada

juga pembinaan disiplin yang dilakukan.
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2. Kookurikuler

a. Bagaimana SMA Patria memberikan penguatan pemahaman materi?

P : Penguatan ini sebenarnya untuk menambah pemahaman saja terhadap materi
pelajaran, jadi siswa lebih mengerti dengan tugas yang guru-guru berikan.
Pemahaman materi diberikan lewat tugas-tugas atau PR. Ya ada tugas kelompok
sama tugas pribadi, tapi seringnya tugas pribadi. Sebagian siswa ada yang
mengerjakan, sebagian siswa tidak, tapi kalo dioyak-oyak ya mengerjakan meski
ngumpulnya lama, yang penting mengerjakan. Ada juga les buat kelas XIl,

mulainya pas awal-awal semester, tapi juga jarang ada yang berangkat.

L : Biar siswa dapat lebih memahami materi yang diberikan, jadi selain kegiatan
utama pada saat pelajaran, juga diberikan pelajaran tambahan berupa tugas
rumah ataupun les. Biasanya dikasih tugas, kalau saya ngasihnya tugas pribadi,
kan matematika. Nanti kalau tugas kelompok cuma pada numpang nama. Les
juga ada, tapi untuk kelas 3 saja mulai semester 1 sampai sebelum ujian, ada try
out juga buat kelas 3, kan persiapan buat ujian nasional. Itu kan juga tambahan

kalau les, yang pasti ada itu tugas-tugas.

M : Penting sekali mbak siswa diberikan penguatan, biar siswa bisa lebih
memahami pelajaran yang diberikan pada pelajaran utam, dan kalau dikasih
tugas kan anak-anak jadi bisa belajar, kalau les biar lebih mantap mempelajari
materinya.Lewat tugas rumah atau PR, biasanya kalau saya lebih pada tugas
pribadi, misal pun ada kelompok cuma sesekali saja, jarang tugas kelompok.
Kalau kelas 3 biasanya kita kasih les mulai kelas 3 semester 1 sampai sebelum
ujian nasional, tapi ya itu tadi, ada yang berangkat, ada yang tidak, setidaknya

masih ada yang berangkat walaupun cuma 1 atau dua orang.

S : Penguatan materi itu dilakukan melalui Pekerjaan Rumah atau juga tugas
terstruktur, tetapi jarang ada siswa yang mengerjakan. Penguatan ini dilakukan

agar semua bab atau materi itu bisa tuntas.

Kesmpulan:Penguatan materi diberikan dalam bentuk pemberian tugas dan
kegiatan pelajaran tambahan atau les. Penguatan materi perlu diberikan agar
siswa lebih memahami pelajaran yang diberikan pada waktu proses belajar

mengajar. Tugas yang diberikan oleh masing-masing guru jelas berbeda,
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tergantung pelajaran yang diampu oleh setiap guru. Tugas biasanya diberikan
secara individu, jarang diberikan secara kelompok. Ada juga siswa yang susah
dalam mengumpulkan tugas yaitu melebihi jangka waktu yang ditentukan.
Kemudian les dilaksanakan hanya pada waktu siswa memasuki kelas XI1 saja
yaitu mulai semester 1 hingga semester 2 sebelum ujian. Les diberikan agar
siswa dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi ujian akhir nasional
(UAN). Les dilaksanakan sore hari setelah kegiatan belajar mengajar utama

selesai, tetapi jarang siswa bisa komplit masuk semua.

b. Bagaimana jenispelayanan yang mendukung siswa SMA Patria Bantul?

P : Layanannya cuman ada perpustakaan sama bimbingan dan konseling. Yang
jaga perpustakaan itu kan guru mata pelajaran, jadi waktu beliau ngajar ya
terpaksanya ditutup. Walaupun guru mata pelajaran dan basicnya bukan
pustakawan, tapi beliau pernah mendapat pelatihan tentang pengelolaan
perpustakaan. Sswa itu jarang ke perpustakaan meminjam buku karena buku di
perpustakaan belum banyak, kan sekarang pakai buku kurikulum 2013, dari atas
belum turun, jadi kebanyakan guru di sini cuma beli secara pribadi, terus siswa
diberi pinjam atau dikasih foto kopian. Kalau buku di perpus kan sudah
kurikulum lama, jadi kurang bisa mendukung. Terkadang siswa juga disuruh ke
perpustakaan untuk mengerjakan tugas dengan buku tertentu, tapi sekarang
jarang ya karena belum ada buku yang sesuai itu tadi, masih nunggu turun dari

atas.

L : Layanannya cuma perpustakaan sama bimbingan konseling. Perpustakaannya
jarang dibuka, soalnya yang jaga juga nyambi ngajar di sekolah lain. Soalnya
kan yang jaga itu guru mata pelajaran, tapi beliau sudah punya sertifikat
perpustakaan, dulu pernah ikut pelatihan tentang perpustakaan. Jadi
perpustakaannya digunakan pas pelajaran saja, atau pas yang jaga ada di
tempat, kadang saya ngasih tugas dengan referensi bukunya ada di perpustakaan
biar anak-anak bisa ke perpustakaan, tapi sekarang kan kalau buku paket sudah
ada dari guru, jadi siswa tinggal ke perpustakaan ngerjakan soal. Selain itu

kalau ada tugas remidi misal perpustakaanya buka, ya ngerjakan di
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perpustakaan. Sebenarnya dulu ada kantin sama UKS tapi sayangnya yang
ngelola nggak ada mbak. Kantinnya jarang ada yang beli, lha muridnya juga
cuma sedikit terus jarang berangkat. Jadi kalau pada jajan ya harus keluar dari
sini. Kalau UKSya juga nggak ada yang ngelola, kan dulu yang ngelola guru
mata pelajaran, tapi karena sekarang banyak guru yang ngajar di luar jadi ya
ditutup, muridnya sini sedikit banget mbak.

M : Dulu ada UKS, tapi nggak jalan mbak, nggak ada yang jaga, kan guru-gurunya
juga banyak yang nyambi di sekolah lain karena kekurangan jam. Adanya cuma
perpustakaan sama BK. Perpustakaan juga dipake pas buka aja, tapi jarang
buka, kan yang jaga juga ngajar. Beliau guru mata pelajaran, tapi sudah punya
sertifikat pelatihan mengelola perpustakaan. Kalau saya kadang saya kasih tugas

untuk ngerjakan di perpus, tapi juga jarang.

S : Layanan yang ada di sekolah ini Cuma perpustakaan sama bimbingan
konseling. Tidak ada UKS, Kantin, dan lain-lain. Dulu sempat ada, tetapi sudah
tidak berjalan, perpustakaan saja jarang buka, bahkan hampir tiap hari tidak
dibuka, hanya sesekali saja pas mau dipake buat pelajaran, selebihnya ditutup

rapat. Petugas khususnya juga tidak ada yang mengurusi perpustakaan.

Kesimpulan:Layanan yang ada terdiri dari layanan perpustakaan dan layanan
bimbingan konsdling. Layanan perpustakaan sepi pengunjung, walaupun
demikian, sesekali perpustakaan tetap digunakan, misalnya saja ketika
pelajaran, guru meminta siswanya untuk mengerjakan di perpustakaan.
Selain itu, siswa juga diberikan tugas yang bukunya hanya tersedia di
perpustakaan. Petugas perpustakaan yang ada merupakan guru mata
pelagjaran yang sebelumnya pernah mengikuti pelatihan pengelolaan
perpustakaan. Sebagai guru mata pelajaran, petugas perpustakaan lebih
sering menutup perpustakaan karena tumpang tindih dengan kegiatan

mengajar.

c. Bagaimana peran bimbingan konseling dalam membina peserta didik di
SMA Patria Bantul?

P : Kalau yang namanya masalah kan gak bisa diselesaikan sendiri, jadi BK itu
biasanya untuk membina siswa secara kolektif maupun individu. Kolektif atau

individu ya menyesuaikan masalahnya, kalau harus diselesaikan secara
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kelompok, nanti bimbingnya kelompok, kalau pribadi, nanti dipanggil, dibimbing
secara pribadi. Ada juga bimbingan atau penyuluhan dari luar, tapi yang sudah
bekerja sama dengan sekolah ini, misalnya untuk motivasi ujian nasional, pihak
kita yang manggil mereka buat membantu memberi motivasi.

L : Membinanya kalau ada masalah saja, tapi biasanya BK ya keliling kelas,
manggil siswa yang bermasalah. Jadi ya intinya kalau ada masalah saja siswa itu

manfaatkan BK.

M :Semua siswa dibina secara klasikal ataupun secara pribadi. Tergantung
permasalahannya apa, tapi lebih seringnya ya dibina secara pribadi. BK juga
berperan untuk ngasih motivasi pada siswa, misal ada dari pihak luar ngadakan
acara sebelum UN, buat ngasih motivasi pada siswa. Tapi ya pada dasarnya BK
disini sebagian besar tugasnya untuk mengatas permasalahan sisva yang
bermasalah.

S : Perannya banyak, salah satunya untuk membimbing siswa, nanti tanya guru BK

langsung saja.

Kesimpulan:Layanan bimbingan dan konseling diberikan dalam bentuk
bimbingan pribadi maupun kelompok, menyesuaikan permasalahannya.
Tugas BK di sekolah pada dasarnya untuk mengatas permasalahan siswa

yang ber masalah.

3. Ekstrakurikuler

a. Bagaimana pembinaan ekstrakurikuler yang dilakukan di SMA Patria?

P : Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini tidak berjalan. Dulu ada menjahit, voli,
musik, tetapi sekarang sudah tidak ada.

L : Kegiatan ekstrakurikulernya nggak ada mbak, udah nggak jalan lagi.

M : Disini nggak ada ekstrakurikuler mbak, ada jadwal program tapi nggak jalan.
Dulu ada jait, tapi berhenti, karena nggak ada yang ngajar, gurunya udah nggak

disini, adanya Cuma prakarya,siswa juga nggak minat.

S : Di sini tidak ada kegiatan ektrakurikuler, dulu ada menjahit sama voli,itu bisa
berjalan, tapi akhirnya juga macet akhir-akhir ini. Untuk alasan macetnya saya

tidak bisa berkomentar.
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Kesimpulan:Saat ini kegiatan ekstrakurikuler di SMA Patriatidak terlaksana.

b. Bagaimana sarana Yyang diberikan sekolah terhadap kegiatan
ekstrakurikuler?

P : Kalau sarana itu ya sebagian ada, sebagian tidak, tapi kan sekarang
ekstrakurikulernya sudah tidak berjalan lagi.

L : Kalau sarananya itu sebenarnya sebagian masih ada, itu bola voli, musik, tenis

meja, dan lainnya, tapi karena nggak dipakai ya nggak terawat.

M : Kalau sarananya ada, itu ada perlengkapan voli, tenis mga, musik tapi
organnya sudah nganggur dan rusak, pokoknya sudah nggak terawat karena
nggak digunakan lagi.

S : Sarananya masih ada, misal alat-alat olahraga, tapi ya kurang terawat.

Kesimpulan: Sekolah juga masih menyediakan sarana untuk kegiatan
ekstrakurikuler tetapi karena sudah lama tidak digunakan sehingga sarana

tidak terawat dengan baik.

c. Bagaimana partisipas siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler di SMA
Patria Bantul?

P : Gaada partisipasi, kan gak dilaksanakan.

L : Partisipasi nggak ada, yang pelajaran pagi aja susah dateng pagi mbak, pada
bolos juga, apalagi sore hari buat dateng ekstrakurikuler, sudah otomatis susah

datengnya.

M : Nggak ada partisipasi dari siswa, dulu ada yang minta bola, tapi siswanya saja
gak mencukupi buat regu bola, jadi nggak mungkin , terus susah nyari gurunya.

S : Siswa nggak ada partisipasi, |ha kan nggak ada mbak.

Kesmpulan: Tidak ada partisipass dari siswa karena memang tidak

terlaksana.

d. Bagaimana dukungan yang diberikan sekolah terhadap pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler di SMA Patria Bantul?

135



P :

L

Selama ini belum ada dukungan untuk kegiatan ekstrakurikuler, yang
difokuskan baru intrakurikuler, tau sendiri siswanya yang sekarang saja seperti
itu, kurang ada motivas buat belajar atau ke sekolah, apalagi buat kegiatan
ekstrakurikuler, pas ada itu tau-tau juga macet kok.

: Kalo soal sarana memang ada ya mbak, tapi yang ngajari yang nggak ada. tapi
ya itu tadi, dateng pas pelajaran aja susah apalagi sore buat ekstra, sudah pada
nggak betah, kan mereka juga banyak yang nyambi kerja di luar.

M : Kita baru fokuskan ke intra mbak, yang intra saja masih kaya gini, siswa jarang

S

masuk, telat-telatan, kurang motivas belajar, jadi ekstranya nanti dulu, yang
penting intra diperbaiki duluan mbak.

: Misal dari sarana ada, tapi dari yang ngajari nggak ada. Selain itu kegiatan
intra dulu yang diutamakan, kan tau sendiri keadaan disini sekarang bagaimana.

Kesimpulan:Dukungan sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler tidak ada

karena tidak adanya pembina ekstrakurikuler. Selain itu sekolah lebih

memfokuskan pembinaan siswaterhadap kegiatan intrakurikuler.

Bagaimana hambatan SMA Patria Bantul dalam melaksanakan
pembinaan peserta didik?

: Hambatannya itu karena jumlah muridnya itu kan cuma sedikit, itu pun datang
telat, pulangnya duluan, susah di atur di sini itu, jadi ya seperti ini..upaya juga
belum ada, cuman fokus kegiatan belajar mengajar saja, itu saja masih kesulitan,
gurunya sudah siap, siswanya harus dioyak-oyak. Kegiatan ekstrakurikuler juga
tidak berjalan, layanan sekolah juga Cuma ada perpustakaan sama BK.Dulu
pernah ada kantin tapi lama-lama juga ngga jalan, nggak ada yang beli juga.

: Kalau soal ekstrakurikuler, hambatannya itu karena siswanya sedikit, terus
gurunya yang ngajar ekstra banyak yang ngajar di luar, terus akhirnya nggak
ada yang handle, jadi begitulah nggak jalan. Masalah siswanya ya yang saya
sebutkan di atas tadi. Kalau yang intra karena siswanya sering bolos pas
pelajaran atau pas les itu sebagian nggak berangkat, ada-ada saja alasannya
mbak, tapi kalau saya lihatin gitu aja takut e mbak. Layanannya juga kurang
disini, banyak yang tidak jalan seperti UKS sama kantin, yang jaga tidak ada
mbak.
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M : Hambatan itu pasti ada mbak, anak-anak susah diperingatkan, kurang motivasi,
sering bolos masuk sekolah. Pas ekstrakurikuler juga nggak mau datang, yang
pagi aja mereka malas-malasan apalagi datang ekstra sore hari mbak, jadi
sekolah lebih fokus pada kegiatan intra daripada ekstra. Kantin sama UKS juga
nggak ada, petugas UK Snhya sudah tidak di sini.

S : Anak itu sama orangtuanya saja berani, bagaimana dengan gurunya, jadi susah
untuk dibina lagi, misal untuk yang kedisiplinan. Selain itu juga kalau ada
ekstrakurikuler siswanya sedikit, terus pada nyambi kerja diluar, jadi untuk
datang sore hari nggak sempat. Guru yang ngajar ekstra kan juga nggak ada
mbak. Layanan yang diberikan disini juga kurang, pada nggak berjalan, biasanya
nggak ada personil yang ngurusi.

Kesmpulan:Dalam kegiatan intrakurikuler yaitu ketika pelajaran banyak

siswa yang sering membolos sebelum jam pelajaran berakhir, siswa juga sering

datang telat ke sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler yaitu kurangnya dukungan
sekolah misal personalia yang mengurusi, sehingga partisipas siswa dalam
mengikuti ekstrakurikuler kurang dan kegiatan ekstrakurikuler tidak berjalan.

Layanan yang diberikan di sekolah juga hanya sebatas layanan perpustakaan

dan layanan bimbingan konseling. L ayanan UK S dan layanan kantin tidak lagi

diberikan karena untuk layanan UK S, tidak ada personil yang mengurusi UKS,
sedangkan layanan kantin juga karena sedikitnya siswa sehingga jarang ada
yang beli.

C. Evaluas Peserta Didik

1 Tes

a. Bagaimana SMA Patria mengadakan tesformatif?

P : Kalau saya Tes formatif biasanya tiap akhir bab, terus ada tugas atau dikasih

tugas gitu , tetapi bukan ulangan harian Iho, kalau ulangan harian kan beberapa
bab terus dilistkan kemudian diteskan.

L : Tergantung gurunya itu mbak, tiap guru beda-beda, tapi kalau saya biasanya

ngadakan ulangan harian kalau per babnya sudah selesai
137



M : Kalau saya pas sudah selesai akhir bab langsung ada ulangan harian, atau
tugas. Tapi sekarang bukan tes formatif lagi, namanya ulangan peningkatan

mutu. Tiap-tiap guru juga beda pelaksanaannya.

S : Biasanya dilakukan setiap akhir bab pelajaran, semua guru melakukan juga.
Ada kegiatan inti yang didalamnya ada kegiatan mengamati, menanyakan,
mengumpulkan info, dan evaluasi. Tetapi sekarang itu tidak ada lagi tes formatif,
jadi tidak ada anak yang tidak tuntas dalam mata pelajarannya karena sudah
diberi tugas. Selain itu ada penilaian Kl (Kompetensi Inti), ada sikap dan
spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Lebih tepatnya itu tes

peningkatan mutu.

Kesmpulan:Tes formatif dilaksanakan setelah pelajaran setiap bab selesai
dilaksanakan, misalnya diberikan dalam bentuk ulangan harian dan tugas.
Dalam memberikan tes, setiap guru berbeda, ada yang memberikan tugas

saja, ulangan harian saja, bahkan ada yang memberikan keduanya.

b. Bagaimana SMA Patria mengadakan tes sumatif?

P : Kalau tes sumatif nantinya ada mid semester, terus ujian akhir semester, kalau
sudah kelas 3 yang ujian akhir nasional. Ya tes seperti pada umumnya itu, kalo
keseluruhan babsudah selesai.

L : Ya ada mid semester, terus ujian akhir semester, kalau kelas tiga ada ujian
nasional sama ujian sekolah. Kalau yang ini pelaksanaannya bareng waktunya
sesuai jadwal, kalau ulangan harian kan beda tiap-tiap guru pelaksanaannya.
Mid semester itu yang buat soalnya dari sekolah sendiri, tapi kalau ulangan akhir
semester dari MKKS, cuman pelajaran tertentu saja.

M : Tesnya nanti ada Mid semester yang soalnya dibuat oleh sekolah sendiri,
Ulangan Kenaikan Kelas, Ulangan Akhir Semester, dan Ujian Akhir Nasional.
UKK atau UAS biasanya untuk pelajaran tertentu MKKS yang buat, kalo UAN
kan pusat yang buat.

S : Kalo sumatifnya ada mid semester, ujian akhir semester, yang penting semua
bab sudah diberikan.
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Kesmpulan: Tes sumatif yang digunakan untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik pada keseluruhan bab. Misalnya saja dilakukan
melalui mid semester, ulangan akhir semester, dan ujian akhir nasional.
Pelaksanaan tes ter sebut biasanya mempunyai jadwal tertentu yang ditentukan
oleh sekolah. Soal tes untuk masing-masing tes sumatif dibuat oleh beberapa
pihak yang berbeda. Soal mid semester dibuat sendiri oleh pusat, soal ujian
akhir semester dibuat oleh MKK S tetapi hanya untuk mata pelajaran tertentu,
sedangkan ujian akhir nasional dibuat oleh pusat dan diselenggarakan

serempak secara nasional.

2. Tindak lanjut

a. Bagaimana SMA Patria melaksanakan kegiatan pengulangan materi?

P : Mulai yang belum tuntas, pasti diremidi, kan ada batas minimal, apakah sudah
lulus atau belum lulus. Biasanya remidi lewat masing-masing guru, habis
semesteran itu ada remidi juga, minggu pertama buat ulangan umum, minggu
kedua buat remidi. Nanti kadang remidinya berupa tugas dikerjakan pas waktu
liburan semesteran, tapi ya prakteknya tetep saja susah, pas sudah masuk saja

masih ada yang belum mengumpulkan remidi.

L : Pengulangan materi dilaksanakan melalui remidi, biasanya dalam bentuk tes.
Remidinya kadang dibawa pulang, kadang dikerjakan di sini. Kalau saya
biasanya misal dibawa pulang, tetap ada lisan, kok jawabannya bisa gini
bagaimana, kalau nggak kaya gitu nanti biasanya Cuma pada nyalin punya
temennya saja mbak, jadi selain ngerjain secara tertulis, juga saya tanya secara
lisan bagaimana mengerjakannya begitu. Pas pelajaran itu juga selalu saya
suruh nyatet, jadi pas ujian lesan atau remidi gitu misal nggak bisa jawab saya

suruh buka catatannya sendiri, setidaknya pada punya catatan.

M : Melalui program remidial, dilaksanakan setelah ulangan harian, pada akhir
semester. Biasanya remidi pada akhir semester dilaksanakan dengan dibawa
pulang ke rumah, dikerjakan pas liburan, terus dikumpul pada saat liburan juga.
Tapi pada nyatanya mereka pada ngumpulnya remidi pas udah masuk sekolah,

padahal kan buat ngisi raport, jadi terpaksanya nggak dikasihkan dulu rapornya.
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S : Dilakukan melalui remidi, bagi yang belum tuntas dengan soal yang berbeda,
biasanya dilaksanakan atau ditentukan dari sekolah. Nantinya dilaksanakan pas

setelah semesteran, kan remidi itu bagi yang belum tuntas

Kesmpulan:Pelaksanaan remidi tiap guru berbeda, tetapi waktu
pelaksanaannya sesuai dengan guru mata pelajaran masing-masing, ada juga
yang ditentukan dari sekolah. Remidi akan dilakukan bagi siswa yang nilainya
masih dibawah batas minimal. Remidi dilaksanakan dalam bentuk tes yang
dikerjakan bersama-sama dengan waktu yang ditentukan dan dalam bentuk
tugas yang bisa dibawa pulang. Untuk mata pelajaran tertentu, remidi dalam
bentuk tugas dilaksanakan di rumah, tetapi ketika mengumpulkan, terdapat tes

lisan untuk memastikan bahwa remidi dikerjakan dengan sungguh- sungguh.

b. Bagaimana kegiatan pengayaan dilakukan di SMA Patria Bantul?

P : Pengayaan dilakukan untuk anak-anak yang sudah tuntas, biar bisa tahu lebih
lanjut lagi materi pelajaran selanjutnya, yang lebih rumit pastinya. Jadi
materinya itu dari bab berikutnya, anak-anak dikasih soal bentuknya soal,

biasanya dilaksanakan pas selesai ulangan gitu.

L : Pelaksanaan pengayaan itu barengan sama remidi juga. Soal yang diberikan
lebih tinggi tingkatannya, tapi nilainya ya tetep sama kaya pas tes utama, jadi

gak nambah ataupun berkurang karena hanya sekedar nambah pemahaman saja.

M : Bagi siswa yang sudah tuntas, biasanya pengayaan dilakukan pas bareng yang
remidi, tapi soalnya jauh lebih rumit, tapi kadang saya suruh meringkas materi
selanjutnya. Tapi kalau pengayaan ya nggak dapat nilai, nilainya tetap yang

semula mereka dapatkan, cuma buat memantapkan materi saja.

S : Pengayaan itu berarti bagi yang sudah tuntas. Pelaksanaannya bareng sama
remidial, tapi kalau yang pengayaan tingkatan soalnya lebih sulit.
Pelaksanaannya bisa secara lisan maupun tertulis.

Kesimpulan:Pengayaan yang dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan

remidi. Soal dalam pengayaan tingkatannya lebih tinggi yaitu masuk bab
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selanjutnya, tetapi kalau remidi soalnya berbeda tetapi tetap pada bab yang

sama. Pada kegiatan pengayaan, siswa tidak dapat menambah atau nilainya

berkurang karena pengayaan hanya sekedar pemantapan materi agar siswa

lebih dapat memahami.

D
1
a
P

M

. Mutas Peserta Didik

Mutas Internal

. Bagaimana program kenaikan kelas dilaksanakan di SMA Patria Bantul?

: Dituntaskan dulu nilai-nilainya baru dinaikkan, sampai nilainya itu memenuhi.
Kalau belum memenuhi, raport ya nggak diberikan, atau bisa juga diberikan
tetapi dikosongi. Kalau belum tuntas gitu biar naik kelas nantinya diberikan
tugas dari bapak ibu guru buat nutupi nilainya, kalau gak dikerjakan ya gak bisa
naik.Kenaikan kelas juga tidak bisa pindah jurusan atau peminatan. Misal kelas
X MIA, kok kelas XI 11S itu gak bisa, pada awalnya kan sudah ditentukan dan
dicoba dulu anaknya nanti bisa atau tidak mengikuti. Jadi gak boleh pindah-
pindah, takutnya juga gak bisa mengikuti. Pas mau kegiatan kenaikan itu juga
diadakan rapat pleno sama pra pleno. Pertama itu ya pra pleno, tapi itu khusus
wali kelas saja, dimusyawarahkan, kalau sudah baru disampaikan pada rapat
pleno, ada kepala sekolah dan wakil kepala sekolah juga. Acuannya itu biasanya
dari nilai siswa sendiri, tapi ya ditentukan juga dari bagaimana sikap siswa di
sekolah, jadi walaupun nilainya baik belum tentu dinaikkan kalau sikapnya
kurang baik. Tetep berpacu pada kriteria itulah.

. Untuk kegiatan kenaikan kelas gitu, biasanya terlebih dulu ada rapat pra pleno
khusus untuk, wali kelas,untuk nilai-nilainya gimana, setelah itu baru ada rapat
pleno. Rapat pleno semua guru diundang, kepalas sekolah, dan wakil kepala
sekolah, dimusyawarahkan bagaimana nilainya, baik nilai akademik maupun
bukan. Jadi selain nilai yang jadi acuan, sikap juga jadi acuan untuk anak
hendak dinaikkan atau tidaknya. Kalau belum memenuhi nilainya ya ditunda dulu

naiknya sampai siswa mau memperbaiki nilai.

:Semua dilihat dulu apakah siswa sudah menuntaskan nilai-nilainya atau belum,
kalau sudah ya dilaksanakan, kalau belum ya ditunda dulu naiknya sampai siswa
mau menuntaskan nilai-nilainya. Disesuaikan juga lho dengan peminatannya,

jadi nggak bisa beda peminatan pas naik kelas.Selama ini juga belum ada, kan
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takutnya nggak bisa mengikuti, kasian anaknya juga kalau harus ganti pelajaran.
Untuk menentukan siswa naik atau tidaknya, ada musyawarah sebelumnya antara
guru yang bersangkutan, kalau kelulusan kan pusat yang nentukan, bukan
sekolah. Kalau kenaikan selain nilai akademik, ada juga nilai sikap yang
menentukan siswa berhak nak atau tidaknya. Ada yang naiknya ditunda, ada juga
yang langsung naik, tergantung si anak sudah menuntaskan kewajibannya atau
belum.

S : Sswa bisa naik atau tidak itu disesuaikan apakah siswa sudah menuntaskan
nilai-nilainya, kalau siswa belum tuntas ya tetap nggak bisa naik mbak. Naik pun
juga harus sesuai peminatannya. Untuk melaksanakan kenaikan juga ada
musyawarah, antara wali kelas dan staf (semua waka, ada kesiswaan, kurikulum,
humas, dan sarana prasarana. Sswa dinaikkan selain atas dasar nilai juga atas

dasar sikap siswa.
Kesimpulan:Pada kenaikan kelas pertama yaitu diadakan rapat pra pleno,
rapat tersebut diadakan khusus untuk wali kelas saja untuk membahas nilai-
nilai siswa. Setelah diadakan rapat pra pleno, kemudian diadakan rapat pleno
yang dihadiri oleh kepala sekolah, wakil kepala sekolah, wali kelas, dan guru.
Semua diundang untuk melakukan musyawarah bersama untuk menentukan
kenaikan anak. Kenaikan tidak hanya ditentukan oleh nilai akademik saja,
tetapi juga nilai sikap yang ada pada siswa selama mengikuti pembelajaran di
sekolah. Jika nilai bdum memenuhi batas minimal nilai yang ditentukan
hingga penerimaan rapor, maka kenaikan siswa ditunda. Penundaan kenaikan
akan terjadi hingga siswa mampu memperbaiki nilainya dan memenuhi
ketuntasan nilai. Biasanya untuk memenuhi nilai, guru memberikan tugas

kepada siswa yang dikerjakan pada waktu liburan sekolah.

2. Mutas Eksternal
a. Bagaimana prosedur mutasi eksternal yang dilakukan di SMA Patria

Bantul?

142



P : Prosedurnya ya ditanya dulu alasan pindahnya karena apa, apa karena ikut

orangtua atau gimana, kemudian orangtua membuat surat pengunduran diri.

L : Misal mau pindah harus ada alasan pindahnya kenapa gitu. Selama alasannya

tepat, kita tetap bisa menerima, karena semua itu kan hak peserta didik.

M : Alasan mutas harus jelas mbak, mengapa kok ingin pindah, terus ada
pengajuan pengunduran diri juga dari ortu, kemudian sekolah tinggal
menyetujui. Kalau yang awal-awal semester atau pas penerimaan siswa baru itu

banyak yang mengundurkan diri mbak, itu juga lewat prosedur yang demikian.

S : Mau pindah sekolah alasannya harus jelas, terus membuat surat pengunduran

diri juga.

Kesmpulan:Untuk melaksanakan pindah ke sekolah lain, siswa harus
menjelaskan alasan kepindahannya. Jika alasan perpindahan sudah jelas,
kemudian ada surat pengunduruan diri dari orangtua.

b. Bagaimana persyaratan perpindahan peserta didik dari SMA Patria
Bantul?

P :Yang pasti harus tuntas dulu administrasi nilai sama administrasi keuangannya.
Nilai yaitu rapotnya, kalau keuangan ya pembayaran yang masih nunggak, kalau

siswa baru ya biasanya belum ada raport, jadi nggak pake rapot.

L : Itu tadi mbak, tuntas nilai rapotnya sama sudah bayar tunggakan di sekolah,
baru nanti sekolah mengeluarkan surat kepindahan. Sswa baru nggak pakai
biasanya, yang penting ada surat pengunduruan diri dari orangtua, kan kalau

rapor juga belum ada.

M : Ya harus lunas mbak administrasinya, baik administrasi nilai maupun keuangan
bagi yang punya tanggungan keuangan. Kalau administrasi nilainya gak lengkap,

nanti gak punya raport terus nggak bisa buat daftar ke sekolah lain.

S : Persyaratannyayang penting sudah tuntas administrasinya, kalau yang kelas X
semester 1 tanpa raport cuma menuntaskan uang administrasi, kan baru masuk,
tapi di atasnya ya ada syarat administras raport juga, nanti kalau gak ada
raport gak bisa buat daftar ke sekolah lain.
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Kesimpulan:Persyaratan perpindahan siswa, administras harus sudah selesai
baik administrass nilai maupun administass keuangan. Siswa harus
menuntaskan administras nilai yaitu ketika hendak ingin pindah sekolah,
semua nilai harus tuntas karena jika tidak menuntaskan, siswa tidak
mempunyai nilai rapor. Rapor akan digunakan juga untuk mendaftar di
sekolah lain. Jadi jika rapor belum tuntas, maka tidak bisa digunakan untuk

mendaftar ke sekolah lain.

c. Bagaimana kegiatan mutasi dari sekolah lain ke SMA Patria Bantul?
P : Misal ada siswa dari luar, ya harus sesuai dengan jurusannya, kalau

persyaratan administrasinya kurang tau saya, ada di TU.

L : Kalau bentuk mutasi dari luar, harus memenuhi syarat tertentu, ada di TU
mbak, nanti minta sama pak Suryo, di sana komplit kok syaratnya apa saja, kalau

saya nggak begitu hafal.

M : misal ada siswa yang masuk juga nggak bisa lintas jurusan, misal kelas X di
sekolah lain peminatan MIA, terus pindah sini pas kelas Xl ya harus tetep MIA,
nggak bisa IIS Misal mau lintas jurusan, ngulang kelas X dulu mbak. Selain itu
misal ada siswa masuk atau mutasi dari sekolah lain juga harus memenuhi syarat

tertentu, misal berkas-berkas atau biaya pindahan juga ada.

S : Kalau siswa masuk dari luar, juga ada syaratnya, nanti ada di TU syaratnya
apa saja.

Kesimpulan: Perpindahan harus sesuai dengan peminatan dari sekolah semula.
Misal ingin pindah peminatan, harus mengulang dari kelas X agar siswa tetap
bisa mengikuti pelgjaran. Selain itu siswa juga harus memenuhi persyaratan

administras yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah yang ada di tata usaha.

d. Bagaimana usaha sekolah untuk mengatas siswa yang melakukan mutasi
eksternal di SMA Patria Bantul?
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P : Usaha itu pasti ada ya, ditanya dulu apa alasannya kok mau pindah, misalnya
ada yang urusan dengan polisi, kita ya tetap gak bisa nyegah kalau mau pindah,
nanti dikembalikan ke orangtua. Kan kita juga nggak mau mempertahankan anak
yang kurang baik, tapi kalau anaknya baik dan nilainya bagus-bagus ya tetap kita
cegah, biar nggak pindah dari sini. Tapi seperti yang tadi, kalau pindah karena
ikut orangtua tetap kita gak bisa nyegah apapun kondisi anaknya.

L : Usaha itu pasti ada biar siswa tidak pada pindah keluar, tapi biasanya kalau
pindah karena ikut orangtua ya kita tidak bisa mencegah. Kalau mau pindah ya
kita telusuri dulu alasan kepindahannya karena apa, harus memenuhi syarat
juga, melunasi nilai-nilai raport yang belum tuntas untuk syarat kepindahan, juga

melunasi keuangannya juga.

M : Ya tergantung alasannya apa dulu, kalau alasannya karena ikut orangtua
pindah ya kita nggak bisa nyegah. Tapi kalau ada masalah lain, pasti dikunjungi
ke rumahnya, dimotivasi agar tidak pindah, terlebih siswanya pintar. Tetapi
sudah lama ini belum ada yang mengundurkan diri karena suatu masalah.

S : Usaha apa ya, kalau pindahnya karena ikut orangtua kita ya gak bisa

nyegah..kalau alasan selain itu mungkin ditelusuri alasan mutasinya kenapa.

Kesimpulan: Pencegahan dilakukan dengan cara melihat dulu alasan
kepindahan siswa ke sekolah lain. Jika karena masalah dengan urusan polisi,
maka sekolah akan mengembalikan siswa ke orang tua atau orang tua
membuat surat pengunduran diri. Jika ada masalah lain, sekolah akan
berkunjung langsung ke rumah siswa, mengetahui penyebab per masalahannya.
Tetapi jika siswa pindah karena alasan ikut orangtua, maka sekolah tidak bisa

mencegah kepindahan siswa

3. Drop-Out

a. Mengapa peserta didik drop out dari SMA Patria Bantul?

P : Macammacam di sini masalahnya. Ada yang bantu kerja bapaknya karena
orangtua dari keluarga gak mampu. Dulu itu ada yang bantu kakaknya jualan
sate, sampai malam terus, akhirnya s anak sakit-sakitan dan jarang masuk.
Terus ada yang keset banget, nggak mau sekolah. Ada juga karena orangtua
memang nggak niat nyekolahkan anaknya, karena nggak mampu betul secara

finansial. Dikeluarkan juga karena kemampuan akademisnya nggak memenunhi,
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terus orangtua nggak mau tanggung jawab. Ada juga yang sudah keluar lama,
terus dinasehati biar masuk lagi, terus janji untuk bisa lebih baik lagi, tetapi juga
diulangi lagi seperti itu.

: Banyak sebab mbak kenapa peserta didik itu keluar dari sekolah. Biasanya
karena masalah keluarga, biaya, kan banyak mbak di sini anak dari keluarga
broken home, kasian mbak sebenarnya, mereka kurang bahkan tidak ada
perhatian. Terus ada juga anak yang kerja, bantuin orangtuanya, akhirnya
karena memilih kerja terus keluar dari sekolah, kemarin itu cewek baru kelas X
malah milih kerja di pabrik. Kalau sudah ngarasain dapat penghasilan jadi
malas sekolahnya, padahal kalau punya ijasah SVIA kan lumayan bisa buat nyari
kerja yang lebih baik lagi, nggak Cuma jadi buruh di pabrik. Ada juga itu keluar

karena ada masalah di luar, misal dengan sekolah lain.

M : Banyak penyebabnya siswa itu keluar dari sekolah. Diantaranya orangtua tidak

mampu dan bayar terlambat, akhirnya anak tidak masuk dan keluar dari sekolah.
Ada anak yang nilainya kurang, terus nggak mau melengkapi, mau pindah juga
nggak bisa pindah kalau nggak ada keterangan dari sini, akhirnya s anak tidak
sekolah.

. Banyak dan macam-macam alasannya, misalnya anak jarang berangkat, terus
karena kenakalannya, masalah ekonomi juga ada. Kebanyakan di sini anaknya
dari kalangan ekonomi bawah. Anak itu di rumah malemnya bantu kerja
orangtuanya, jadi kadang anak ke sekolah juga sudah capek, terus jarang

berangkat.

Kesimpulan:Beberapa sebab anak putus sekolah di SMA Patria Bantul yaitu

siswa berhenti sekolah karena kekurangan biaya sehingga terpaksa berhenti

sekolah, siswa membantu orangtuanya bekerja di rumah, sehingga anak

terganggu sekolahnya dan akhirnya memutuskan untuk keluar dari sekolah,

siswa lebih memilih bekerja daripada bersekolah karena bekerja sudah bisa

menghasilkan uang sendiri, siswa putus sekolah karena sudah tidak ada niat

untuk sekolah sehingga banyak nilai yang kurang, kemudian ingin pindah ke

sekolah lain tidak bisa, akhirnya siswa berhenti sekolah, siswa berasal dari
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keluar ga brokenhome sehingga anak kurang mendapat per hatian dan orang tua
kurang bertanggungjawab terhadap siswa, adanya masalah dengan teman atau

sekolah lain.

b. Bagaimana tindakan SMA Patria terhadap siswa yang putus sekolah dari
SMA Patria bantul?

P : Sebenarnya pihak sekolah itu sudah bertindak semaksimal mungkin,
orangtuanya dipanggil ke sekolah, tetapi kalau orangtuanya tetap nggak datang,
pihak sekolah langsung mendatangi orangtua, siswa didatangi langsung ke
rumahnya, dibimbing langsung,bersama-sama memotivasi siswa agar tidak putus
sekolah, tetapi semua keputusan tergantung si anak, nanti kalau terlalu
dipaksakan juga malah tidak baik, yang penting pihak sekolah sudah berusaha.

L : Kita panggil orangtuanya ke sekolah pas anaknya sudah jarang masuk ke
sekolah. Kita juga selalu datang ke rumah siswa yang bersangkutan, kita
nasehati, kita dukung biar mau ke sekolah lagi. Kan kasian mbak kalo ada siswa
yang putus sekolah gitu, padahal sudah SMA. Pencegahan juga dilakukan misal
karena siswa dari keluarga nggak mampu, kita berusaha carikan beasiswa dari
siswa itu kelas X sampai lulus. Jadi beasiswa itu kadang sampai ngumpul banyak
mbak per siswanya, tapi pas udah lulus tetap kita berikan sisanya, kan bisa buat
jajan atau buat modal setelah lulus nanti. Tetap kita kasihkan, kan itu hak siswa
masing-masing. Kalau dari keluarga yang bermasalah, biasanya kita dekati
siswanya, terus disupport biar tetep mau sekolah, kita juga datangi rumahnya,
kan kalau kunjungan langsung bisa |ebih efektif mbak.

M : Tindakannya bagi orangtua yang nggak mampu kan ada beasiswa dari
pemerintah, jadi setidaknya bisa bantu membiayai anak untuk tetap sekolah.
Kadang dari anaknya sendiri sudah nggak niat sekolah jadi susah kita untuk
bertindak. Tetapi siswa Selalu diberi motivasi, diperhatikan juga di sekolah, oleh
guru BK, wali kelas, atau juga kunjungan ke rumah langsung. Jadi di sini sering
berkunjung ke rumah siswa mbak, untuk selalu membangun kerjasama dengan
orangtua. Kemarin itu kelas XII ada 2 orang yang keluar, itu sudah dikunjungi ke
rumahnya, sudah berangkat lagi, tapi akhirnya nggak masuk lagi sampai

sekarang.
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S : Kalau tindakannya itu biasanya kalau keluar karena masalah ekonomi, kan
pemerintah sudah ada beasiswa, jadi kebanyakan beasiswa datang sendiri, sudah
program dari pemerintah. Misal siswa lama nggak masuk, kita sudah berusaha
mendatangi siswa langsung ke rumah siswa, tapi siswa juga belum tentu ada di
rumahnya, terus memanggil orangtua ke sekolah, tapi tetep saja nggak mau
datang. Kalau siswa sudah nggak mau sekolah dan nggak ada niatan mau

gimana lagi.
Kesimpulan: Jika anak sudah tidak masuk sekolah, maka sekolah memanggil
orangtua ke sekolah atau jikatidak datang, pihak sekolah mendatangi langsung
ke rumahnya untuk meminta keterangan. Sekolah berusaha memberikan
motivass dan juga perhatian kepada siswa yang rawan putus sekolah.
Walaupun usaha sekolah tidak diindahkan oleh siswa dan justru diabaikan,
tetapi sekolah tetap berusaha mendekati siswa semampu mungkin sampai siswva
bersemangat sekolah lagi. Selain itu sekolah juga memberikan dukungan
pembiayaan, terlebih pemerintah selalu memberikan beasiswa bagi siswa yang
kurang mampu. Sekolah berupaya mengusulkan beasiswa agar siswa-siswanya
yang kurang mampu dapat terus melanjutkan sekolah, dan tidak putus sekolah

hanya kar ena kekuarangan biaya.

c. Bagaimana hambatan dan upaya SMA Patria Bantul dalam melaksanakan
mutas peserta didik?

P : Hambatannya itu terletak pada anak sendiri sebenarnya, anak susah diarahkan,
semaunya sendiri, padahal yang butuh kan anak sendiri. Terus anak juga sering
masuk keluar sekolah, dan tau-tau nggak masuk lama. Padahal upaya sekolah
sudah sampai ke rumahnya, didatangi langsung. Nilai siswa banyak yang belum

tuntas pas kenaikan, alahasil naiknya harus ditunda dulu.

L : Hambatannya misal pas mutas internal, itu karena ada nilai siswa yang belum
tuntas sampai penerimaan raport, itu siswa remidi dulu sampai nunggu nilainya
tuntas, kadang sampai masuk ajaran baru pun masih ada yang belum
menyelesaikan remidi mbak, itu susahnya. Kalau mutasi eksternal ya susahnya
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ngoyak-oyak siswa biar ke sekolah lagi, kadang sudah gak masuk lama, kita
suruh masuk, akhirnya masuk, tapi nggak berselang lama nggak masuk lagi. Dari
sekolah sudah berupaya semaksimal mungkin biar siswa tetap sekolah dengan
baik, kalau ada masalah ya dibantu nyel esaikan, kalau ada masalah biaya ya ada
beasiswa, tapi ya kurangnya motivas siswa untuk sekolah, jadi susah buat

ngatasinya, kan yang butuh juga siswa sendiri, kita hanya memfasilitasi.

M : Waktu kenaikan kelas, ada saja yang naiknya ditunda karena nilainya belum
tuntas. Karena kenakalan, terus siswanya malah minta dipindah, banyak
pelanggaran di sekolah, nggak bayar sekolah. Upayanya kita kunjungi langsung
ke rumahnya, adanya Cuma dikunjungi mbak, |ha mau gimana lagi, kalau

dipanggil juga belum tentu datang.

S : Hambatannya tentang mutasi ini anak sudah tidak takut lagi dengan
orangtuanya, jadi sekolah semaunya sendiri, sama orangtuanya saja kaya gitu,
apalagi dengan guru-gurunya. Tapi ya cuma sebagian siswa saja, tidak
semuanya. Kadang pas kenaikan itu harusnya segera mungkin menyelesaikan
remidi tapi akhirnya sampai masuk tahun ajaran baru belum selesai juga, kan
repot kaya gitu. Sekolah juga sudah ngoyak-oyak siswa tapi siswanya yang susah

diperingatkan.

Kesimpulan:Siswa lebih susah diarahkan untuk ke sekolah, terkadang ada
anak yang keluar masuk sekolah. Ketika kenaikan kelas, siswa juga ada
yang belum menuntaskan nilai-nilai yang kurang sehinggga sampai
pembagian rapor, siswa belum menerima rapor karena nilainya belum ada,
dan rapor diberikan setelah liburan semester atau setelah anak sudah
menuntaskan nilai-nilainya. Dengan demikian, ketika kegiatan kenaikan
kelas, di SMA Patria terjadi penundaan kenaikan kelas untuk siswa yang

belum menuntaskan nilai di semester sebelumnya.
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Lampiran 7. Hasil observasi

HASIL OBSERVASI

K eadaan
No Aspek Deskripsi
Ada | Tidak
1 | Kegiatan belgjar | V - Observasi  kegiatan  belgjar
mengajar guru dengan mengajar siswa dilakukan pada
siswa kelas X MIA, XI 1IS, dan XII IPS

2 | Layanan UKS - N Layanan UKS di SMA Patria
berhenti beroperasi dalam
beberapa tahun terakhir karena
tidak adanya sarana dan personil
yang mengelola UKS

3 | Layanan Perpustakaan | - Layanan perpustakaan
dilaksanakan kurang maksimal

4 | Layanan Kantin - N layanan kantin sudah tidak ada di
SMA Patria. Kantin tidak lagi
digunakan karena penjual
mengalami  kerugian  dengan
sedikitnya siswa yang membeli.

5 | Layanan Transportasi - N Dari awa berdiri, sekolah tidak
pernah  menyediakan  layanan
transportas untuk siswa maupun
guru.

6 | Layanan Asrama - N Dari awal berdiri, sekolah tidak
pernah  menyediakan layanan
asrama.

7 | Layanan Bimbingan dan | - Layanan dilakukan dengan baik

Konseling
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Kegiatan ekstrakurikuler

SMA Patriatidak mempunyai
kegiatan ekstrakurikuler pada 1-2
tahun terakhir. Kurangnya minat
siswa dan kurangnya pengelolaan
kegiatan ekstrakurikuler membuat
SMA Patria meniadakan kegiatan

ini.

Kegiatan kesiswaan

Kegiatan kesiswaan yang bisa
diamati yaitu pada saat kegiatan
apel pagi yaitu pengganti upacara
bendera tetapi kegiatan itu jarang
dilakukan.
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HASIL OBSERVASI PROSES BELAJAR MENGAJAR

Kegiatan : Proses Belgar Menggjar |

Tanggal : 13 Januari 2015

Waktu : Pukul 08.30 - 10.15WIB

Kelas : XIIPS
Mapel : Sgjarah

OCoTpw

Kegiatan Awal

Guru membuka pel gjaran dengan berdoa (membaca basmallah)

Guru melakukan absensi, ada 5 siswa yang hadir, 1 perempuan, 4 laki-laki

Guru menanyakan tugas yang diberikan, tugas tidak dikerjakan siswa

Guru menyuruh siswa menghapus papan tulis sebelum memulai pelgaran
(walaupun bersedia, tetapi siswa grundelan)

Guru mengawali sedikit tanya jawab materi yang akan disampaikan

Kegiatan Inti

Guru langsung masuk kepada kegiatan inti tanpa menjelaskan metode
pembelgjaran yang digunakan

Guru menjelaskan pelgaran sambil duduk, sesekali mencatat materi di papan

tulis

Pelgjaran berlangsung secara dua arah yaitu tanya jawab antara guru dengan
murid

Murid tidak bersedia mencatat pelgjaran dengan alasan tidak membawa bol pen,
tapi ada beberapa yang mencatat

Kegiatan Akhir

Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum jelas
Guru menyimpulkan pelgjaran yang disampaikan

Guru menutup pelgjaran

K eadaan kel as;

Siswa berani dan kurang adanya sopan santun terhadap guru. Walaupun dibentak

oleh guru, tetapi siswatidak menghiraukan, justru siswa semakin berani dan terkesan

menyepelekan guru. Ketika guru menanyakan tugas, siswa tidak mengerjakan dan

menjawab bahwa malas mengerjakan tugas. Ketika berada di dalam kelas siswa lebih

banyak membadut, walaupun demikian sedikit demi sedikit siswa paham tentang

materi yang diberikan guru. Ada beberapa siswa yang justru tidur saat dijelaskan,

bermain handphone dan ketika ditegur tidak menghiraukan.
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HASIL OBSERVASI PROSES BELAJAR MENGAJAR

Kegiatan : Proses Belgjar Mengagjar |1
Tanggal : 14 Januari 2015

Waktu : Pukul 07.20 - 08.30 WIB
Kelas XIS

Mapel : Matematika

Proses Belgar Menggjar

1. Kegiatan Awal

a

o

w

a

b.

Guru membuka pelgaran dengan mengajak berdoa sesuai dengan keyakinan
masing-masing

Guru mengingatkan tentang pelgjaran atau materi sebelumnya dan bertanya
apakah masih ada yang belum jelas.

Siswaternyata belum jelas, guru menjelaskan ulang secaralisan

Guru membagikan/memberi pinjaman buku pelajaran

Kegiatan Inti

Guru menggunakan metode belgjar mandiri, siswa disuruh meringkas materi
yang berikan

Guru sesekali menjelaskan secara lisan ketika siswa sedang meringkas materi
pelgjaran

Setelah selesai, guru memberikan latihan soal kepada siswa (guru menulis soal di
papan tulis) kemudian menyuruh siswa mengerjakan soal tersebut.

Sambil mengerjakan, guru berkeliling menghampiri siswa apakah ada yang
belum jelas dan jika siswa belum jelas, langsung dijelaskan ditempat.

K egiatan penutup

Latihan soa yang diberikan belum selesas dikerjakan, kemudian guru
menjadikannya PR

Guru menutup pelgjaran dengan menutup salam.

Keadaan Kelas :

Pada waktu pelgjaran, ada siswa yang terlambat masuk kelas. Siswa mengikuiti

pelgaran dengan baik dan sesekali guru mendatangi siswa agar siswa tidak rame

sendiri. Tetapi ketika disuruh mengerjakan tugas, ada beberapa siswa yang tidak

mengerjakan dan justru tidur. Walaupun sudah diperingatkan dan menuruti nasehat

guru, tetapi tetap diulangi lagi. Guru tidak menyuruh siswa keluar
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HASIL OBSERVASI PROSES BELAJAR MENGAJAR

Kegiatan : Proses Belgjar Mengagjar |11
Tanggal : 15 Januari 2015

Waktu : Pukul 8.30—-9.15WIB
Kelas : X MIA

Mapel : PKN

Proses Belgar Mengajar

1. Kegiatan Awal

Guru membuka pelgaran dengan mengajak berdoa sesuai dengan keyakinan
masing-masing
. Guru mengingatkan tentang pelgjaran atau materi sebelumnya dan bertanya

apakah masih ada yang belum jelas.

. Siswaternyata belum jelas, guru menjelaskan ulang secaralisan

2. Kegiatan Inti

Guru menjelaskan pelgjaran secaralisan kepada siswa.
. Guru menjelaskan dengan metode tanya jawab kepada siswa jadi siswa dapat
belgjar dengan serius

. Setelah selesai, guru memberikan latihan soal kepada siswa (guru menulis soal di

papan tulis) kemudian menyuruh siswa mengerjakan soal tersebut.
. Guru menunggui siswa yang sedang mengerjakan tugas, tanpa meninggal kan dari
kelas.

3. Kegiatan penutup

Setelah selesai mengerjakan tugas dan waktu sudah habis, guru menanyakan
kepada siswa tentang materi yang baru sga disampaikan dan memberikan
kesimpulan.

Kemudian Guru menutup pelajaran dengan menutup salam.

K eadaan Kelas:

Suasana kelas tenang dan siswa mengikuti pelgjaran dengan baik. Guru berada di

kelas dari awal pelgaran hingga pelgjaran selesal. Ketika diberi tugas, ada siswa

yang mengerjakan dan ada yang tidak mengerjakan.
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HASIL OBSERVASI LAYANAN PERPUSTAKAAN

Tanggal : 16 Januari 2015
Waktu . 07.45WIB
Kegiatan : Layanan Perpustakaan

Hasil observasi:

- Adamegasirkulas

- Adatempat membaca

- Terdapat rak buku

- Tempat berdebu karena jarang digunakan dan dirawat
- Pencahayaan cukup

- Ruangan terasa pengap

Kegiatan pengelolaan perpustakaan dilakukan mulai dari kegiatan pengadaan
hingga penghapusan. Dalam kegiatan sirkulasi, akhir-akhir ini jarang ada yang
meminjam bahkan tidak ada. Pengelola perpustakaan adalah guru mata pelgjaran
sehingga perpustakaan lebih sering ditutup dan tidak digunakan. Tidak ada sumber
daya lain yang dikhususkan untuk menjaga perpustakaan sehingga keadaan
perpustakaan kurang tertata dengan sebagaimana adanya perpustakaan lainnya.
Seharusnya dan selayaknya, harus ada pengelola perpustakaan yang berjaga di dalam
perpustkaan sehingga jika ada siswa yang meminjam buku dapat dengan mudah

meminjam.
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HASIL OBSERVASI LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

Tanggal : 17, 19, dan 20Januari 2015
Kegiatan : Layanan Bimbingan dan Konseling
Wawancara

Bagaimana kegiatan BK yang dilakukan di SMA Patria dan permasalahan apa

yang sering terjadi pada siswa?

Banyak permasalahan siswa yang sering muncul di SMA Patria yaitu motivas
belgjar yang sangat rendah, adanya masalah keluarga terutama broken home,
masalah disiplin siswa dan juga masalah lainnya. Pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling di SMA Patria tidak hanya dilakukan oleh guru BK sgja, tetapi secara
bersama bekerjasama bersama guru kelas. Siswa tidak paham tentang masalah yang
dihadapi saat pelgjaran, jadi walaupun guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk konsultasi dengan guru BK, siswa tidak menggunakan kesempatan itu.
Program bimbingan dan konseling sangat penting dilakukan di SMA Patria karena
layanan siswa diambil berdasarkan kebutuhan siswa, untuk memoctivasi siswa agar
siswa dapat belgjar lebih baik. Kegiatan bimbingan dan konseling di SMA Patria
dilakukan secara pribadi atau juga dengan home visit. Bimbingan pribadi dirasalebih
efektif karena melihat kondisi siswa yang susah untuk memperhatikan jika diberi
nasehat. Bimbingan pribadi ini setidaknya jauh lebih efektif diterapkan mengingat
jumlah siswa di sekolah tersebut relatif sedikit. Bimbingan kelompok oleh pihak
sekolah jarang dilakukan bahkan tidak dilakukan karena susahnya mengumpulkan
siswa dan potensi siswa tidak mendengarkan ketika bimbingan kelompok lebih
tinggi. Tetapi ada juga penyuluhan-penyuluhan dari pihak luar tentang kepribadian,
namun penyuluhan tersebut susah berjalan karena jarang ada siswa yang berminat
dan susah mengumpulkan siswa (misalnya siswa pergi begitu sgja atau banyak siswa
yang tidak masuk).

Pengamatan:

Guru BK sering berjaga di dekat gerbang sekolah untuk menjaga ketertiban siswa
yang datang terlambat agar membuat surat ijin keterlambatan. Namun tak jarang
siswa tidak membuat surat ijin dan justru marah kemudian tidak masuk sekolah.

Selain itu, guru BK juga berkeliling kelas untuk mengecek siswa yang tidak masuk
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atau mencari siswayang masih di luar kelas pada saat jam pelgjaran. Guru BK selalu
mengawasi gerak-gerik siswa dan paham karakter siswa karena jumlah siswa yang
sedikit sehingga lebih mudah dihafal. Guru BK menasehati siswa dengan cara yang
bersahabat sehingga siswa tidak merasa tertekan. Nasehat diberikan secara halus dan
tidak membentak.
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Lampiran 8. Hasil Dokumentasi

HASIL DOKUMENTASI

Keadaan
No Data Yang Dibutuhkan Ada | Tidak Keterangan
Perencanaan peserta didik
baru
1 | DataJumlah Siswa N -
2 |Daa Jumlah Guru dan |+ -
karyawan

3 Profil Sekolah N - Profil sekolah memuat struktur
organisasi, tata tertib siswa,
sanksi terhadap pelanggaran

4 Analisis kebutuhan siswa - N Andisis hanya  dilakukan
dengan menghitung  jumlah
kelas yang ada sehingga tidak
ada perhitungan yang lebih rinci

5 Program kesiswaan N - Program kesiswaan  yang
disusun selama periode satu
tahun gjaran

6 Dokumen Penerimaan Peserta | - Dokumen PPDB terdiri Surat

Didik Baru Keputusan PPDB, Susunan
Panitia, surat pernyataan peserta
didik baru, brosur, daftar
pembagian guru ke SMP, daftar
siswa SMP Patria yang jadi
tujuan, jadwal Masa Orientas
Siswa(MOS), dan Pengumuman
penerimaan siswa baru lewat
surat kepada orangtua,

7 Catatan peserta didik N - Data pribadi peserta didik baru,
Daftar nilai, legger, presens
bulanan, presensi harian,
klapper, rapor,

Pembinaan peserta didik

8 Jadwal pembagian  jam | V - Disusun oleh waka kurikulum

mengajar

9 | Program KerjaBK N - Program BK tahunan

10 | Layanan Perpustakaan N - Buku peminjaman guru, buku
peminjaman siswa, kartu
perpustakaan, dan foto ruang
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perpustakaan

Mutas peserta didik

11 | Datasiswa putus sekolah Catatan tentang jumlah siswa
yang putus sekolah tidak ada,
hanya sekedar nama yang tidak
jelas kapan terjadi putus sekolah

12 | Data siswapindah sekolah Data siswa pindah sekolah juga
tidek ada karena data tidak
ditemukan

13 | Dokumen  untuk  mutas Surat Keterangan pindah

pesertadidik sekolah, syarat mutasi peserta
didik

14 | Foto Kegiatan Sekolah Kegiatan Belgar Menggar,

Kegiatan Ape Pagi, Rapat
Kepala Sekolah, wakil kepala
sekolah, dan guru, Motivas dan
doa bersama menghadapi Ujian
Nasiona Tahun 2014,
Pengumuman Kelulusan Ujian
Nasional, Peaksanaan Ujian
Akhir  Semester, Kegiatan
Pemilihan OSIS
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Lampiran 9. Profil Sekolah

PROFIL SMA PATRIA BANTUL

VYAVASAN PENDIDIKAN BUDILUHUR BANTUL

SMA PATRIA BANTILIL
Terakreditase : B

Alamat: J.Pamangiotis Km. | Sabéodadi Bantul 5718 Telp. 367174, E-mul:smapatriabantul @ vanco,con

PROFIL SMA PATRIA BANTUL

A, TDENTITAS SEROLAILL:

3

|
2

3.

e = 3 o

Nama Sckolah

2014 /2018

i SMA PATRIA BANTUL

Nomor Pokok Sckolah Nastonal (NPSN)© 20400395

Alamat Sekolah
n. Jalan

c AL Parangrrins Kmo ||

b, Desa/Kelurahan . Sabdodadi
o Kategon Wilayah L ** ], Daezah Pedesasn
d. Kecamatan 1 Bantul
¢. Kabupaten . Bantul
I, Propinsi ¢ DA Youyakarta
£ Xode Pos : 55713
h No. Telphon Sckotah : 02 T4-36T 176, E-mail: gmapatnizbantui@myahioo.com
Status Sekolah rY™ 2. Swasta
Status Akreditas) vee2B
Reputusan  Boadan  AKreditast Provins:  Sckolsh
Madrasah
¢ BAP S/M ) Nomor: |2 1VBAPTTV X12010
Wakiu Penyelenggaran s ). Pogl
Guges Sckolah =1 Pag
Kurikuvlum Yang Digunakan KTSP dan Kurikulum 2013
Apakah Sekoleh ini mempunyai koneksi inteenee? eI Ya
10, Apskah Sekolah 1m1 menenma duna BOS 1 ™ 1-Ya

JUMLAH SISWA

~ Jenis Kelamin

. Luki- Laki

JUMLAH SISWA "KELAS

JUMLAH SISWA LP

X

-
-

Perempuan

XIi

Jumlah

= |
- WO FATEIA

o AT —
» \ TIGAsPEIGITAR B
\i’\
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STRUKTUR ORGANISASI SMA PATRIA BANTUL

STRUKTUR ORGANISASI
SMA PATRIA BANTUL

KEPALA SEKOLATI
DEWAN SEKOLAH .
— LILIN SURAIDA, S Pd

NIP. 19670510 199003 2 008

Lirs. H, SUKENDRO
Ka. TATA USAHA
SUROTO
WAKASEK SARANA/PRASARANA WAKASEK HUMAS

WARASEK KESISWAAN
Drs SUPRAPTO

WARASEK KURIKULUM
MUHPRADI
NIP. 19670510 199003 2 408

Dra. SITI WASINGAH
NIP- 16580612 198710 2 001

NUNIK ISROYAH
NIP -

NIP, 14571029 198903 | 003

WALI KELAS - GURU-GURL

SISWA
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TATA TERTIB SMA PATRIA BANTUL

YAYASAN PENDIDIKAN BUDILUHUR BANTUL
SMA PATRIA BANTLUL
Terakroditasi : 1
Alamat: 1L Tarangtritis Km | Sabdododi Bantul $5715, Telp. 167170, F-mail smapasaabantulid sahoo com

O

o

-4

9,

10

a8
| 2

Y5

INFORMASI KETERTIBAN SISWA
SMA PATRIA BANTUL
TAHUN PELAJARAN 20132014

MASUK SEKOLAM PUKUL 07.15 PULANG PUKUL 13,45 WIB UNTUK HARI SENIN-
KAMIS

MASUK SEKOLAH PUKUL 07.15 PULANG PUKUL 11,15 WIB UNTUK HARIJUMAT
MASUK SEKOLAH PUKUL 07,15 PULANG PUKUL 1200 WIB UNTUK HARI SABTU
DATANG TERLAMBAT MASUK SEKOLAH AKAN DIBER! UIN DENGAN SYARAT
MEMBERSIHKAN LINGKUNGAN SEKOLAH YANG DITUNGGUI GURU PIKET
PARKIR KENDARAAN DITEMPATKAN PARKIR SISWA

APABILA TIDAK MASUK SEKOLAH TANPA UIN PAGINYA MASUK SEKOLAH
HARUS BAWA

SURAT DARI ORANGTUA YANG SUDAH DITANDANGANI ORANG TUA

SERAGAM SEKOLAH UNTUK HARI SENIN SD KAMIS ABU-ABU PUTIH
DIMASUKAN

SERAGAM SEKOLAH UNTUK HARIJUMAT SD SABTU BAJU BATIK CELANA / ROK
TIDAK BOLEH PAKAI JEAN

WAJIB MENGIKUT! UPACARA BENDERA SETIAP HARI SENIN DAN HARI -HARI
NASIONALYANG DIADAKAN SEKOLAH ATAU MENDAPAT UNDRANGAN DARI
DINAS

PADA WAKTU PRAKTEK OLAH RAGA WAJIB MEMAKAI PAKAIN OLAH RAGA
UNTUK KELAS XIT PADA WAKTLU MENGIKUTI TAMBAHAN PELATARAN WAJIB
MEMAKAI FAKAIAN SEKOLAH

BANTUL, 15 NOPEMBER 2013

MENGETAHLUI

P . E»N ":".:
KT S EKOLAH WAKA KESISWAAN

37
URAIDA, S.Pd DRS.SUPRAPTO

NIP - 16670510 199003 2 008 NIP: 19571029 198903 | 003
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SANKSI PELANGGARAN TERHADAP PESERTA DIDIK

SANGSI TERHADAP PELANGGARAN PESERTA DIDIK
SMA PATRIA BANTUL

. Siswa yang bobot pelanggamn 3( tiga ) diberikan sangsi oleh wali kelus berupa
Peringatan Lisan dan yang bersangkutan dipanggil wali kelas dan guru BK.

. Siswa yang telah mendapatkan peringatan lisan dan masil melakukan pelang-
garan sehingge bobot pelunggaran secara kumulstif 6 ( enam ) diberi

i3 I oleh wali kelas dan dikoordinasikan dengan gury BK dan
orang ta / wali peserta didik dipanggil ke sekolah untuk diberi tahu dan
menandstangani Surat Peringatan |

. Siswa yang mendaptkan peringatan | dun masih melakukan pelanggaran
Seningga bobot pelanggaran secara kumulatif Nsembilan ) diben Penngatan
Tertulis 1 ofcly wali kelas dan dikoardinasikan dengan guru BK dan orang tua /
Wali peserta didik dipanggil ke sekolah untuk diberi taha dan dan
menandatanguni Suat Peringatan 11

. Siswa yang mendapikan peringetan [! dan masih melakukan pelanggaran
Sehingga bobot pelanggaren secars kumulatif 12 ( dua brlas ) diberd Peringatun
Tertulis 111 oleh wali kelas dan dikoordinasikan dengan guru BK dan orang twa /
Wali peserta didik dipanggil ke sckolal untuk diberi ahu dan menandmangani
Sural Peringatan 111

. Siswa vang mendaptkan peringatan 111 dun masih imelakukan pelanggaran

dalam bentuk apupun DIKEMBALIKAN KEPADA ORANGTUA / DIKE-

LUARKAN DARISEKOLAH.

NO NAMA PELANGGARAN KODE | BOBOT |
A | KETIDAK HADIRAN i
1 Tidak masuk tanpa ketecangan, tidak ikut upacara A 1
2 Meninggalkan sekolah tenpa ijin { bolos ) 8
3 Terlambut masuk / berada di luar kelas saat jam

pelayjaran tanpa ijin N Y v
B Tjin meninggalkan sekolah karena scsuatu hal 1 v
S Tjin sakit tanpa Keterangan dokter / keterangan orang tua S A
6 | 1jia sakit dengan keterangan dokter S 0 )
B | KRIMINALITAS
1 Perkelahian, pencurian, pemalakan, membawa senjata

tajam, minuman Keras dan narkoba K 2
C | KERAPIANTUGAS/MEROKOR |
1 Seragam tidak lenghkapitidaX rapl, ambut disemir,

gondrong, Jikliwir, pakei anting-anting bagi siswa pria L Ve
2 I'dak melaksanakan piket keias, ndak mengerjokan

tugas dari gury, bersikap tidak sopan M Ve
3 | Merokek di lingkungagn sekolah N v |
‘D | PEMAKAIAN HP '
1 | Selama proses KM FP diaktilkan datt Menggangsy

KBM O A




DAFTAR GURU DAN KARYAWAN SMA PATRIA BANTUL TAHUN 2015

NO NAMA GURU TUGAS
1 | LILIN SURAIDA, SPd MATEMATIKA

2 | Drs SUPRAPTO EKONOMI

3 | MUHPRADI, SPd KIMIA

4 | Dra. SITI WASINGAH PPKN

5 | Dra PURWANTI HARDANI SEJARAH

NUNIK ISROYAH, SPd

BHS. INDONESIA

BURHANI, SPd

BHS. INGGRIS

ASRI PUJ RAHAYU, S.Pd

B K

9 |ISKIYAT,Amd PENDIDIKAN SENI

10 | SRI SUHARTUN,S.Pd SOSIOLOGI

11 | NURUL NOVIANI,SPd MATEMATIKA

12 | DraTIN MARTINI SETYAWATI BIOLOGI

13 | DEDY CIPTOHARTONO,S.Pd BIOLOGI

14 | RACMA ERAWANTI,S.S BIOLOGI

15 | SITI SHOLIKHAH,S.Pd Prakarya dan Kewirausahaan
KETRAMPILAN
TIK

16 | MARYANI, S.Pd.I AGAMA ISLAM

17 | TUJILAH, SPd FISIKA

18 | NINA NIRMALASARI,S.Pd FISIKA

19 | PURI RANDAYANI, S.Pd BHS JAWA
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20 | DHOUNI PRADANA,S.Pd PENJAS KES

21 | RINI SAPTUTI,S.Pd GEOGRAFI

22 | Dra PURWANINGSIH EKONOMI *
Pengembangan Diri

23 SURATA KEPALA TATA USAHA

24 SURYO SATMOKO, SE. T

25 Petugas K ebersihan
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DATA JUMLAH SISWA SMA PATRIA TAHUN 2015

NO NAMA KELAS
1 | FEBRI IMPRIMA X MIA
2 | KHOIRUNISA X MIA
3 | RENI MEINIDA X MIA
4 | RAHMAD RIKIE FAUZI X MIA
5 | DAVID NUGROHO XIS
6 | DICKY RINDRA TRIATMA XIS
7 | ERWIN ARDIYANTO XIS
8 | FAJAR PRAKOSO XIS
9 | PAMUNGKASBAGUS PAMELANG XIS
10 | TRI IMAM RUSADI XIS
11 | DARUL DARUWATI X1 MIA
12 | RIESKIE LUDVIE ANDREANA X1 MIA
13 | ALFIAN NUR ROKHAMAN XIS
14 | EKORIYANTO XIS
15 | ERIK DWI PRANOWO XIS
16 | YUSUF ANANDA XIS
17 | ARI XIS
18 | DEWI INTAN WAHYUNINGTYAS XII'1PA
19 | VIKA ANGGRAINI X1 1PA
20 | VIRKA DIANA PUTRI X1 1PA
21 | ANGGA FEBRIYANTO XII'IPS
22 | ROY HARTATYO XII'IPS
23 | RENALDI YULI WIRANARTA XII'IPS
24 | SARYANTO XII'IPS
25 | MISTIYATUN NUR KHASANAH XII'IPS
26 | DANI SUBEKTI XII'IPS
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JADWAL PEMBAGIAN JAM MENGAJAR

JADWAL KODE MATA PELAJARAN

SMA PATRIA BANTUL

SEMESTER 1 TAHUN PEL AJARAN 2014/2015

SENIN SELASA
JA | KELAS | KELAS | KELAS JA | KELAS | KELAS | KELAS
M X Xl M X X Xl

KE | ™' lus |ma|us | P | 1Ps | | KE | MA || MIA | 1S | IPA | IPS
1 UPACARA BENDERA 1 | 12 |22 02 |11 | 13 | 05
2 |17 [17] 06 [05] 03 | 11 2 |12 |22 02 [ 11| 13 | 07
3 | 17 | 17| 06 | 05 | 03 | 11 3 | 12 22| 07 |11 | 13 | 04
4 | 17 |17 |02~ |05 | 07 | 22 4 | 23 |12| 07 |11 | 20 | o4
5 | 12 | 06 | 02 | 05 | 07 | 22 5 | 23 | 12| 17 | 17| 20 | o7
6 | 12 | 06| 03 | 22 | 05 | 02 6 | 23 05| 12 |04 | 01 | 07
7 |05 |02] 03 | 22| 16 | 16 7 |07 |o7] 12 |04 | 17 | 17
8 | 05 | 02| 17 | 17 | 16 | 16 8 | 07 |07] 12 |02 | 17 | 17
9 17 | 17 9 12 |02

PIKET : DHOUNI PRADANA PIKET : SITI SOLIKHAH. S.Pd
RABU KAMIS

JA | KELAS | KELAS | KELAS JA | KELAS | KELAS | KELAS
M X X M X X Xl

Ke | ™' lus |mia|us | ipa | iPs | | KE | mA |1 | MiA | 1S | IPA | 1IPS
1 |04 04|03 |12] 1301 1 | 18 |05| 19 |06 | 21 | 21
2 |04 |0a] 03 12| 13| o1 2 | 18 [05| 19 |06 | 21 | 21
3 |12 ¥ 06|16 13 0 3 | 18 |05| 12 | 06| 19 | 20
4 |12 || 06|16 03| 02 4 | 03 |o05| 12 |o6]| 19 | 20
5 | 06| ,,| 12 |02 16 | 16 5 | 20 [20| 19 | 12 | 03 | 05
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R
6 |06 |02] 12 [15¢] 16 | 16 6 | 20 [20| 19 [12| 03 | 05
7 |08 |08 16 [15¢] 06 | 06 7 |03 ]12| 20 [20]| 19 | 06
8 | 08 |o08| 16 [15¢] 06 | 06 8 |03 [12| 20 [20]| 19 | 06

PIKET : SRI SUHARTUN,S.Pd PIKET : SITI SHOLIKHAH, S.Pd
JUMAT SABTU

JA | KELAS | KELAS | KELAS JA | KELAS | KELAS | KELAS
M X XI XIl M X XI XIl
KE '\/ﬂ' IS |MIA | IS | IPA | IPS | | KE | MIA [ IS | MIA | IS | IPA | IPS
1 [ o6 |06 05 |157] 07 | o1 1 |21 21|21 [21]107] 10
2 |06 06| 15 [05] 07 | o1 2 |21 21|21 21|10 10
3 |14 11|15 [02] 05 | 05 3 |21 21|21 21|01 02
4 |14 11150701 | 11 4 | o7 [07] 05 [05] 01 | 02
5 |14 [11] 15 [07 ] 01 | 11 5 |07 |07| 10 [10]| 06 | 22
6 |07 07| 10 [10]| 06 | 22
7 | 18]10| 04 |22 07 | 07
8 | 10 |10 | 04 |22 | 07 | 07

PIKET : NURUL NOVIANI

NB : Berlaku mulai 12 Januari 2015

PIKET : SRI SUHARTUN

BANTUL, 11 Juli 2014

KEPALA SEKOLAH

LILIN SURAIDA, S.Pd

NIP. 19580612 198710 2

001
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Lampiran 10. Program Kesiswaan

PROGRAM KESISWAAN

PRORAN WES 810, KESIEWWAN SUA PATRIA BANTUL
TAHLUBPELAMRAN 20142215

EF I LT [ SABNRAN | PEUAKARNARN | BIAYA SUNGHER FLATAIAOK :
1 |FROB_ lhm;lﬁmmm‘ 3 o
g pececabl
2 IS s, X 14 Seboly i harl
T e
o Wt Reins X0 o M1 110 001 20 SN Than
|
4 Nooaridubein & naa xe tatun Seanlan |Margesuaban |
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Lampiran 11. Dokumen Penerimaan Peserta Didik Baru

SURAT KEPUTUSAN PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU TAHUN 2014

YAYASAN PENDIDIKAN BUDILUHUR BANTUL

gl
SOOI SMA PATRIA BANTUL
Terakreditasi : B
Alamat : JI. Parangtritis KM 11 *Sabdodadi, Bantul, 55715 Telp. (0274) 367176

—_— e e —

KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH SMA PATRIA BANTUL
NOMOR : 903 /113.2/KPTS/C/2014
Tentang :
PEMBENTUKAN TIM PELAKSANA
PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

KEPALA SEKOLAH SMA PATRIA BANTUL

MENIMBANG : Dalam rangka memperlancar pelaksanaan Penerimaam Peserta Didik
Baru perlu dibentuk TIM PELAKSANA (PANITYA PPDB)
Bahwa orang-orang yang tersebut dalam lampiran surat keputusan ini
dipandang mampu dan memenuhi persyaratan untuk diangkat menjadi
anggota TIM PELAKSANA.

MENGINGAT . 1. Peraturan Menteri pendidikan Nasional Nomor: 22, 23, dan 24
Tahun 2006.

2. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 6 Tahun 2007
tentang Penyempurnaan Peraturan menteri pendidikan Nasional
Nomor 24 Tahun 2006

3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2007 tentang
Standar Penilaian Pendidikan

4. Program Kerja Kurikulum SMA Patria Bantul Tahun Pelajaran
2014/2015

5.Rapat Kepala sekolah dan staf tgl.20 Mci 2014 tentang pembentukan
Pembentukan panitya PPDB Tahun Pelajaran 2014/2015

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN :

PERTAMA © Membentuk Tim Pelaksana Penerimaan Peseryta Didik Baru perlu
dibentuk TIM . Tahun Pelajaran 2013/2014 seperti tersebut dalam
lampiran Keputusan ini.

KEDUA :  Masing-masing personil mempunyai tugas sebagai berikut :

Tim Pclaksana : membantu Kepala Sekolah dalam mempersiapkan,
menyelenggarakan dan melaporkan kegiatan = Penerimaan Peserta
Didik Baru SMA Patria Bantul Tahun Pelajaran 2013/2014.
Pendaftar: melakukan Pendaftaran dengan pembagian tugas, waktu
yang telah diatur oleh Tim Penyelenggara.

Publikasi : bertugas melakukan Pembuatan brusur dan pemasangan
spanduk PPDB Tahun Pelajaran 2013/2014 dengan jadwal yang telah
diatur oleh Tim Penyelenggara.

KETIGA : Segala biaya yang timbul akibat peclaksanaan keputusan ini,
dibebankan pada anggaran yang sesuai. ]

KEEMPAT :  Apabila terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan dibetulkan
sebagaimana mestinya.

KELIMA : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai
selesainya tugas yang dimaksud. .

Ditetapkan di : Bantul
Pg_xg:la Tanggal : 26 Mei 2014

IIBIAN SURAIDAS.PA
----- NTPZ 19670510 199003 2 008
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SUSUNAN PANITIA PPDB TAHUN 2014

YAYASAN PENDIDIKAN BUDI LUHUR BANTUL
SMA PATRIA BANTUL

Terakraditasi : B

JI, Parangtritis Km 11, Sabdodads, Banty Telp. (0274)367176 Bantul 55715

SUSUNAN PANITYA PPDB
SMA PATRIA BANTUL
TP. 2014/2015
E NAMA =" IABATAN
1
1 | LILIN SURAIDA 5.P4 PENANGGUNG JAWAB
2 | Drs,SUPRAPTO KETUA
3 | SITISOUKAK 5.Pd.. SEKRETARIS
4 | NUNIK ISROYAH S.Pd, BENDAHARA
5 | MUHPRADIS.Pd, PENGHUBUNG KE CALON SISWA
{KOORDINATOR)
5 | Dra.SITI WASINGAH ANGGOTA
7 | Dra,PURWANTI H. ANGGOTA
2 | NUNIK ISROYAH, S Pd. | ANGGOTA
9 | Drs SUPRAPTO ANGGOTA
|10 | SUMARYANT!IS.Pd. ANGGOTA
| 11 | SRISUHARTUN ‘ ANGGOTA
| 12 | SISTI SOURAH S Pd. ANGGOTA
13 | SUKAMTO, 5.Pd. ‘ ANGGOTA
14 | MUSULIKUN, S.Pd. . | ANGGOTA
: )
15 | SURYO SATMOKO, 5.8 | PUBLIKASI
16 | SURATA PERLENGKAPAN
BANTUL, 26 MEI 2014
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PRESTAS: SMA PATRIA SANTUL
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PEMBERITAHUAN SISWA DITERIMA DI SMA PATRIA BANTUL

YAYASAN PENDIDIKAN BUDI LUHUR BANTUL
SMA PATRIA BANTUL -

Terakreditasi: B

31, Parangtritis Km 11, Sabdodadi, Bantul Telp. (0274)367176 Bantul 55715

NO : .07 LSMAPATLLE5L 7% Bantul, 26 Juni 2014
Hal : Pemberitahuan

Kepada

Yth. : Bp/ibu orangtua siswa

. Kelas IX SMP Patria
Di tempat

Assalammu'alalkum Wr, Wb,
Dengan hormat.

Dalam rangka Pendaftaran Peserta Didik Baru ( PPDB ), maka sesuai prsentasi yang telah kami
laksanakan di SMP Patria Bantul pada tanggal 28 April 2014, dengan ini kami sampalkan bahwa

putra/putri Bp/Ibu
NAMA : ooccinninnirmarssressansasiasiasiane ALORRE SRR B
Telah kami terima sebagai sebagai Siswa (Peserta Didik ) baru di SMA PATRIA BANTUL,
Untuk keterangan lebih lanjut dapat ditanyakan di SMA PATRIA BANTUL
Perlu kami sampalkan bahwa dalam Ujian Naslopal tahun Ini hasilnya LULUS 100 %

Demikianksh informasi yang dapat kami sampaikan, atas perhatian Bp/ibu kami mengucapkan
trimakasih.

= "'.’mih MA PATRIA BANTUL
Ty '/5"
P e T )
Yo SR
Nyt s B
ft )
| g e y
ol SMag
—Ban A,,
" \ -4-5":'\
i
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SURAT PERNYATAAN SISWA BARU

VAVASAN PENDIDIKAN BUDILUHUR BANTLL
SMA PATRIA BANTU
Terukreditasi - 1

Alamat 1 Parangtring Km 1 Sabdodadi.Banty] $3715, Telp, 367176, Emal:smaparnabantul@yahoo.com

SURAT PERNYATAAN SISWA BARU
TAHUN PELAJARAN 20... J20...

Saya yanyg bertanda tangan di bm\ uh int

Namn Lengkap S ats AV ST RIS TEO (Y
Tempat dan tanggal lahir : RO S 2 S S T2 SRR I RS o L OB
Jenis kelumin LI
Namor Pendafiaran I R R O T e e PG S T AR e
Diterima i kelas P T P OO R R P U SR P R Y P P PR TP T P
Nama Orangtua (D AT MO OO P S DL o0 <L SAS SRRV L7 e S PR LN o i pioe
Agama Oranglun Y L L L L T DT S R R A Y s
Alamat Orangtua R IR P PRI LRSI H Y Mo HaSHd A e s
Afamat Orangtua G T NT T I YT YIRS R YY S AT P YR ST YT TY RS ap— &
Nama wali e e S e S A
Pekerjaan Wali 2 rteaple 8 DRSO D KA NAE) 804 40 Prw
Huhungnnkcluamadcnganwah: R R R T R T e T v ey o
Pekeryaan Wal PRI LIY SOy ORI BBt I PeBe b us s Nl aensauppins et tiasy (bb)
Alamat Wah e e iy LN S Sees > o
Menyatakan

Bahwa sclomn menjadi siswa sayn :

I Akan belajar dengan iekun dan penuh semangat

20 Akan menjaga nama baik dint sendin, keluarga dan sekolah

3. Akan mengikut pendidikan agama . ..o SESUA1 Agama YANg save anut

4. Sanggup mematuhi dan melaksanakan kegiatan hari-hart pertama dan seteresnyvie masuk

sckolah

5. Akan mengikuti kegiatan-kegiotan ekstrukunikuler yang dilaksanakan sekolah

i Selama menjadi siswa saya ndak akan menggunakan atew mengedarkon NAFSA

7 Selama memjadi siswi savi tidek akan menikah atau hamil

8. Apabila saya tidak mentaati ketentuan yang diterapkan oleh sekolah saya senggup meneri

sangsi yaty ;

A Tidak diperkenankan mengikuti pelajaran selama jangks waktu tertentru

b, Dikembalikan ke orangtua ‘'woli saya

Demikianiah permyataan ini - saya buat dengan sebenat-benarnya dan dengan penuh tanggung jaws

serty diketahui dan disetujul ovangtua wali saya

Mengetahu yvang membuat pomyataan

Orangua™Wali
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DAFTAR SISWA SMP YANG INGIN DIDATANGI GURU TAHUN 2014

/i

DAFTAR SISWA USIA SEXCLAH MENENGAH PERTAMA / MADRASAH TSANAWIYAH

PENDATA SMA PATRIA BANTUL
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DAFTAR PEMBAGIAN GURU BERKUNJUNG PROMOSI KE RUMAH SISWA

: DNSTAR FEMEALAN TUGAS PHE 1p.2014/2015
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JADWAL MOS (MASA ORIENTASI SISWA)

JADWAL MOS SISWA BARU
SMA PATRIA BANTUL
T.P, 2014/2015
NO HAR) ) TGL WAKTU MATERI PEMANDU
1 | SENIN, 14 JULI 2014 | 07.30-08.00 |Pemtukaan MOS Kepala Sekolah
08.00-0330 |Teta Krama Siswa Cra Suprapso
08,390 -03.00 [Wawasan \Viyata Mandsia Litn Suraida,S.Pd
09.00-08.15 |istrahat PESERTA
09.15-08.45 |Pengenalan Ungkungan S |Dra. Purwanti Hardani
09.45-10.15 |Tata Terd Skoish Ors. Suprapto
10,15 - 10.45 _|Karakter Bangsa/Buch Peket)  |Sitl Scllkah,S.Pd
10.45 - 11.15 |Pancasila Dra. S
1115+ 1330 |istirahat PESERTA
11.30-12.00 |ibadah/Shalat Dhuhur Muslicun, S.AQ /Surata
7 | Sewm=ar15Juli2014 | 07.30.08.00 |Dinamika Kelompok Sukamio, S Pd.
0800« 0830 |Kuriouam Sekalah Muhpradl, S.Pd,
£330 -09.00 |Kiat Suksa Belsisr ol SMA Burhari S Pd.
02.00-09.15 |istiratut PESERTA
02.15 - (9.45 |Pelestarian Lingkungan Hao. | S Suhartun, S.Pd.
0a45-10.15 |UUD45 Dra. 5% Wasingah
10.15-10.45 |Mak & Kewsiban Nunik lsoyah.5 Pd
10.45-11 15 |Pengamalen Tata Krama Dra. Supesoio
11,15-11.30 |[fstrzhat PESERTA
11.20-12.00 |1BADAH! Sholat Dhubwur tusikun,S Ag SSurala
a|Rabu, 16 JULI 2014 07.30- 0800 |Olah Raga Gemora Sukamio, S Pd
08.00 - 08.30 _|Pergenalan Akademik Muharadi, S.Pd.
08300900 |Adiniyata Sn Suhariun,S.Pd
05.00.09.16 |lstirahat Paserta
06.1% - 0348 |NKRI, Balhingka Tungcol ks | Dra S4f Wasinganh
02.45- 10,18 |Pregram Pasca SMA Muhprad, S Pd,
10.45-10.45 |Cerami Anti Narkoba {Drs, Suprapto
10.45+11.15 |Apresiasi Sem |Nunik Isoysh S.Pd
11,35-11.30 [wsbrahat |Fesera
11.30-12.00 [BADAH {Musikun, S Ag /Surata
| |
WENE
S Bantul, 4 Juli 2014
f h Wks. Kesswaan |
lﬁ SVAPATHRIS
"4 A
o LTERAREDITA
M Drs. SUPRAPTO
LS 166706101830032008 NP 16571029 156533 1 003
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PEMBERITAHUAN SISWA BARU YANG DITERIMA

YAYASAN PENDIDIKAN BUDI LUHUR BANTUL
SMA PATRIA BANTUL -

Terakreditasi: B

31, Parangtritis Km 11, Sabdodadi, Bantul Telp. (0274)367176 Bantul 55715

NO :.QUZ LSMAPALL LS. Bantul, 26 Juni 2014
Hal : Pemberitahuan

Kepada

Yth. : Bp/ibu orangtua siswa

. Kelas IX SMP Patria
Di tempat

Assalammu'alalkum Wr. Wb,
Dengan hormat.

Dalam rangka Pendaftaran Peserta Didik Baru ( PPDB ), maka sesuai prsentasi yang telah kami
laksanakan di SMP Patria Bantul pada tanggal 28 April 2014, dengan Ini kami sampalkan bahwa

putra/putri Bp/lbu
NAMA : ..o sasampussprasryene (A labiird PPy ISV 5
Telah kami terima sebagai sebagai Siswa (Peserta Didik ) baru di SMA PATRIA BANTUL.
Untuk keterangan lebih lanjut dapat ditanyakan di SMA PATRIA BANTUL
Perlu kami sampalkan bahwa dalam Ujian Naslopal tahun Ini hasilnya LULUS 100 %

Demikianksh informasi yang dapat kami sampaikan, atas perhatian Bp/ibu kami mengucapkan
trimakasih.

P ‘;m§MA PATRIA BANTUL
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CATATAN DATA PRIBADI PESERTA DIDIK

7'...

‘ / . YAYASAN PENDID!KAN BUDILUHUR BANTUL RE

@) SMA PATRIA BANTUL
TERAKREDITAS! : B
AAMAT  JL PARANGTRITIS ¥ 11 SABDODAD! TELP : 367176 BANTUL

DATA PRIBADI SISWA BARU
SMA PATRIA BANTUL TAHUN PELAJARAN 2122015

1. KETERANGAN PRIigADI

I Nama Siswa TR ) X VA PSS SEEE S Got S L
a Namalengkap 00 cesssieen PO SO Ry (s SRp s XN L
b Namas Pangilan T :
2 Jemis kelamin R R
i Tcr.n;nn / tanggl ich it ik e S8 B S PSS PSRRI S pe e e
{ Agama  SSinesamaitiont e teass asetaaanaade et 0 b
Y howargancearne it - ssssssererTe——cesane
O Arnak ke berapa S L D
D Jumlah Saadarn Kesduny - ceme s 00 S i v ¥ W P e e
® Bonlad sanndira vn FETCOE PP L PP R G P IR e
}ul;ulah saudaa anghat TEYPECTETIre |
L T T T

\
I ks sebs B i innealh

I RETERANGAN TENIPAT TINGGAL

2 Alamar e
Nk tedipnon RSEAN 2o T I XA JOW:
4 Tinggal dengan Orang Tuy
Saudara / di Asra / Kozt rrererreeeraesrersaes e s e na s
1S Jarak tompot tingual ke Sebolaly s
1L KETERANGAN KESEHATAN
s hs-imu_.-.m D L I R, -
0 Penyakit vang ponsals dedentn
TR 2 Cocar A M0 B o e e
N Kcloman Jas mam 0 seeeee SRR S RSP IS EE N =
1 N dan Derat Dadan e e
INVKETERANGAN PENBIDIKAN.
0 Penchdikan sebelimy
A bl SNHYMLES NI HIIFFISTISIOTIN F IR ISR S XSS
I “Tunguosl dan NS TTIUHEGHN | sermmpeeee—rrree e ermee— =
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21 Mindaban dan

U Dart Sekolah aix

b Alasan - ~
12 Diterima di Sekolah ini

. Tingkat / Kelas

b, Tanggal = Skt

V. KETERANGAN TETWNTANG AYAH KANDUNG

25 Nama -

14 Tedpat /angaal lalnr
8&

25 Agjma .......... P

26 Kewarganegaraan .
27 Padidikan 000 e
28 Pekerjaan

29 Pehghasilan per bulan - e

P00 Alamat Rumah das tetepo

i1 Masih mdup/meningaal dumia th
VO KETERANGAN TETANG IBU KANDUNG
il Nama

i3 Tempathanggal lahir - - —eeee

i Agama

S Rowarganegaraan. 0 ceeeees

iy Pendidrkon

3T Pekenarn .
N engluealinn per BLEAN s
3 Alamat RumalvNe wlepon oo

A1 Masih ndup/meninggal th
VO RFETERANGAN TENTANG WAL

41 Nama e
42 Tempatitgl lahir - s -

43 Agama -~ o -

11 KCWIIEANCUAAAN = srerressssmesssssssssssiocsotomonnomseeeamma—a
45 Pendidikan 00000 e

a6 Pokerjaan 00 cemeeeesvessees

47 Penghasilan per bulan -
48 Alamat Rumah- e
VIl KEGEMARAN SISW A

4% Kesenian - -

30 Olah Raga e evene
S KemaasyarakatanfOrginisas)  ——--eeeeeecmcomsesseane
52 Lain-lain

Banwl.
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SURAT PERNY ATAAN ORANG TUAAVALL

Sive vand bermanda tanwan di bawah iny

Narma g um/AVali* b0 008 San bt st bt eae
Pexergann Orang Tua/A\Vali*  —
Adamar Chong TuaWalhi *

Agnnig
Nama Pescria Didik Baru

Jerin Kelamin -
Drierinin & helas 9vbé shscensss
Hubunean Leluarga denpan

Pesserin Dchik Thrva —-- —e

N T elepon - o -

AMENY VTAKAN

Patowar wetabo ssmg tnadwahi® dae s pecera dodil ban bemama. .
Wl Slvi tyaaiakan
Pt dLSH Foanen per st 0l ey bt onen ol ot pentd ek agant i R TR 1]

Luaine vy dianat anoh say
Bersedia membimbing Tan mengntasd pesenta didik bary tersebuat diatas untuk mentaan da
b pelaksanuan eraringn seinma mengadr pesaeta dicdile di SMA Patria Bamul

o Nakak keberatan siswactetsebut di ates mencrima sungsi antara Inio
0 Tidak diperkenankan mengisun p"ll_l.&mll selama pangka waktu torteniy
n Dikembalikan ke Orany tuniwall
Apabily saya tidak metehimbing dan mergawasinya sehingan peserta didik baru rersebur nda
rentaat ketentuan yare diterapkan o Sekolaly

Demikian pemvataan mi sava baar dervan benar-besarnya dengan penuly sanggung fawab
Bantul. Juh 2012

\_ﬁm\'c(uiu:.'mcngemhm
e Lt/ Wal mund ' Yaong membuat pemyatnan

e

| Const vane niak peerin
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SOAL SELEKSI PEMINATAN

SOAL SELEKSI PENJURUSAN SMA PATRIA BANTUL
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

SOAL PROGRAM MIA{ Matematika dan Hmu Alam)

l.
2.
3,
4. Benkan Contoh soal Biologi beserta jawabanya 7
5.

6. Berikan Contoh soal Fixika beserta jawabanya ?

Jelaskan apa yang yang dipelajari materr Matematika diwnkiu SMP 7
Ben contoh scal Matematika 2 macam dan jawabnya?
Jelaskan apa saja yang dipelajan dalam materi biologh di SMP?

Jelaskan aps saja yang dipelajan dalam materi Fisika di SMP?

SOAL PROGRAM IS ( llmu Mmu Sosia)

O M oE W

Jelwskun apn vang yang dipelajari materl  Sussal diwakeu SMP 7
Reri contoh soal Sosial 2 macam dan jawabnva’

Jelaskan apa saja yang dipelojan dalam maten Sejarah ¢i SMP?
Berikan Comoh soal Sejarsh beserta jawabanya !

Jeluskan apa saja vang dipelajuri dalam materi Geograft di SMP?
Berikan Contoh soal Geografi beserty juwabanya 7

SOAL SELERSIPENJURUSAN SMA PATRIA BANTUL
TAHUN PELAJARAN 20142015

SOAL PROGRAM MIA( Matematika dan lmu Alam)

Jelaskan apa yang vang dipelajarl matert  Matematika diwakty SMP 7

2, Ben contoh soal Matematiko 2 macam Cun jswabnya?

3.
<,
- £
0.

Jelaskan apa saja yang dipelajan dalam materi hiologi ¢ SMP?
Berikan Contoh soal Biologi beserta jawabanys ?

Jelaskan apa saja vang dipelajori dalam mater Fisika di SMP?
Berikan Contoh soul Fizika beserta jawabanya 7

SOAL PROGRAM IS ( Hmu lmo Sossal)

7.
8,
9.

Jelaskan apa vang vang dipelajuri materi Sosal diwaktu SMP
Beri contoh soal Sosial 2 macam dan jawabnya?
Jelaskan aps saja yang dipelajant dalam materi Sejarah i SMP?

10, Berikan Contoh sosl Sejarah beserta jawabanya ?
11, Jelaskan apa saja yvang dipelajurl dalumn matert Geografi di SMP?

6

Berikan Contoh soal Geogratl beserta jawabanya ?

Mengetahud,
Wakasek Kurikulum

Muhpradi, S_.Pd,
NIP 19A7NS 11 1600
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Lampiran 12. Peralatan pencatatan dan pelaporan peserta didik

BUKU INDUK SISWA
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PRESENSI HARIAN

YAYASAN PENDIDIKAN BUDILUHUR BANTUL
SMA PATRIA BANTUL
Terakreditsgl : B
lamat ; Jin. Parangtritis Km 11 Telp. 367176 Bantul 55713

— R R T . S TSI ICN LSS TINIR i rasavmmm -

KELAS SXIMIA L:2 -
TAHUN PELAJARAN 20142015 WALI KELAS | DRS. SUPRAPTO
Han Tyl
ROMUR NAMA SISWA L IAM KE. KET
URL NISN Ol V]3]l s A4]ls5ie]l ] e
I DARUL DARUWATI 2]
2 RIESKIE LUDVIE ANDREANA P
\
+
.
A
]
"
M
BANTUL, oo o 3014
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Nama Peserta Didik :
Nomor Induk '
Nama Sekolah

BUKU RAPOR

.................................. Kelas/Semester XI/2
Y e T e T o Tahun Pelajaran  :.........
: SMA PATRIA BANTUL Program :IPS

Nilai Hasil Belajar

Kriteria
Ketuntasan : :
No. Komponen WMiniknal Pengetahuan Praktik Sikap
(KKM) | Angka | Huruf | Angka | Huruf | Predikat
A | Mata Pelajaran
1. | Pendidikan Agama
2. | Pendidikan Kewarganegaraan |
3. | Bahasa Indonesia
4. | Bahasa Inggris
5. | Matematika
6. | Sosiologi
7. | Geografi
8. | Ekonomi
9. | Sejarah
10. | Seni Budaya
1 Pendidikan Jasmani, Olah raga, dan
" | Kesehatan .
12. | Teknologi Informasi dan Komunikasi
13 Keterampilan/Bahasa Asing )
| Keterampilan
B Muatan Lokal **)

Bahasa Jawa

*) Diisi dengan Keterampilan/Bahasa Asing yang diikuti peserta didik
**) Diisi dengan jenis program muatan lokal yang ditkuti peserta didik

Orang Tua/Wali
Peserta Didik

Wali kelas
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Kepala Sekolah

Lilin Suraida, S.Pd

NIP.19670510 199003 2 008




Nama Peserta Didik & .oovimmeneminie Kelas/Semester @ XIW2
Nomorinduk © e Tahun Pela@an ... ...
Nama Sekolah - SMA PATRIA BANTUL Program :IPS

Ketercapaian Kompetensi Peseda Didik

l

Na. Koemponen ‘ Ketercapaian Kompetensi

A | Mata Palajeran

4 | Pendidikan Agsma

2 | Pendidikan Kewarganegaraan

G Bahasa inconesia

4 | Bahasa incgns

5 | Matematika
& | Ekeromi
7. | sesiclogi
0 | Geogean
| ¢ |seamn
16 | Sers Budaya

1 Pendxdian Jasmani, Olah raga,
dan Kesehatan

12 Teknclogi Informas: dan
Komunikasi

13 | KeterampilanBshasa Asing °)
| Katerampilan

B Muatan Lokal *%)
Eahasa Jawa

*) Dusi dengan Keterampilan/Bahasa Asing yang ditkuti peserta Aidik
**) Dilsi dengan jenis program muatan lokal yang dilkuli pesera cidik
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Catatan Prestas yang Telah Tercapai
(Dibuat untuk melengkapi pendaian Pengembangan Dini)

Nama Peserta DIk @ oo Kelas/Semester | X2
Nomor Induk T ST ISR I Rk Tahun Pefgjaran ...
Nama Sekolah . SMA PATRIA BANTUL Program . IPS
Buk Senifikat/Pagamiiraphy
Ne Kegiatan yang Dikuli iy ke (Dbt
4 | Ekstrakurikue! 1
2
3
<
5.
6
1.
2 | Kekutsataan Dalam Orgenisas | |
Seotah/Kagiatan Sehelah 2
3.
a
5
| 6
7
3, | Catatan Knusus Lainnya 1
2
3
4
5
3
7

193



Nama Pesernta DIdIK ©..........commmmmecimmrm Kelas/Semester  : XI/2
Nomor Induk i e e asoabapnd Tahun Pelajaran @ ...
Nama Sekolah - SMA PATRIA BANTUL Program - IPS .

Pengembangan Diri

No. Janis Kegiatan Ketersngan
A latan Exstrakurikuier

8 | Kelutsertaan dafam OrgenisasiKegiatan Sekolah

lak Mulia dan Kepribadian
_Aspek Yang Diniai Keterangan

3

Hudbungan Sosial
Kajujuran
Pelaksanaan badah ritusl

dakhadiran
Alasan Ketidakhadiran Kelerangan
Sakit

izin
| Tanpa Kelerangan

Ketarangan Kenalkan Kelas  NaikTidak Nask *)
Program . IPAIPS/Bahasa *)

_asm.ms[ .c-.-‘-;::.‘?s
él

wins

Catatan Wall Kelas |

Orang Tua/Wah Wall kelas Kepala Sekolah

NIP. 19670510 195003 2 003
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Lampiran 13. Dokumen mutas peserta didik
KETERANGAN PINDAH SEKOLAH
(diisi oleh sekolah yang ditinggalkan / lama)
Nama Peserta Didik: BORRY SCA FURQON SAPUTRA
Kelas/Semester: X11/1

Nomor Induk : 4665 TahunPelgjaran: 2013/2014
Nama Sekolah : SMA PATRIA BANTUL Program D IPA
KELUAR
Tanggal | Kelas dan | Sebab-sebab keluar, dan | Tanda Tangan Kepaa
Semester yang | atas permintaan (tertulis) | Sekolah, Stempel Sekolah
ditinggalkan dari: dan Tanda Tangan Orang
Tua/ Wali
20 X1/1 Pindah atas permintaan | Bantul, 20 Agustus 2014
Aqgustus orang tua
2014 KepaIaSekoIah

LILIN SURAIDA, S.Pd

NIP. 19670510199033 2 008

Orang Tua/Wadli
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PERSYARATAN MUTASI SISWA

YAYASAN PENDIDIKAN BUDILUHUR BANTUL

SMA PATRIA BANTUL

Terakreditasi :
ALAMAT JL. PARANGTRITIS KM 11, SABDODADI, BANTUL 55715, TELP, 367176

SYARAT-SYARAT MUTASI SISWA TA 2014 /2015

A. SYARAT ADMINISTRASI
Surat keterangan Pindah dari Sckolah Asal ( bagi yang dari luar Propinsi Sura
Pindah dari Dinas terkait )
Danem Asli SMP/ MTs atau Paket B
Foto Copy STTB SMPMTs/Paket B
Buku Raport { L HBS )
Pas Photo 3 x 4 sehanyak 2 lembar
Surat perwalian untuk yang dari luar propinsi

Pernyataan Orang Tua/Wali Murid.

B. SYRAT PEMBAYARAN
Administrasi Mutasi . Rp. 1.730.000,-

C. LAIN-LAIN
I. Syarat Admistrasi dan beava yang harus dibayvar diawal

2. Untuk mutasi atlit diatur tersendin.

Ditetapkan di : Bantul
Pada Tanggal : Juli 2014
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Lampiran 14. Program kerja layanan bimbingan dan konseling

PROGRAM TAHUNAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

SEMISTER COMP SN PATRM BAVTL

LAYANAS I3 HCAY KOVSEL NG

TAHGY PELAMBAY 2200 1 2015
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Lampiran 15. Dokumen Layanan Per pustakaan

LAYANAN PERPUSTAKAAN: BUKU PEMINJAMAN DAN KARTU
PERPUSTAKAAN
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Lampiran 16. Foto kegiatan sekolah

FOTO MOTIVASI DAN DOA BERSAMA MENGHADAPI UJIAN
NASIONAL TAHUN 2014

TRIA BANTUL

Bantul, 10.04.20%4

Kepala Sekolah dan wakil kepala sekolah menyampaikan arahan dan motivasi
di depan kelas kepada orangtua/wali dan siswa yang datang

e

Orangtua/wali dan siswa mendengarkan arahan dan motivas yang diberikan
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FOTO PENGUMUMAN KELULUSAN UJIAN NASIONAL

Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan, dan Waka Kurikulum menyampaikan
informasi di depan kelas kepada orangtua/wali dan siswa yang datang

Orangtua/Wali dan siswa sedang mendengar kan informas yang diberikan
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FOTO PELAKSANAAN UJIAN AKHIR SEMESTER

Guru berjaga di depan sekolah

Siswa sedang mengerjakan ujian
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FOTO LAYANAN PERPUSTAKAAN

Keseluruhan ruangan
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FOTO KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Guru sedang menjelaskan pelgjaran

Siswatidur saat guru menjelaskan

Siswa menyimak pelgjaran
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FOTO KEGIATAN APEL PAGI
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FOTO KEGIATAN RAPAT KEPALA SEKOLAH, WAKASEK, DAN GURU
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Lampiran 17. Dokumentas Wawancara

ARRAES

Wawancar a dengan guru mata pelajaran
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Lampiran 18. Surat Ijin Penélitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

SICS
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Aluegt Kasgendang Yooidong 4423
Lo T 58000 Husming. Paoc @O T4 M0nl 1 Deban Talp )02 0y 20000
Tk (02000 A0S 105 Pawe (220,223 224, 205 300 144 300 A% 01 LS W3 11Ty Cartheaie Ko QSC D00l

Noo G NS L UPL201S 7 Junwari 2015
Lamyp. | {sats) Bended Proposal
Hal | Permohoosn izin Penelitian

¥th. Gubernur Pravinst Daerah Istimewa Yopvahata
Cq. Kepala Bera Administrasi Pernbangunan

Setda Provenss DIY

Kepatiban Darurejan

Youyakarta

Diberitabukan dengan bormat, baliwa sntud memenobl sebagian persyvaratan phadenvk vang ditetaphan oleh
Jurusan Administrasi Pendidskan Fakultas lma Pendidikan Universitas Negen Yogyakarta, mahasiswa benkut
mi diwnjibkan melaksanakan penelitinn:

Nomia Nanik 1stiroal

NIM S 0241025

ProdvJurusan © Mamajemen Perclidikan/ AP

Alamat : Tirta RT 06 Bangunjiwe Kasthan Bamtul

Sebotungan dengan hal itu, perbenankantoh Kams memintakan izin mabasiswa tersebod melphsanakan bepiatan
penelition dengan ketergnan sebag berikan

Tujusn ¢ Mempervich data penelitian tugas akhir skeipsi

Lokas: ¢ SMA PATRIA BANTUL

Suhyeh Kepala Sehalah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswann, dan Cirn
Obyek ¢ Pengelolaan Peserta Phdik

Waktu = Jaman -Maret 2015

Judul Marajemen Peserta Didk & Sekalah Menengah Atas Patra Bantul

Atiss perbatian dan ler)anmn yange baik kamn mengucapkan terima knuh

Tembusan Yik

| Rekior ¢ sedagai laporim)

2 Wakil Dekom | FIP

L henm Jurgman AP FIP

£ habag TU

S Kawdbag Pendidikan FIP

6, Mahasiswa yoeg bevsangiutan
Universitas Negerl Yopysharna
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" PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
, SEKRETARIAT DAERAH
S 4 Kompleks Kepatihan, DanJrejan, Telopon (C274) 552511 - 5682814 (Hunting)
B YOGYAKARTA 55213
ANGAN J LN
oREGWET12es
Mpmoace Sat DEKAN FAK ILMU PENDIDIKAN MNomot DOB4A/UNS4.TVPLI2015
Tongs 7 JANUARI 2015 Pette IJIN PENELITIANRISET
Megirgnl 4 Paaon Pemetraa Namee 81 Tasen 2006 swrtang Podaoan bagl Peguas Togph Ass g Lerbips Feneldan oar
Pangembeagen Assg. Bacan Usna Arg dae Oring Adng dalmm melshahas Seplan Feneltian dar Pargembangas di

otk
2 Pastlenan Noates Dalam Neged Nomar 20 Tabus 2017, lerteng Peceman Peselitan dan Fa

5 gan d Lisghurg
Kevearhian Cokan Neged dan Penarnie Deeney,

1 Pecaturan Gubamer Daeesh stinewd Y0gpakna Namoe 37 Tahan 2006, eetarg Mnden Toges dan Fusgs Salaan
Omarimt o Lirghungsn Sametanal Doenh $a0 Selowtstac Dewen Fanvaian Ryl Doersh

4. Persturen Scbamw Dasah iorewa Yogsakets Nemee 18 Tahan 2008 lentaap P Putsl

Retementos Pripiunansn Surme Parat bet. Penleair. Pesgantarges, Fengha dan Blas Lapasgar ¢ O
Mineas Yogywearts
UL INAN Wik m ks g e svel Han'pend pargerrbas panEen pialan'sasl Sr—
Mama NANK ISTIRDAH MEMM - 11101241025

Aeeul FAKULTAS ILMU PENDIGIKAN, AP, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

dans MANAJEMEN PESERTA DIDIK DI SEKOLAH MENENGAM ATAS PATRIA BANTUL
Lows  DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Wisku B JANUARI 2015 8 8 APRIL 2015

Deogan Kasesbaan

| Mampuns it suthl s sgantin o sadls W ORI} lapesger "} dat Pe Darnil
Y hmaads SupeliVis W08 mala ki (raBitss pasg berwir e Hargalieton §ir 2imamee;

2 Merpaot ke of copry hasll peseiitas rys bu kkepsde Gaberni Dosnt b8 mews Yogyakita merais DI Adreridnes Perosmas
Eeria DIY dalam somzect dis JOU) maugen 030h (hploat) maiaiil adbasg jogasrov.go i dan Medcry uNan oelaon
&3 paeg siteh Gmslos dan diasbaty cap um

1 1n i Banys o g eraien Saivk NpeTuar £oian. 28 Semezang Lis walb rerliell kel stae g Deaw 6 les wp alan

410 paneiten dapst dipaDan vy maksimal 2 es) kel dengae mequs|skan mwi i . o
et g U (ADINBNGaA malall wesale acang Jog e ov.go. e

5 10 Yoy dinedan dapet clbatatan srwihu wiky 050008 pamegatg in inl sk mmma bl kelantua s yeig Senal

Ol wada s 21 Yogeana
Paga aogos) § JANUARE 2015
AN Selowians Denody

Trrbumn
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA \'OGYAKMTA (SEBAGA! LAPORAN)
2 BUPATI BANTIA C.Q BAPPEDA BANT
3. CINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DANOLAH&AGA
4 UEKAN FAK ILMU PENDIDURAN, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
% YANG BERSANGKUTAN
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)

Jin.Robert Wolter Monginsidi No 1 Bantul 56711, Telp. 367532, Fax. (0274) 367796
Webslte: bappeda bantulkab.go.id Webmait: Kal

SURAT KETE GANIZIN

Nomor : 070/ Reg /0045/S1 /2015

Menunjuk Surat Dan Sewretanad Daerah DY Namor : 070/RegNi91 1172015
Tangaal 0% Januan 2015 Perihat : ljin Penelitian
Mengingat a. Peraturan Daeran MNomor 17 Tahun 2007 tertang Pambantukan Oganisas:
Lembags Tekma Daseah D Lingkurgan Pemgrintah Kabupaten Banlu
sebagaimana telah dubah gengan Paraturan Daerah Kabupsten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Penjbahsn Atas Paraturan Diersh Nomor 17
Tahun 2007 tantang Pembentukan Ogansas: Lembaga Tekvs Deerah Di
Lingeungan Pemanmah Xabupaten Bantu,
b Pecaturan Gaberrair Docrah lstimewa Yoayakarta Nomor 18 Tahun 2006
{eatang Padoman Fesayanan Perfinan Rekomendas Pelsksangan Sunval,
Peneiilinn, Pengambengan. Pengksjian, dan Swuo Lapangan ¢ Daersh
[asmews Yogyakana,
¢ Parslan Buostl Bantul Nomoe 17 Tahun 2011 fentang o Kulih Kega
Nyata (KKNj dan Praktek Lapargan (PL) Pargunam Tingg: di Kabupaten
Santul
Diizinkan kepada
Nama NANIK ISTIROAH
P T/ Alamat Fak Ilmu Pendidikan , AP, Universitas Negeri Yogyakarta
NIPMNIMNG KTF 11101241025
Temnatiudut MANAJEMEN PESERTA DIDIK DI SEKOLAHM MENENGAH ATAS
Kegiatan PATRIA BANTUL
Lokas SMA Patna Bantul
VWakiv 08 Januari 2015 s/d 08 April 2015
No. Talp/H= 035743104443

pPengan ketentuan sebagai berikut :

Davam melaksanakon kegiatan tersebul harus selaly berkcordnasi (Menyampamkan maksud dan bupaang
dengan nslius Pemenntah Desa setempst sels Goas atau instandi ledkat untuk mendagatkan petunjuk
saperiunys
Wajb men|sgé kedertiban dan mematuhi paraniran perundangan yang berakuy
1zin nanya dgurakan uriuk kegialan sesua)l @in yang dibenkan;

Pemegang w1 weib molaporkan pelksanaan kegistan bentuk soffcopy (CD) dan hardogy hepada
Pamenntah Kabupalea Bantul ¢ 4 Bappeda Kabupaien Gantul satelah selesal melakssnakan wegiatan

izin daoat dibealkan sawakiu-wikby spabile tdak mamenuh ketentuan tersubut G 8185
_ Wemersihi ketertuan, etika dan norms yang bedaku di lokast keg@tan, dan

lon Ini tdak boleh disalahqunakan wituk fujuan tertentu yang dapal mengganggpe ketemban imum dan
aestabian pemerniah.
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Yih.
Bupati Bantul {sebagai 'aoaran)

Dikeluarkandl Bantul
Pada tanggal 07 Januan 2015

Ka Kantor Kesatuan Bangsa dan Poldik Kab Bantul
Ka. Dinas Pendidikan Manengsh dan Non Farmal Kab, Bantul

Ka SMA Patria Banlul

Dekan Fak limu Penddikan | AP, Universitas Neger Yogyakarns
Yang Bersangkutan {Mahasiswa)
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SURAT PERNYATAAN TELAH MENGADAKAN PENELITIAN

YAYASAN PENDIDIKAN BUDILUHUR BANTUL
SMA PATRIA BANTUL
Terakreditasi : B

Alamat J1.Parangtrtis Ke. 11 Sabdodadi Bantul 55715, Telp, 367176, Email:smapatriabantul 6 yahoo.com

SURAT KETERANGAN
No : 026/113.2/SMA Pat'ST/2015
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Lilin Suraida, S.Pd
NIP 2 19670510 199003 2 008
Pangkat/Gol. : Pembina / V/a
Jabatan : Kepala Sckolah
Unit Kerja : SMA Patna, Jalan Parangtritis KM.11, Sabdodadi, Bantul

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : Nanik Istiroah

NIM (111012410258

Asal Perg. Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Jurusan : Administrasi Pendidikan
Fakultas ¢ [lmu Pendidikan

Telah melaksanakan penclitian di SMA Patria Bantul mulai Januan sampai dengan
Februari 2015 untuk memperoleh data guna penyusunan Tugas Akhir Skripsi dengan judul
“Manajemen Peserta didik di Sekolah Menengah Atas Parria Bantul”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan scbagaimann
semestinya,

Bantul, 16 Februan 2015
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